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HALAMAN PERSEMBAHAN   

 

Alhamdulillahirobbil alamin Maha Besar Allah, Tak henti-hentinya saya 

panjadkan puji syukur  kehadiratNya, yang menggenggam langit dan bumi, yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang bagi setiap umat yang dicintainya, Cinta 

kasihNya tak terhingga sampai. Jerih payah  hanya untuk  mencari keridhoanNya. 

Dengan segenap kasih sayang, diiringi lantunan doa-doa di siang maupun malam, 

ku persembahkan karya tulis ini kepada:  

Ayahanda Hedi Wibowo, dan Ibunda Sekar Taji  

Jerih payah, pengorbanan engkau anugrahkan kepada ku, lantunan doa-doa 

dalam sujudmu, tetesan air mata diatas sajadahmu, dan motivasi-motivasi yang 

engkau berikan kepadaku, hanya untuk melihat anakmu mencapai kesuksesan 

yang nyata. Dari karya tulis ini, kupersembahkan kepada engkau wahai ayahanda, 

dan ibunda tersayang, lantunan doa ku panjadkan untuk engkau guna membalas 

jasa-jasamu. Terimakasih ayanda dan ibunda.  

asatidz dan ustdazah,  

Ucapan kata syukron katsiron yang tak terhingga saya berikan kepada engkau 

wahai para asatidz dan ustadzah, yang telah membimbing dan membantu jalannya 

penelitian ini. Akhir dari usaha engkau, Alhamdulillah karya tulis ini dapat 

terselesaikan. Lantunan doa-doa, beberapa ilmu  yang engkau berikan kepada saya 

semoga bermanfaat.  

Kakak-Kakakku tersayang serta sahabat pondokku  

Terimakasih atas kasih dan sayangmu, motivasi-motivasi yang kalian berikan 

kepadaku, dukungan dan pembelajaran yang telah kalian berikan kepadaku, wahai 

kakak-kakakku, dan sahabat pondokku (Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
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akhirnya kupersembahkan kepada kalian.  

Sahabat-sahabat prodi PENDIDIKAN ISLAM 

ANAK USIA DINI (PIAUD) 2014  
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paling dalam. Terimakasih wahai kawan-kawanku. We are the best.  
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MOTTO  

 

                       

                      

                        

                           

               

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka
1
. 

( Al-Imron: 190-191)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI Al-Qur‟an dan Tarjamahnya. Syamil Qur‟an. 2010.  
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NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

Dr. H. Miftahul Huda, M.A.g 

Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam  Negri  Maulana Malik Ibrahim  Malang 

 

Hal             :  Skripsi Devi Vionitta Wibowo                     Malang, 7 Oktober 2018 

Lampiran  :  5 ( lima ) Eksemplar 

 

Yang Terhormat,   

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang 

Di  

   Malang 

Assalamu‟alaikum  Wr. Wb 

Sesudah Melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi  isi, bahasa 

maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut 

di bawah ini : 

Nama                   :  Devi Vionitta Wibowo 

NIM                     :  14160006 

Jurusan                :  Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)  

Judul Skrispsi    : Konsep Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam Karangan Abdullah Nashih 

Ulwan  

Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah 

layak diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya. 

Wassalamu‟alaikum Wr.Wb 

                                                      

                                                       Pembimbing,   

 

 

Dr. H. Miftahul Huda. M.Ag 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat, hidayahnya, 

kekuatan, dan kesempatan dalam menyelesaikan penyusunan tugas akhir berupa 

karya tulis ilmiyah untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh 

gelar strata satu sarjana pendidikan (S.Pd). Karya tulis ilmiyah ini, saya beri judul 

Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa di dalam  kepenulisan  karya tulis ini 

ada banyak sekali bantuan yang diberikan dari pihak lain, berupa bimbingan, 

arahan, motivasi, serta dukungan dari beberapa pihak. Penulis menyampaikan 

terima kasih setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan 

bantuannya, terutama 

1. Bapak Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang  

2. Bapak Dr. H. Agus Maimun selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

3. Bapak Dr. H. Mohammad Samsul Ulum, M.A selaku Ketua Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Universitas Islam Negeri Maulana 
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4. Bapak Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi yang 

banyak meluangkan waktu, dengan keikhlasan dan kesabarannya untuk 

membimbing dalam penyempurnaan penulisan skripsi ini.  
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5. Bapak dan Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang tak terhingga 

untuk penulis.    

Kami menyadari bahwa kepenulisan karya tulis ilmiyah yang disajikan 

dalam bentuk skripsi ini, tidak lepas dari kekurangan. Sehingga kritik dan saran 

yang bersifat membangun akan kami perhatikan . Akhir dari segalanya, kami 

berdo‟a, semoga Allah SWT memberikan ganjaran yang berlipat ganda kepada 

semua pihak yang tertulis diatas, maupun yang belum tertulis diatas. Semoga 

karya tulis ini, yaitu skripsi dengan judul “Konsep Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini menurut Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih 

Ulwan” dapat memberikan manfaat bagi semua pihak  terkhusus bagi penulis 

pribadi, Amien. 

                                                                                                                            

                                                                                                                                           Malang, 1 November 2018  

                                                                                                                                                          Penulis  

               

                                                                                                                                            Devi  Vionitta  Wibowo  
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        PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB  

 

Penulisan trasnliterasi arab-latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

trasnlitersai  berdsarkan keputusan bersama Metri Agama RI Dan metri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara garis 

besar dapat terlampir sebagai berikut:  

A. Huruf  

 

 

 

 

                 

 Q = ق Z = ز  a = ا

 K = ك S = س B = ب

 L = ل Sy = ش T = ت

 M = م Sh = ص Ts = ث

 N = ن Dl = ض J = ج

 W = و Th = ط H = ح

 H = ه Zh = ظ Kh = خ

 ` = ء ‘ = ع D = د

 Y = ي Gh = غ Dz = ذ

    F = ف R = ر

 

 

A. Vokal Panjang  

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 

B. Vokal Diftong 

 aw = أَ و  

ي  أَ  = ay 

 û = أوُ  

 î = إيِ  
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ABSTRAK 

Wibowo, Devi Vionitta. 2018, Konsep Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam 

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karya Abdullah Nashih Ulwan. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang. Dosen 

Pembimbing: Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag 

 

Pengasuhan orangtua yang salah menjadi faktor utama kerusakan dalam 

mendidik akhlak pada anak. Dan adanya situs yang tidak mendidik dikalangan 

anak-anak membuat para orangtua merasa kesulitan mengasuhnya, mulai dari 

buku, video dan game online. Sedangkan pendidikan akhlak anak usia dini adalah 

pendidikan yang diberikan terhadap anak usia dini dengan mengajarkan perilaku 

dan sikap yang baik berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist. Adanya Pendidikan Islam 

pada anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, membuat penulis 

ingin mengkajinya. 

Tujuan dari adanya penulisan ini adalah agar para orangtua dan juga pendidik 

mengetahui dan memahami ruang lingkup, materi, bahkan metode pendidikan 

Islam pada anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam. Dengan adanya 

karya ini, maka penulis berharap dapat menambah wawasan keislaman dalam 

mendidik anak usia dini. Kitab ini dikarang oleh Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

yang berisi pendidikan Anak dalam Islam 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang berupa kajian atau 

analisis konsep pendidikan Islam anak usia dini dalam Kitab Tarbiyahtul Aulad 

Fil Islam Karangan Syaikh Abdullah Nahih Ulwan. Peneliti menggunakan analisis 

data deskriptif analitik agar dapat memperoleh data informasi, mencari hubungan, 

baik persamaan maupun perbandingan dalam sebuah permasalahan yang akan 

dibahas, yaitu mengenai Konsep Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam 

Kitab Tarbiyatul aulad fil Islam edisi arab karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya ruang lingkup, materi, metode 

pendidikan Islam anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islamyang 

meliputi: (1) Pendidikan akidah Anak Usia Dini menggunakan materi pengenalan 

terhadap Allah dan pengenalan ibadah kepada-Nya, dan pembelajaran Al-Qu‟ran 

dapat menggunakan metode pembiasaan dan nasehat. (2) Pendidikan akhlak 

menggunakan materi akhlak mulia, penjagaan lisan. dan larangan berbohong 

dapat menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat. (3) Pendidikan 

Islam segi lingkungan sosial anak dengan materi mengasihi terhadap orang lain, 
dan menghindarkan anak dari kebiasaan buruk dapat menggunakan metode 

nasehat, keteladanan, pengawasan.  

Kata Kunci : Pendidikan Islam , Anak Usia Dini, Kitab Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam, Abdullah Nashih Ulwan.  
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ABSTRACT 

 

Wibowo, Devi Vionitta. 2018, The Concept of Islamic Education Early Childhood 

in the Book of Tarbiyatul Aulad Fil Islam by Abdullah Nashih Ulwan. Thesis, 

Department of early childhood education (PIAUD), and the science teacher 

training faculty of Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Malang Ibrahin Maulana 

Malik. Supervising Professor: Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag 

 

The false parent‟s parenting becomes the first damaging factor in educating 

akhlak for children. And there are uneducated-websites for children make many 

parents that get difficulty to educate them, from books ,videos, and online game. 

While early childhood akhlak education is education which is given to early 

childhood with educating good attitude and good habit according to Al Qur‟an 

and Hadist. There is islamic education for early childhood in Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam book makes writer wants to research it 

The purpose of this study is to make parents and teachers know and 

understand about scope, material, and method of islamic education early  

childhood in Tarbiyatul Aulad Fil Islam book. Writer hopes this study is able to 

add islamic knowledge in teaching early childhood. This book is created by 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan that has early childhood education on Islam 

prepective theme. 

This study is library research which is about kajian or analysis about early 

childhood akhlak education according to Tarbiyatul Aulad Fil Islam book which 

is created by Syaikh Abdullah Nahih Ulwan. Researcher used analysis data with 

descriptive analytic to get data information, look for hubungan, the same and the 

difference in a problem that is described. This is about the concept of early 

childhood islamic education in Tarbiyatul Aulad Fil Islam with arabic edition 

which is created by Abdullah Nashih Ulwan. 

The result study showed that there are scope, content, early childhood islamic 

education method in Tarbiyal Aulad Fil Islam book. Those are: (1) Akidah 

education for early childhood used material that introduce Allah and introduce 

worship to Allah, Al Qur‟an learning can use habituation and advice method. (2) 

islamic education to social environmen children used loving each other material, 

and avoid bad habit for early childhood used advice, give example, and 

supervision. 

Key word: Islamic education, early childhood, Tarbiyatul Aulad Fil Islam book, 

Abdullah Nashih Ulwan 

  

https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?from=&to=en&a=M.Ag
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 الملخص

بىوو، دًفي فُىهِخا. ؽام  8102ُّّوٍ ت ت ، مفهىم الترب ُّ في مسخلت الطفىلت لإطلام

ؽلىان. أطسوخت، وشازة  هطُذ جسبُت الأولاد في الؤطلام ؽبد الله االإبىسة هخاب

ع  ، ولُت (PIAUD)االإبىسةالتربُت والخؾلُم في مسخلت الطفىلت  التربُت وجدزَ

 .Dr. Hالؾلىم، حامؾت ولاًت الؤطلامُت مىلاها مالً إبساهُم مالاهج. االإشسف: 

Miftahul Huda, M.Ag 

 

الىالد االإخطئ مظبّب الأوٌ في فظاد أخلاق الىلد. وبىحىد  خػاهت

الألؾاب مىاكؿ لا جثلّف بالأطفاٌ ًطاؽب الىالد في جسبُتهم والىخب والفُدًى و

ت ُّ ت ؽبر الؤهترهذ. وأمّا جسب ُّ تفي مسخلت الطفىلت االإبىسة هي جسبُّ الؤطلام ُّ  ت الؤطلام

ت مسخلت الطفىلت االإبىسة مخؾمدا مً اللسآن والحدًث. بىحىد في ُّ ت االؤطلام ُّ  جسب

في مسخلت الطفىلت االإبىسة في هخاب جسبُت الأولاد في الؤطلام، أزادث الباخثت أن 

 دث.جبدث هرا الب

فهّم الىالد واالإسبّي ؽً االإجاٌ  والهدف مً هرا البدث لُؾسف وٍ

في هخاب جسبُت الأولاد  في مسخلت الطفىلت االإبىسة للأولاد واالإدخىي واالإىهج التربُت

ادة مبطس أو الؾلىم الؤطلامُت في  في الؤطلام. وبهرا البدث أزادث الباخثت لصٍ

خطىضا في هخاب جسبُت الأولاد في الؤطلام الأولاد في مسخلت الطفىلت االإبىسة  جسبُت

 لؾبد الله هطُذ ؽلىان ؽلى مبدث جسبُت الأولاد في الؤطلام.

اطخخدمذ الباخثت دزاطت االإىخبُت الإطالؾت ولخدلُل مفهىم التربُت 

ت  ُّ في مسخلت الطفىلت االإبىسة في هخاب جسبُت الأولاد في الؤطلام ؽبد الله الؤطلام

باخثت مىهج جدلُل البُاهاث والىضف لحطىٌ اطخخدمذ ال هطُذ ؽلىان.

البُاهاث واالإؾلىماث والبدث ؽً االإظاوي والخفازق في البدث ٌؾني في مفهىم 
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ُّّ تت اّلؤالترب ُّ في مسخلت الطفىلت االإبىسة هخاب جسبُت الأولاد في الؤطلام ؽبد  طلام

 الله هطُذ ؽلىان.

ُّّ ت ت بمجاٌ واالإىاد وأطالب في جسب ُّ الطفىلت االإبىسة في في مسخلت الؤطلام

ُّّ ت ت هخاب جسبُت الأولاد في الؤطلام جدطل هخابج منها: الأوٌّ، جسب ُّ في مسخلت الؤطلام

م اللسآن بخؾىد وهطابذ. 
ّ
الطفىلت االإبىسة بخؾلُم ؽً الله وؽً ؽبادة إلُه وحؾل

ُّّ ت مً تالثاوي، جسب ُّ مت وخفػ الؤطلام الأخلاق في الطفىلت باالإىاد أخلاق الىسٍ

ُّّاللظان  تت اّلؤوأمّا مىؿ الىرب بلدوة وحؾىد وهطابذ. الثالث، جسب ُّ في بِئت  طلام

الىلد بخؾلُم جساخم إلى الآخس وأمّا جباؽد ؽً الؾاداث الظِئت بىطابذ وحؾىد 

ّوزكابت

ُّّ تت اليلماث االإفخاخُت: الترب ُّ ، الطفىلت االإبىسة، هخاب جسبُت الأولاد في الؤطلام

 الؤطلام، ؽبد الله هطُذ ؽلىان

ّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Kemerosotan akhlak di zaman sekarang semakin memprihatinkan. 

Banyak faktor yang datang dari berbagai penjuru. Beredarnya buku, komik-

komik bergambar yang berbau pornografi semakin banyak beredar 

dikalangan masyarakat
2
 Bukan hanya itu saja, maraknya situs web online, 

video game online, acara-acara di televisi, kian lama kian bertambah banyak 

dan menjelajahi dunia anak, bahkan pengasuhan dari orangtua atau pendidik 

yang dirasa kurang dalam penerapannya. Banyak kasus yang beredar yang 

melibatkan anak-anak. Ada kasus yang datang dari Jawa Tengah adalah kasus 

pornografi yang dilakukan anak SD terhadap anak TK di Purbalingga Jawa 

Tengah. Pada kasus ini, menurut Detik News dalam artikelnya yang berjudul 

“Duh! Tiru Film Porno, 5 Bocah SD Perkosa Anak TK” menjelaskan bahwa 

ini terjadi akibat dorongan lingkungan, seperti melihat video, gambar-gambar 

porno yang ada di situs internet dan mendengarkan cerita orang dewasa dari 

pergaulan mereka. Pelakunya adalah anak SD yang berjumlah lima orang, 

sedangkan korbannya adalah anak TK dan anak SD.
3
.  

Bukti nyata, ada salah satu anak yang tidak dapat menjaga lisannya, 

dalam artian, anak tersebut berkata jorok, bahkan berfikiran layaknya orang 

                                                           
2
 Kompas. Com. Buku Berbuatan Pornografi Ditarik. Kompas.com dengan judul "Buku 

BermuatanPornografi. 

https://tekno.kompas.com/read/2012/06/02/07393276/buku.bermuatan.pornografi.ditarik. diakses 

pada 02/06/2016, 07.39 WIB .diunduh pada 02/04/2018, 07.33 WIB  
3
 Detik News. “Duh! Tiru Film Porno, 5 Bocah SD Perkosa Anak TK”. Purbalingga: Detik 

New. https://news.detik.com/berita/1554457/duh-tiru-film-porno-5-bocah-sd-perkosa-anak-tk. 

diakses pada tanggal Selasa 25 Januari 2011, 18:47 WIB. Diunduh pada tanggal 30 Oktober 2017. 

Pukul 21.54 WIB   

http://kompas.com/
https://tekno.kompas.com/read/2012/06/02/07393276/buku.bermuatan.pornografi.ditarik. diakses%20pada%2002/06/2016
https://tekno.kompas.com/read/2012/06/02/07393276/buku.bermuatan.pornografi.ditarik. diakses%20pada%2002/06/2016
https://news.detik.com/berita/1554457/duh-tiru-film-porno-5-bocah-sd-perkosa-anak-tk
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dewasa, serta tidak dapat menjaga perilaku sopan dan santun terhadap guru 

dan sering membantah perkataan guru.
4
 Menurut ibu Ana Roghibah, S.Pd 

selaku wali kelas A1 dan ibu Siti Ruqoyyah S.Ag, M.Pd selaku  kepala 

sekolah BA Restu 1 Malang memberikan pendapatnya mengenai masalah 

tersebut, dikarenakan pola asuh yang ada di lingkungan keluarga bahkan 

lingkungan bermain yang tidak mendukung anak lebih suka bermain game 

dari pada bermain dengan teman-temannya ketika di lingkungan rumah, dan 

pengasuhan yang diterapkan berupa permisif, yaitu orangtua memberikan 

kebebasan kepada anak untuk berbuat sesuka hati, kontrol dan bimbingan 

orangtua kurang dalam pengasuhannya
5
. Penelitian dari Lowa State of 

University America mengemukakan bahwa dampak dari anak bermain game 

yang tidak mendidik (mengandung unsur kekerasan, pornografi, ) akan 

berdampak pada akhlak anak tersebut, hasil penelitian mengemukakakn 

bahwa anak akan mudah melakukan kekerasan pada temannya, tidak patuh 

dan hormat kepada orangtua bahkan orang yang lebih tua dari dia, malas 

belajar, kehilangan empati pada saat bersosialisasi dengan teman-temannya
6
 

Menurut penulis, dari kasus-kasus tersebut dikarenakan kurangnya 

pendidikan akhlak bagi anak usia dini. Menurut Suyadi dalam tesisnya yang 

berjudul “Model Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Anak Usia 

                                                           
4
 Observasi, lembaga KB/BA Restu 1 Malang, hari senin, tgl, 5 Maret 2018, pukul 08.00-11.30 

WIB  
5
 Wawancara, Ana Roghibah. Siti Ruqoyyah, lembaga KB/BA Restu 1 Malang. hari 8 Maret 

2018, pukul 11.00 WIB  
6
 Tribun.Com. 16 Game yang dilarang untuk anak-anak dan dampaknya. 

(http://medan.tribunnews.com/2018/02/05/inilah-16-game-yang-dilarang-untuk-anak-anak-di-

antaranya-mobil-legenda-berikut-dampaknya). Diakses pada Senin, 15 Februari 1018, 11.52, WIB 

diunduh pada Kamis, 05 April 2018, 09.17 WIB 

http://medan.tribunnews.com/2018/02/05/inilah-16-game-yang-dilarang-untuk-anak-anak-di-antaranya-mobil-legenda-berikut-dampaknya
http://medan.tribunnews.com/2018/02/05/inilah-16-game-yang-dilarang-untuk-anak-anak-di-antaranya-mobil-legenda-berikut-dampaknya
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Dini Islam” menjelaskan bahwa pendidikan akhlak pada anak usia dini harus 

diajarkan kepada pihak orangtua dalam pengasuhannya di lingkungan rumah 

dan pihak pendidik di Sekolah
7
. Hal ini dilakukan dengan cara memadukan 

pola pendidikan akhlak anak di lingkungan rumah dan sekolah. Maka pola 

pendidikannya harus sama dengan pola pendidikan yang ada di sekolah dan 

di lingkungan rumah.  

Tujuan pendidikan Islam Anak Usia Dini menurut Ayuhan dalam 

bukunya “Konsep Pendidikan Anak Salih dalam Perseptif Islam” adalah agar 

menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang baik bagi anak usia dini untuk 

kemudian dapat diaplikasikan ketika mereka terjun ke arena kehidupan 

masyarakat
8
. Begitu pentingnya pendidikan akhlak untuk diajarkan kepada 

anak didik sejak dini. Menurut syaikh Nasir Makarimil Assyirozi dalam 

sebuah kitab “Akhlakul Fil Quran juz 1” menjelaskan bahwasannya definisi 

akhlak dalam Al-Quran adalah suatu pondasi keimanan seseorang yang 

melibatkan Nabi Allah SWT untuk dijadikan sebuah vigur kehidupan. 
9
  

Menurut penulis dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa 

Seorang pendidik, orangtua hendaknya memberikan pendidikan akhlak anak 

sejak dini. Anak Usia Dini menurut Triyanto Ibnu Badar dalam bukunya 

“Desains Pengembangan Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini”  adalah 

seorang anak yang berusia (0-6 tahun) yang merupakan anak yang mengalami 

                                                           
7
 Suyadi, Tesis, Model Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Islam. 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).  
8
 Ayuhan, Konsep Pendidikan Anak Salih dalam Perseptif Islam. (Yogyakarta: PT Deepublish, 

2016), hlm: 116 
9
 Syaikh Nasir Makarimil Assyirozi. Akhlakul Fil Quran juz 1. (Mesir: al-Mathba‟ah al-

Husainiyyah al-Mishriyyah, 1329H) , Hlm. 25.  
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masa keemasan (Golden Age) 
10

. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan 

yang pesat. Maka dari itu, para orangtua dan pendidik di Sekolah hendaknya 

mengajarkan pembelajaran yang berguna bagi tumbuh kembangnya.  

Guna mewujudkan insan yang bertaqwa dan berbudi luhur  pada  Anak 

Usia Dini, maka diperlukan pedoman pendidikan akhlak yang dikonsep 

sedemikian rupa untuk mewujudkan hasil yang baik. Kali ini peneliti tertarik 

untuk meneliti sebuah kitab karangan syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

mengenai pendidikan akhlak bagi Anak Usia Dini  yang ada di dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam di halaman cover belakang kitab, menjelaskan 

bahwa Kitab ini dapat menyelesaikan permasalahan anak-anak dari mereka 

lahir sampai mereka berusia dewasa, dan menikah. Kitab ini juga 

menerangkan tentang solusi dari permasalahan anak dari aspek keimanan, 

sosial,akhlak, psikologi anak yang disesuaikan dengan Al-Qur‟an dan 

hadist.
11

 Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 120 juz 1 

menerangkan bahwa sesungguhnya anak kecil dilahirkan, dilahirkan secara 

fitrah. Kefitrahan tersebut bersumber dari keagaaman, akidah beriman kepada 

Allah SWT
12

, dengan demikian tidak mengherankan jika pada halaman 17 

dari kitab  Tarbiyatul Aulad Fil Islam bahwa Syaikh Wahabi Sulaiman 

memandang saran-saran pendidikan anak dari Syaikh Abdullah Nashih 

                                                           
10

 Trianto Ibnu Badar, Desains Pengembangan Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini, ( 

Jakarta: PT Kencana,  2011),  hlm: 14 
11

 Abdullah Nashih Ulwan, Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, (Mesir: PT Darussalam, 2013)hlm: 

cover kitab. 
12

 Abdullah Nashih Ulwan. ibid: 120  
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Ulwan sebagai: perangsang bagi anak untuk mendapatkan pendidikan yang 

baik untuk mempersiapkan kefitrahannya, penguat hubungan antara pendidik 

dengan anak, memberikan ruang bagi anak untuk bermain dan mewujudkan 

hubungan antara rumah, masjid dan sekolah, pemberian motivasi dan metode 

yang cocok disetiap aspek anak
13

. 

Menurut penelitian yang dilakukan Harpansyah dalam skripsinya yang 

berjudul “ Pendidikan Anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan ( 

Telaah Atas Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam)” menyatakan bahwa 

pendidikan anak dalam perspektif Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam ada beberapa isi mengenai pendidikan anak. 

Diantaranya adalah tanggung jawab orangtua atau pendidik terhadap 

pendidikan anak dari aspek agama dan moral, fisik, inteletual, hingga 

pendidikan seks untuk anak. Dalam kitab ini juga terdapat metode 

penanamannya, diantaranya adalah metode nasehat, pembiasaan, prestasi 

(reward),
14

  

Argumen kitab dan penelitian terdahulu di atas, peneliti menjelaskan 

bahwa betapa berharganya kitab ini jika dipelajari dan ditelaah untuk 

mengambil pembelajaran pendidikan yang dikhususkan untuk anak usia dini 

dalam menstimulasi dan merangsangnya dengan pendidikan agama yang 

baik. Kitab yang berbahasa arab, mempunyai 2 jilid kitab, dan ditulis 

                                                           
13

 Abdullah Nashih Ulwan. ibid: 17  
14

 Harpansyah, Pendidikan Anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan ( Telaah Atas Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam), skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Raden Fatah 

Palembang, 2017, hlm: 110 
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langsung oleh pelopor ternama dari Damaskus, Syiria, beliau adalah Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan. Peneliti akan meneliti aspek agama dan moral yang 

masuk pada pendidikan akidah dan akhlak anak. Maka dari latar belakang 

tersebut,  penulis memberikan pada penelitian ini, dengan judul KONSEP 

PENDIDIKAN ISLAM PADA ANAK USIA DINI DALAM KITAB 

TARBIYATUL AULAD FIL ISLAM KARANGAN ABDULLAH NASHIH 

ULWAN  

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

dapat merumuskan sebuah permasalahan berupa: 

1.  Apa saja ruang lingkup pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam  karangan Abdullah Nashih Ulwan?  

2.  Apa saja materi-materi pendidikan Islam pada Anak Usia Dini yang 

terkandung dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah 

Nashih Ulwan? 

3.  Bagaimanakah metode  pengajaran pendidikan  Islam Anak Usia Dini 

dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, serta rumusan masalah yang ada. Maka tujuan 

dari penelitian ini adalah  

1. Agar mengetahui ruang lingkup pendidikan Islam pada Anak Usia Dini 

dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan. 
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2. Agar mengetahui materi-materi pendidikan Islam pada Anak Usia Dini 

dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan 

3. Agar memahami metode pengajaran pendidikan Islam pada Anak Usia 

Dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih 

Ulwan. 

D.  Manfaat Penelitian  

Dari adanya sebuah penelitian yang dilakukan, tentunya ada suatu 

manfaat yang dapat diperoleh. Manfaat penelitian tersebut adalah  

1. Bagi peneliti: Menambah wawasan keislaman berupa analisis pendidikan 

Islam bagi Anak Usia Dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

karangan Abdullah Nashih Ulwan. 

2. Bagi orangtua : Menambah kekayaan pengetahuan dalam mendidik dan 

mengasuh akidah dan akhlak Anak Usia Dini di lingkungan keluarga 

menurut kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih 

Ulwan. 

3. Bagi guru : Menambah wawasan tentang materi dan metode pengajaran 

pendidikan Islam berupa akidah dan akhlak bagi Anak Usia Dini di 

lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) menurut kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

E. Orisinalitas Penelitian  

Penelitian tidak luput dari suatu orisinalitas atau tela‟ah kepustakaan. 

Tela‟ah kepustakan berangkat dari beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu yang menyangkut judul penelitian di atas adalah   
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1. Penelitian pertama dari Harpansyah dalam skripsinya yang berjudul 

“ Pendidikan Anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan ( Telaah 

Atas Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam)” . hasil penelitian menyatakan 

bahwa pendidikan anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan adalah 

yang pertama, pendidikan anak dalam kitab menggunakan berbagai 

metode pendidikan, diantaranya adalah metode keteladanan, pembiasaan, 

nasehat, perhatian, dan hukuman. Kedua, materi pendidikan anak meliputi 

materi pendidikan iman, pendidikan akhlak, pendidikan fisik, pendidikan 

intelektual, pendidikan sosial, dan pendidikan seks
15

.  

Penelitian dari Harpansyah dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan 

Anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan ( Telaah Atas Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam)” mempunyai persamaaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang ingin dikaji  oleh penulis. Persamaannya adalah 

dengan mengkaitkan Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam sebagai obyek 

utama penelitian, dan membahas tentang pendidikan anak. Perbedaannya 

ada pada pembahasan dari penelitian ini. Jika penelitian milik Harpansyah 

mengkaji tentang segala aspek dan tema dalam pendidikan anak, akan 

tetapi penelitian dari penulis mengkaji tentang pendidikan akhlak anak 

dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

2. Penelitian kedua dari Ahmad Mukhlasin dalam skripsinya yang berjudul 

“ Pendidikan Akhlak Terhadap Anak Telaah Kitab Al-Ahklak Lil Banin 

Karya Syaikh Umar Baradja” hasil penelitian dari Ahmad Mukhlasin 

                                                           
15

 Harpansyah, Pendidikan Anak dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan ( Telaah Atas Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam), skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Raden Fatah 

Palembang, 2017, hlm: 110 
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menunjukkan bahwa adanya pengaplikasian kembali pendidikan akhlak 

yang baik dimulai dari lingkungan rumah dan membiasakan untuk 

melakukan perbuatan yang baik seperti cara menghormati, berbicara 

sopan, dan bersikap secara baik kepada semua orang
16

. Penelitian ini juga 

membahas tentang relevansi dan aktualisasi pendidikan akhlak pada masa 

kekinian 

3. Penelitian ketiga dari Johan Istiadie dalam skripsinya yang berjudul 

“ Prinsip Pendidikan Moral Pada Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan 

dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam”, hasil penelitian menunujukkan 

bahwa syaikh Abdullah Nashih Ulwan selaku pengarang dan penulis Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam mengemukakan pendidikan moral pada anak 

adalah seperangkap konsep-konsep pesan-pesan moral yang berupa 

menghargai orang lain, menghormati orangtua, menolong oranglain, 

berbuat baik kesesama umat yang ditanamnkan kepada anak-anak sejak 

kecil.
17

  

Pada penelitian milik Johan Istiadie dalam skripsinya yang berjudul 

“ Prinsip Pendidikan Moral Pada Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan 

dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam”,mempunyai perbedaan dan 

persamaan dari penelitian yang penulis kaji kali ini. Persamaanya adalah 

dengan menggunakan obyek penelitian yang sama, yaitu Kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan dan pembahasannya 

                                                           
16

 Ahmad Mukhlasin, Pendidikan Akhlak Terhadap Anak Telaah Kitab Al-Ahklak Lil Banin 

Karya Syaikh Umar Baradja, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Salatiga, 2017, hlm: 67 
17

 Johan Istiade, Prinsip Pendidikan Moral Pada Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam 

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, skripsi,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2010, hlm: 108  
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adalah seputar pendidikan moral pada anak. Perbedaannya adalah pada 

rumusan masalah dari penelitian yang penulis rancang. Jika penelitian 

milik Johan Istiadie lebih kepada prinsip pendidikan moral yang 

dikemukakan langsung oleh syaikh Abdullah Nashih Ulwan, sedangkan 

penelitian milik penulis lebih kepada konsep pendidikan akhlak Anak Usia 

Dini yang dibahas dengan mencantumkan rumusan masalah yang berupa 

ruang lingkup pendidikan akhlak, materi pendidikan akhlak, dan metode 

pembentukan akhlak Anak Usia Dini. Adapun tabel keterangan hal 

tersebut adalah sebagai berikut :  

Tabel 1.1 : Tabel Orisinalitas Penelitian 

No  Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

(skripsi/tesis), 

Penerbit, dan 

Tahun Peneliti. 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Harpansyah, 

Pendidikan Anak 

dalam Perspektif 

Abdullah Nashih 

Ulwan ( Telaah 

Atas Kitab 

Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam, 

(skripsi,) Fakultas 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

Raden Fatah 

Palembang, 2017 

1.Menggunakan 

obyek penelitian 

yang sama, yaitu 

Kitab Kitab 

Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam 

karangan 

Abdullah Nashih 

Ulwan 

2.Membahas 

tentang seputar 

membahas 

tentang 

pendidikan anak. 

3.Membahas 

tentang metode 

penyampaian 

pendidikan anak  

1. mengkaji 

tentang segala 

aspek dan tema 

dalam 

pendidikan anak 

2. mengkaji 

tentang segala 

aspek metode 

penyampaian 

pendidikan anak  

1. pendidikan anak 

dalam Perspektif 

Abdullah Nashih 

Ulwan adalah 

yang pertama, 

pendidikan anak 

dalam kitab 

menggunakan 

berbagai metode 

pendidikan, 

diantaranya 

adalah metode 

keteladanan, 

pembiasaan, 

nasehat, 

perhatian, dan 

hukuman. Kedua, 

materi 

pendidikan anak 
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meliputi materi  

iman, akhlak, 

fisik, intelektual, 

sosial, dan seks 

2. Ahmad 

Mukhlasin. 

Pendidikan 

Akhlak Terhadap 

Anak Telaah 

Kitab Al-Ahklak 

Lil Banin Karya 

Syaikh Umar 

Baradja. (Skripsi). 

Fakultas 

Tarbiyah. IAIN 

Salatiga. 2017  

1.  Penelitian ini, 

mengkaji 

tentang 

pendidikan 

akhlak untuk 

anak.  

2. Penelitian ini  

menggunakan 

kitab yang sama, 

yaitu Al-Ahklak 

lil Banin karya 

Ibn Umar Al-

Baradja.  

1.  Penelitian ini 

tidak adanya 

suatu strategi 

pengajarannya 

seperti metode, 

tata caranya.  

2. Adanya 

relevansi dan 

aktualisasi pada 

masa kekinian.  

3. Ruang lingkup 

pembahasannya 

bukan dari anak 

usia dini, akan 

tetapi anak 

dengan seluruh 

usia. 

1. Adanya 

pengaplikasian 

kembali akhlak 

yang baik dimulai 

dari lingkungan 

rumah dan 

membiasakan 

untuk melakukan 

perbuatan yang 

baik seperti cara 

menghormat, 

berbicara sopan, 

dan bersikap 

secara baik 

kepada semua 

orang 

3 Johan Istiade, 

Prinsip 

Pendidikan Moral 

Pada Anak 

menurut Abdullah 

Nashih Ulwan 

dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam, 

(skripsi) ,Fakultas 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, 

2010 

1.menggunakan 

obyek penelitian 

yang sama, 

yaitu Kitab 

Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam 

karangan 

Abdullah 

Nashih Ulwan 

2.pembahasannya 

adalah seputar 

pendidikan 

moral pada anak 

1. pembahasanny

a berupa 

prinsip 

pendidikan 

moral yang 

dikemukakan 

langsung oleh 

syaikh 

Abdullah 

Nashih Ulwan 

2. tidak 

menganalisis 

tentang konsep 

pendidikan 

akhlak pada 

anak.  

1.Pendidikan moral 

pada anak adalah 

seperangkap 

konsep-konsep 

pesan-pesan moral 

yang berupa 

menghargai orang 

lain, menghormati 

orangtua, 

menolong 

oranglain, berbuat 

baik kesesama 

umat yang 

ditanamnkan 

kepada anak-anak 

sejak kecil 
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F. Definisi Operasional  

Devinisi Istilah pada penelitian ini adalah dengan mencantumkan  devinisi 

istilah, diantaranya adalah Pendidikan Akhlak,  Anak Usia Dini (AUD), Kitab 

Tarbiayatul Aulad Fil Islam, Abdullah Nash Ulwan 

1.  Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawih dalam Abdul Majid, dan 

Dian Andayani adalah suatu pendidikan yang mampu mendorong sikap 

batiniah yang melahirkan perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari 

seseorang
18

. Pendidikan akhlak menurut Abudin Nata dalam bukunya 

“Kapita Selekta Pendidikan Islam” tentang pengertian pendidikan akhlak 

adalah pendidikan internalisasi mengenai nilai-nilai akhlak yang mulia ke 

dalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai tersebut tertanam kuat dalam 

pola pikir mereka. 
19

.  Menurut penulis, dari teori diatas, menyatakan 

bahwa pendidikan akhlak adalah suatu pendidikan yang di konsep 

sedemikian rupa guna mewujudkan insan yang memiliki kepribadian yang 

baik terhadap diri sendiri, maupun orang lain.  

2.  Anak Usia Dini (AUD)  

Anak Usia Dini (AUD) menurut Suyadi dalam bukunya yang berjudul 

“ Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013” menjelaskan bahwa 

Anak Usia Dini ( AUD) adalah sesosok anak yang berusia 0-6 tahun. 

Menurut pasal 28 Ayat 1 UUD No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

                                                           
18

 Abdul Majid, Dian ndayani, op.cit: 10. 
19

 Abuddin  Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm: 209 
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Pendidikan Nasional
20

. Menurut NAEYC (National Association for The 

Education of Young Children) adalah anak yang berusia antara 0 sampai 8 

tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman kanak-kanak, 

layanan penitipan anak, penitipan anak dalam keluarga, pendidikan 

prasekolah baik swasta maupun negeri, dan sekolah dasar. 
21

 Menurut 

penulis dari teori-teori di atas meyatakan bahwa AUD (Anak Usia Dini), 

adalah anak yang berusia 0-6 tahun, yang memiliki masa keemasan 

(golden age), yang membutuhkan stimulus dan juga bimbingan dari 

orangtua maupun pendidik agar dapat berkembang sesuai dengan usianya.  

3. Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam adalah kitab yang dikarang oleh 

pelopor Pendidikan Islam dari Mesir, yaitu Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan. Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam ini, terbagi menjadi dua jilid 

dengan berbahasakan Arab. Kitab yang berisi tentang pendidikan anak 

dalam Islam yang dirangkum dan ditelaah berdasarkan atas dalil Al-

Qur‟an dan Nash. Melalui Kitab ini, kita bisa mengetahui dan mempelajari 

lebih luas tentang Pendidikan Anak menurut padangan Islam. Kitab ini 

juga berisi tentang beberapa tanggung Jawab yang dilaksanakan oleh 

orangtua dan pendidik untuk mendidik generasi awal agar menjadi insan 

yang lebih baik pada generasi masa depan.  

 

                                                           
20

 Suyadi, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013. Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya.(2014), Hlm 28 
21

 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini (Jakarta 

Universitas Terbuka, 2011), hlm: 13 
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4. Abdullah Nashih Ulwan  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan adalah pelopor Pendidikan Islam dari 

Timur Tengah. Beliau dilahirkan di Damaskus, Syiria pada tahun 1928 M. 

Gelar sarjana dan master beliau peroleh di Universitas Al-Azhar, Kairo. 

Beliau adalah pengarang sekaligus penulis Kitab Pendidikan Anak Dalam 

Islam yang berbahasa arab, yaitu Kitab Tarbiyahtul Aulaud Fil Islam.
22

  

Beliau juga menulis buku-bukunya yang berbahasa arab, yaitu At-

Takaful Al-Ijtiama‟iyah fil Al-Islam (Jaminan Sosial dalam Pandangan 

Islam), Hatta Ya‟lam Asy-Syabab (Agar Para Pemuda Mengetahui), 

Shalahuddin Al-Ayyubi. Beliau terkenal seorang penulis yang mempunyai 

kesemangatan dan kekuatan dalam menulis tentang pendidikan islam, 

khususnya pendidikan anak. Beliau menulis Kitab Tarbiyahtul Aulaud Fil 

Islam dengan merujuk dari berbagai sumber tulisan-tulisan kaum 

muslimin, serta berasaskan dalil dari Al-Qur‟an dan Nash.
23

 

G.  Sistematika Pembahasan  

Bab pertama merupakan Pendahuluan, bab ini berisi Latar Belakang 

Rumusan Masalah, Tujuaan Penelitian, Manfaat Penelitian, Orisinalitas 

Penelitian, Devinisi Operasional, Sistematika Pembahasan.  

Bab Kedua Mengemukakan Kajian Pustaka. Pada bab ini, ada beberapa 

bagian dari beberapa teori-teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. 

                                                           
22

 Johan Istiadie dan Fanti Subhan, Pendidikan Moral Perspektif Nashih Ulwan, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam IAIN Sunan Ampel, Volume 01, Nomor 01 Mei 2013, hlm: 48 
23

 Arif Rahman Hakim, Tarjamah Kitab Tarbiyahtul Aulaud Fil Islam  (Pendidikan Anak 

Dalam Islam), (Surakarta: PT Insan Kamil, 2012), hlm: xxxi.  
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Pada bab ini, peneliti akan menyusun sistematika menjadi enam bagian. 

Peneliti akan menyusun sistematika dengan perincian sebagai berikut  

Bagian pertama yaitu tentang Makna Pendidikan yang meliputi: 

Pengertian, Ruang Lingkup dan Tujuan Pendidikan. Bagian kedua tentang 

Makna Akhlak yang meliputi: Pengertian Akhlak, dan Ruang Lingkup, Bagian 

ketiga tentang Pengertian Pendidikan Akhlak, yang meliputi: Pengertian, dan 

Tujuan Pendidikan Akhlak. Bagian keempat tentang Hakekat AUD (Anak 

Usia Dini), yang meliputi: Pengertian, Aspek Perkembangan AUD (Anak Usia 

Dini) Bagian kelima tentang Deskripsi Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam yang 

meliputi: Biografi Penulis, dan materi pendidikan yang ada dalam kitab. 

Bagian  keenam tentang Konsep Pendidikan Akhlak AUD yang meliputi: 

Pengertian, Ruang Lingkup, Materi, Metode Pendidikan Akhlak AUD.  

Bab Ketiga berisi tentang Metode Penelitian yang mencakup: pendekatan 

dan jenis penelitian data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis 

data, pengecekan keabsahan data, prosedur penelitian.  

Bab keempat berisi tentang Paparan Data dan Hasil Penelitian. Pada bab 

ini, menjelaskan tentang isi Pendidikan Akhlak AUD yang ada dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam kemudian membandingkan dengan kitab-kitab, 

buku-buku Pendidikan Islam anak yang ada kaitannya dengan pendidikan 

akhlak anak, yang lainnya seperti kitab Tarbiayatul Islam Lil Aulad, 

Tarbiyahtul wa Tagdiyah Athfal wa Aulad, bulughul Maram dan Kitab-Kitab 

arab yang lainnya yang ada hubungannya dengan judul penelitian.  
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Bab kelima berisi tentang Pembahasan, yang mencangkup dua aspek, 

diantaranya adalah menjawab masalah penelitian dan menafsirkan temuan 

penelitian. Pada bab ini, membahas tentang Konsep Pendidikan Akhlak AUD 

yang ada di kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih 

Ulwan.  

Bab enam adalah penutup. Pada bab ini, membahas tentang kesimpulan dari 

rumusan masalah, Implikasi penelitian, saran.   

  



17 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Landasan Teori  

1. Hakekat Pendidikan  

Pendidikan menurut John Dewey adalah proses pembentukan 

kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional 

kearah alam dan sesama manusia, sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara 

adalah sebagai sarana untuk menumbuhkan karakter anak-anak, agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya
24

. Menurut 

penulis dari teori diatas, makna pendidikan mempunyai arti penting 

didalam mencetak manusia yang berkarakter. Pendidikan menurut Ki 

Hajar Dewantara sendiri adalah menanamkan karakter anak melalui 

pendidikan yang diajarkan kepada anak-anak, untuk menyosongsong masa 

depan masyarakat yang inggi.  

2. Hakekat Akhlak 

a. Pengertian Akhlak  

Manusia tidak luput dari istilah akhlak yang melekat pada 

kepribadiannya masing-masing. Dalam kehidupan manusia, tidak lepas 

dari kata sopan santun, kepribadian yang baik, moral, karakter. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indoesia (KBBI) akhlak dapat diartikan sebagai 

                                                           
24

 Hasbullah, Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta. Penerbit: PT RajaGrasindo Persada, 2005), hlm: 20 
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bentuk budi pekerti atau kelakuan. 
25

Jika dalam bahasa inggris, akhlak 

sering disebut dengan moral, ethic. Dalam bahasa yunani, ada istilah 

ethos, ethikos, yang kemudian berubah kata menjadi ethika.
26

 

Akhlak dalam bahasa artinya adalah pondasi dari keimanan 

seseorang. Telah dijelaskan dalam sebuah teori akhlak dari Hartono Jaiz 

dalam bukunya “Sumber-Sumber Penghancur Akhlak Islam”. Beliau 

menjelaskan definisi dari sebuah Akhlak. Akhlak Islam adalah keadaan 

jiwa seseorang yang menciptakan pemikiran dan angan-angan. Keadaan 

jiwa tersebut dapat timbul dari perbuatan-perbuatan yang terpuji, maka 

akhlak itu adalah akhlak yang baik. Dan sebaliknya, jika keadaan jiwa 

seseorang timbul dengan perbuatan-perbuatan tercela, maka akhlak itu 

adalah akhlak yang buruk
27

. Menurut syaikh Nasir Makarimil Assyirozi 

dalam sebuah kitab “Akhlakul Fil Quran juz 1” menjelaskan 

bahwasannya definisi akhlak dalam Al-Quran adalah suatu pondasi 

keimanan seseorang yang melibatkan Nabi Allah SWT untuk dijadikan 

sebuah vigur kehidupan. 
28

 

Menurut calon peneliti, berdasarkan teori di atas memang benar 

adanya. Akhlak adalah sebuah pondasi keimanan seseoarang. Akhlak 

dibentuk berdasarkan jiwa seseorang. Jiwa tersebut timbul dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan seseorang, jadi akhlak 

                                                           
25

 Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2014) Edisi Revisi ke 4 Cet. Ke 8, hlm: 27 
26

 Rizal Mustansyir, Filsafat Ilmu, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003), hlm: 29 
27

 Hartono Ahmad. Sumber-Sumber Penghancur  Akhlak Islam. Jakarta: PT Pustaka Nahi 

Munkar. (2010). Hlm: 15 
28

 Syaikh Nasir Makarimil Assyirozi. Loc.cit 
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seseorang dibentuk berdasarkan kebiasaan-kebiasaan sehari-hari. 

Apabila kebiasaan tersebut baik maka terciptalah akhlak yang baik, 

sebaliknya apabila kebiasaan yang dilakukan sehari-hari buruk, maka 

terciptalah akhlak yang buruk. 

Menurut Hartono Jaiz dalam bukunya “Sumber-Sumber 

Penghancur Akhlak Islam” menjelaskan kembali mengenai sumber 

Akhlak dari jiwa seseoarang. Beliau berpendapat bahwasannya akhlak 

seseoarang  bersumber pada wahyu yang dituliskan dalam kitab Al-

Quran dan Assunah. Wahyu tersebut berbentuk sebuah norma-norma 

yang tetap, teladan-teladan yang tinggi nilainya, cocok untuk setiap 

orang tanpa melihat waktu, tempat dan macamnya
29

. Menurut calon 

peneliti dari sumber-sumber akhlak Islam tersebut adalah memang 

benar adanya, akhlak Islam bersumber dari kitab Al-Qur‟an dan 

Assunah. Di dalam kitab kitab Al-Quran dan Assunah terdapat 

beberapa suri tauladan dari nabi Allah.  

b. Ruang Lingkup Akhlak  

Manusia adalah ciptaan Allah yang mempunyai kekurangan. 

Kekurangan tersebut tampak dari karakter atau akhlak yang 

mereka ciptakan dari diri mereka sendiri. Akhlak menurut sayyid 

Usman dalam Mansur mejelaskan bahwa akhlak terdiri dari dua, 

diantaranya akhlak baik (al-akhlak al-mahmudah) dan akhlak 

                                                           
29

 Ibid: 16 
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tercela  ( al-akhlak al-mazmumah)
30

. Menurut penulis dari 

penjelasan Sayyid Uman dalam Mansur bahwa akhlak terbagi 

menjadi dua bagian, diantaranya adalah akhlak yang baik, dan 

akhlak yang tercela
31

. Diantara penjelasan dari dua akhlak 

tersebut adalah sebagai berikut  

1.)  Akhlak yang baik adalah segala perbuatan yang datang dari 

sifat-sifat yang baik, panutan dari para Rasul, Anbiya, auliya 

dan orang-orang shalih. Contoh dari Akhlak yang baik adalah 

menghormati orangtua, patuh pada Allah dan Rasulnya, 

berbuat baik teradap sesama, meninggalkan perbuatan yang 

haram, meninggalkan perbuatan yang tamak dan 

mengerjakan amal yang bagus.  

2.)  Akhlak yang tercela adalah segala perbuatan yang dibenci 

oleh Allah dan RasulNya. Perbuatan tersebut adalah 

perbuatan yang tercela. Contoh dari akhlak yang tercela 

adalah menggangu teman, durhaka terhadap orang lebih tua, 

sombong, dengki.  

3. Makna Pendidikan Akhlak  

a. Pengertian Pendidikan Akhlak  

Pendidikan akhlak sangat penting diajarkan untuk 

menciptakan kepribadian yang baik. Pendidikan akhlak menurut 

Ibnu Miskawih dalam Abdul Majid, dan Dian Andayani adalah 

                                                           
30

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm: 238 
31

 Ibid, 239-240 
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suatu pendidikan yang mampu mendorong sikap batiniah yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari 

seseorang. Beliau berpendapat pedidikan akhlak adalah 

pendidikan moral yang dikhususkan oleh pendidikan islam. 
32

 

Menurut Abudin Nata dalam bukunya “Kapita Selekta 

Pendidikan Islam” tentang pengertian pendidikan akhlak adalah 

pendidikan internalisasi mengenai nilai-nilai akhlak yang mulia 

ke dalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai tersebut 

tertananam kuat dalam pola pikir mereka. 
33

.  Penulis 

menyimpulkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan akhlak adalah nilai-nilai perilaku atau karakter dari 

kehidupan yang diajarkan dengan cara pemberian contoh dan 

pembiasaan sehari-hari.  Dengan adanya pendidikan akhlak 

manusia akan lebih leluasa bermasyarakat dengan baik karena 

adanya karakter yang ada dalam diri mereka.  

Menurut Penulis, dari teori-teori di atas tentang pendidikan 

akhlak adalah sebuah pendidikan yang mengajarkan tentang 

akhlak yang mulia dan akhlak yang tercela. Hal ini dikarenakan 

pada dasarnya ada dua macam akhlak, diantaranya adalah akhlak 

mulia dan akhlak tercela.
34

 Pendidikan tersebut yang nantinya 

dapat menciptakan perilaku, karakter yang baik dan mulia di 

lingkungan sosial. 
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b. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Suatu pendidikan tidak luput dari suatu tujuan yaitu 

menciptakan akhlak yang mulia dimata masyarakat kedepan. Pada 

awalnya tujuan dari pendidikan adalah mencerdasarkan anak 

bangsa dari kebodohan. Socrates dalam Abdul majid dan Dian 

Andayani menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah sama 

dengan pendidikan akhlak atau karakter, yaitu mencerdasakan 

anak bangsa dan mnegupayakan pembentukan karakter yang baik. 

Intellegence plus caracter atau kecerdasan ditambah penanaman 

karakter atau akhlak.
35

 Pendidikan Menurut Abudin Nata dalam 

bukunya “Kapita Selekta Pendidikan Islam” menyatakan bahwa 

tujuan dari pendidikan akhlak adalah bentuk pendidikan yang 

membiasakan orang agar memperaktekkan dan mengamalkan 

nilai-nilai yang baik dan menjauhi nilai-nilai yang tercela agar 

manusia mengetahui tentang cara hidup yang baik. 
36

.  

Penulis mengambil kesimpulan dari teori-teori di atas 

mengenai tujuan adanya pendidikan akhlak adalah menciptakan 

kepribadian yang mulia kepada peserta didik. Peserta didik 

diajarkan mengenai akhlak yang mulai dan trecela untuk 

dijadikan suatu pedoman hidup. Jika yang diajarkan pendidikan 

akhlak yang mulia, maka peserta didik wajib membiasakan 

dirinya untuk melakukan pembelajaran tersebut. Sebaliknya jika 

                                                           
35
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36

 Abudin Nata, op.cit: 166 



23 
 

ynag diajarkan pendidikan akhlak yang tercela, maka peserta 

didik wajib menghindarinya.  

4.  Hakekat Anak Usia Dini (AUD)  

a. Devinisi Anak Usia Dini (AUD) 

Anak adalah sebuah anugrah yang diberikan oleh Allah SWT kepada 

pasangan laki-laki dan perempuan. Anak usia dini merupakan individu 

yang unik,dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 

usianya. Anak usia dini menurut asef Umar Faruddin dalam bukunya 

yang berjudul  “ Sukses Menjadi Guru TK/PAUD”, mendefinsikan 

pengertian anak usia dini. Anak usia dini menurut beliau adalah seorang 

anak yang berusia 0 tahun, atau baru dilahirkan sampai anak berusia 6 

tahun yang diupayakan dalam pertumbuhan dan perkembangannya.
37

. 

Anak Usia Dini menurut Suyadi dalam bukunya yang berjudul 

“ Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013” tentang pengertian 

anak usia dini adalah sesosok anak yang berusia 0-6 tahun.  

Menurut pasal 28 Ayat 1 UUD No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional
38

. Pengertian anak usia dini menurut Rosmala 

Dewi dalam bukunya yang berjudul “ “Berbagai Masalah Anak Taman 

Kanak-Kanak” adalah seorang anak yang berusia 0-6 tahun yang 

membutuhkan stimulus dan rangsangan yang khusus untuk tumbuh 

kembangnya dari pihak orangtua dan pendidik. Hal ini dikarenakan, 
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pada masa ini anak yang berusia 0-6 tahun mengalami periode masa 

golden age, artinya masa keemasan. Pada masa ini, anak usia dini 

mengalami lompatan kemajuan yang menakjubkan, yaitu dari bayi yang 

lemah, menggantungkan seluruh kehidupannya kepada orangtua dan 

pendidik untuk diberikan pendidik dan pembelajaran yang tepat 

kehidupannya kepada orangtua dan pendidik untuk diberikan 

pendidikan dan pembelajaran yang tepat.
39

  

Menurut calon peneliti, anak yang berusia 0-6 tahun adalah anak 

yang butuh penanganan khusus dari pendidik dan orangtua dalam 

menumbuh kembangkan potensi dan perkembangannya. Dari usia 0-6 

tahun orangtua dan pendidik memberikan sebuah rangsangan dan 

stimulus untuk mengembangkan aspek perkembangan anak yang 

berjumlah enam aspek. Diantaranya adalah aspek agama dan moral, 

kognitif, motorik, bahasa, sosial emosioanal, dan seni.  

b.  Karakteristik AUD 

AUD (Anak Usia Dini) menurut Muhammad fadilah dalam 

bukunya “Desain Pembelajaran PAUD” mengatakan bahwa Anak Usia 

Dini (AUD) dalam UUD  no 20 tahun 2003 mendevinisikan AUD 

adalah anak yang berusia 0-6 tahun.
40

 Dan menurut NAEYC 

mengatakan bahwasannya AUD merupakan anak yang berusia 0-8 

                                                           
39
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40

 Muhamad fadilah. Desain Pembelajaran PAUD. (Yogyakarta: PT Ar-Ruz Media, 2016) 
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tahun diberbagai Negara
41

. Pada dasarnya AUD mempunyai karakter 

khusus yang ada dalam dirinya. Menurut Elizabet B. Hurlock dalam 

bukunya Singgih “Psikogi Perkembangan Anakdan Remaja ” 

mengatakan bahwa masa kanak-kanak anak adalah pada usia 2-6 tahun, 

oleh orangtua disebut masa problematis, menyulitkan, atau masa 

bermain., oleh para pendidik disebut masa prasekolah, oleh para ahli 

psikologi disebut masa prakelompok atau usia bertanya.
42

 

AUD (Anak Usia Dini) mempunyai karakteristik tersendiri yang 

khusus di dalam dirinya. Anak usia dini menurut Siti Aisyah, dkk 

memiliki karakteristik yang unik, diantaranya adalah memiliki rasa 

ingin tahu yang besar, peribadi yang unik, suka berimajinasi, masa 

paling potensial untuk belajar, suka meniru, egosentris, memiliki 

rentang daya kosntrasi yang pendek. 
43

.  

Teori di atas dapat dijelaskan bahwa AUD adalah anak dengan 

masa keemasan. Yang artinya memiliki pertumbuhan yang pesat. Pada 

usia ini, dimana rasa ingin tahu yang sangat tinggi, serta tingkat 

bertanya tentang hal yang mereka imajinasikan menjadi salah satu ide 

untuk hal yang ingin mereka tanyakan. Pada masa ini pula, anak 

memiliki sifat egoisentris, yang artinya adalah sifat pada anak yang 
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42

 Singgih, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 
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melibatkan diri sendiri dan tidak melibatkan pemikiran disetiap 

kegiatannya.
44

  

Gambar 2.1: skema karaktersitik AUD 

 

 

 

 

 

 

c. Aspek Perkembangan Agama dan Moral Anak Usia Dini  

Pendidikan merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan agar 

anak mempunyai karakter, intektual dan kepribadian yang tetap. Di 

dalam mendidik anak, perlu adanya tingkat satuan perkembangan anak. 

di PAUD, diajarkan dan dikembangkan enam aspek perkembangan 

untuk anak. Menurut Maimunah Hasan dalam bukunya “ PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini)” tentang aspek perkembangan AUD 

adalah suatu aspek perkembangan yang digunakan untuk pacuan tingkat 

perkembangan anak yang terdiri dari enam aspek. Diantaranya adalah 

aspek moral agama, aspek kognitif, motorik, bahasa, sosial emosial, 

seni
45

.  
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Menurut peneliti mengenai teori Maimunah Hasan, betul. Hal ini 

disebabkan karena pendidikan anak usia dini adalah suatu pendidikan 

awal bagi anak usia dini. Anak dididik dengan mengembangkan 

beberapa aspek perkembangan anak. aspek perkembangan anak usia 

dini terdiri dari enam aspek. Enam aspek tersebut dapat dilihat pada 

skema di bawah ini 

Gambar 2.2: skema aspek perkembangan AUD 

 

 

 

    

 

 

 

 

Pada skema di atas, tingkat perkembangan anak yang lebih 

perspektif dalam pendidikan akhlak AUD (Anak Usia Dini) adalah 

melalui aspek agama dan moral anak. Tingkat perkembangan anak dari 

aspek agama dan moral menurut buku “Perkembangan Anak Usia 

Dini”, yang diulas kembali oleh penulis bahwasannya pada aspek ini 

anak dikenalkan mengenai Tuhannya, dididik akhlaknya, sampai 

pembentukan moralitasnya. Aspek ini dikembangkan berdasarkan usia 

SenI 
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masing-masing anak. hal ini dikarenakan agar dengan anak mudah 

dalam pembelajarannya.  

Aspek agama dan moralitas dibagi menjadi lima aspek dasar dalam 

pembentukan agama dan moralitas. Lima dasar dari aspek agama dan 

moralitas adalah akidah, ibadah, Qur‟an dan hadis, akhlak, dan SKI 

(Sejarah Kebudayaan Islam).
46

 Lima aspek dasar tersebut dapat penulis 

gambarkan dalam skema di bawah ini.  

Gambar 2.3 : Skema lima dasar aspek perkembangan  agama dan 

moral 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari skema di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1.) Akidah  

Aqidah dalam bahasa arab adalah dari kata al-'aqdu ( ُال عَق د) 

yang berarti ikatan, iman atau semua sistem kepercayaan atau 

keyakinan bisa dianggap sebagai akidah. 
47

Akidah dalam istilah 

adalah suatu kepercayaan yang besifat pasti kepada Allah SWT yang 
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telah menciptakan alam dan seisinya. Menurut Muhammad Hendra 

dalam bukunya “Pendidikan Agama Islam” menjelaskan bahwa 

akidah adalah keimanan seseorang yang datang dari Allah  SWT 

dengan ikhtiarnya masing-masing
48

,  

2.) Ibadah  

Ibadah adalah sebuah kata yang diambil dalam  bahasa arab, 

yaitu  عبادة. Menurut bahasa ibadah adalah merendahkan diri, 

ketundukan atas segala perintah Allah. Sedangkan menurut istilah, 

ibadah adalah segala sesuatu yang mencangkup perbuatan yang baik, 

yang dicintai oleh Allah dan atas keridhaianNya, baik perbuatan 

yang tersembunyi (batin), maupun perbuatan yang tampak (lahir)
49

 

sesuai dalam dalil Al-Quran surah [Adz-Dzariyat (51): 56],  

 

                       

Artinya 51. Dan janganlah kamu Mengadakan Tuhan yang lain  

disamping Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 

peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 

 

Menurut Sunardi dalam bukunya “Filsafah Ibadah” 

menjelaskan bahwasa sesunggung ibadah itu adalah pelaksanaan 
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atau tata cara untuk memperoleh kebahagiaan dan keridhaian kepada 

Allah sebagai sang Pencipta manusia dan seisi alam.
50

  

3.) Al-Qur’an dan Hadist 

Segala sesuatu dalam pandangan Islam tidak luput dari Al-

Quran (Kalam Allah) dan hadis (sabda Nabi ). Al-Quran adalah kalam 

Allah yang diturunkan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 

saw sebagai wahyu. Dan jika hadis adalah segala dari perkara Nabi 

saw secara khusus tidak terdapat pada Al-Quran, melainkan dari 

sejarah hidup beliau, baik sebelum diutus menjadi Rasul hingga 

wafat.
51

 Kita sebagai umat muslim hendaknya berpegang teguh pada 

Al-Quran dan hadis, karena agar menjadi orang yang sebaik-baik 

orang di muka bumi, dan tidak akan pernah menjadi sesat, seperti 

kalam Allah surah Al-A‟rof Ayat 3 yang berbunyi 

ليِاَءَ ۗ  اتَّبعُِوا مَا أنُ زِلَ إلِيَ كُم  مِن  رَبِّكُم  وَلََ تتََّبعُِوا مِن  دُونهِِ أوَ 

 قلَيِلًا مَا تذََكَّزُونَ 

Artinya : ikutilah apa yang telah diturunkan kepada mu dari 

Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-

peminpin selainNya, Amat sedikitlah kamu mengambil 

pelajaran (daripadaNya
52

) 

4.) Akhlak  

Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indoesia (KBBI) dapat 

diartikan sebagai bentuk budi pekerti atau kelakuan. 
53

. Akhlak 
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menurut Jamhari Mahmud dalam bukunya “Pendidikan Agama Islam” 

adalah watak atau karakter yang melekat pada diri seseoarang dan 

sifatnya spontan, dapat ditanamkan, dilatih, dan dibiasakan melalui 

pendidikan.
54

. Akhlak menurut Menurut syaikh Nasir Makarimil 

Assyirozi dalam sebuah kitab “Akhlakul Fil Quran juz 1” menjelaskan 

bahwasannya definisi akhlak dalam Al-Quran adalah suatu pondasi 

keimanan seseorang yang melibatkan Nabi Allah SWT untuk 

dijadikan sebuah vigur kehidupan. 
55

, dalam Al-Qur‟an surah Al-

Qalam ayat 4 yang berbunyi 

             ّ

Artinya: Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang agung
56

.  

 

Teori-teori di atas, membuktikan bahwa pembelajaran akhlak itu 

sendiri mencangkup ruang lingkup akhlak, diantaranya adalah akhlak 

yang berhubungan dengan Allah, akhlak yang berhubungan dengan 

diri sendiri, akhlak yang berhubungan dengan keluarga.  

5.) SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) 

Pada aspek perkembangan agama dan moral, terdapat unsur SKI 

(Sejarah Kebudayaan Islam). SKI adalah ilmu yang mempelajari 

tentang sejarah atau segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kebudayaan-kebudayan Islam di zaman dahulu. Tujuan 
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mempelajarinya adalah untuk mengetahui segala sesuatu yang telah 

terjadi di masa lampau, kemudian dijadikan pembelajaran, suru 

tauladan bagi kita dimasa sekarang, seperti kisah-kisah para nabi, 

khulafaurosyidin, untuk mendidik kita agar menjadi orang yang bijak 

dalam melakukan segala sesuatu, karena pada dasarnya mempelajari 

sejarah kita dapat mengetahui hukum sebab akibat dari peristiwa yang 

telah dipelajari.
57

 

5. Konsep Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

a. Pengertian Pendidikan Islam Anak Usia Dini Prasekolah (4-5 tahun 

dan 5-6 tahun).  

Berbiacara tentang pendidikan Islam untuk AUD adalah tidak luput 

dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang diselenggakan oleh 

pemerintah untuk AUD. PAUD yang diselenggarakan oleh pemerintah 

adalah mencangkup jenjang TK (Taman Kanak-Kanak), RA (Raudhatul 

Atfal), BA (Bustanul Atfal). Pada jenjang TK/BA/RA dapat diperkirakan 

dengan usia 4-5 tahun bagi usia anak dengan kelompok A dan 5-6 tahun 

bagi usia anak dengan kelompok B
58

. Adapun tujuan dari adanya PAUD 

adalah untuk membentuk kepribadian anak yang beriman, berakhlak 

mulia. Menurut Abudin Nata tujuan diselenggrakannya PAUD adalah 

untuk menciptakan AUD yang berpengetahuan luas, beramal shaleh, 

berbudi pekerti yang luhur, berakhlak mulia yang berguna bagi dirinya, 
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agama, bangsa, dan negara.
59

. Pada teori diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa lembaga PAUD diselenggarakan untuk menciptakan anak yang 

cerdas dan memiliki kepribadian yang mulia. Diberbagai kegiatan-

kegiatan pembelajarannya tidak luput pada pemberian pendidikan akhlak 

untuk mereka.  

Makna dari pendidikan akhlak AUD yang diselenggrakan di 

TK/BA/RA dengan usia 4-6 tahun adalah pemberian pendidikan kepada 

AUD (Anak Usia Dini)  dengan sebuah keteladanan yang tepat. Menurut 

Mansur dalam bukunya “ Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam” 

menyatakan bahwa pendidikan akhlak AUD adalah jenis pendidikan 

yang menekankan pentingnya akhlak yang mulia bagi setiap hamba Allah 

yang beriman. Hal tersebut dilakukannya dalam rangka mendidik akhlak 

kepada anak-anak, dengan diberikan keteladan yang tepat. 
60

. Menurut 

Penulis dari teori di atas adanya pendidikan akhlak ini sangat bagus dan 

penting diajarkan kepada AUD, terutama pada jenjang prasekolah yaitu 

dari usia 4-6 tahun. Hal ini dikarenakan pada saat dini, anak sudah 

diajarkan, dan dibiasakan berbuat hal yang mulia dengan keteladanan 

yang baik dari pihak orangtua ketika dalam pengasuhan rumah, dan dari 

pihak guru ketika dalam pembelajaran di sekolah.  

Kali ini, penulis mengambil acuan program pembelajaran yang 

dikelompokkan berdasarkan dua kelompok dari usia prasekolah, 

diantaranya adalah 4– 5 tahun dan 5– 6 tahun. Hal ini dilakukan karena 
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untuk dijadikan acuan dalam pemberian pendidikan akhlak pada jenjang 

prasekolah di TK/BA/RA yaitu pada kelompok A dan B. 

Menurut penulis setelah mengetahui tentang berbagai aspek 

perkembangan AUD, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Islam yang 

diajarkan kepada AUD (Anak Usia Dini), masuk pada sistem 

perkembangan pada aspek agama dan moral, yang berasaskan pada 

akidah dan akhlak anak. Hal ini dikarenakan pada aspek perkembangan 

moral dan agama anak adalah suatu aspek perkembangan yang dapat 

membentuk kepribadian anak dengan berbagai stimulus dan kegiatan 

untuk meningkatkan moralitas, karakter, akhlak AUD, terutama pada usia 

prasekolah yaitu usia 4-5 tahun dan usia 5-6 tahun pada dirinya sendiri 

dan lingkungan sosialnya.   

b. Ruang Lingkup Pendidikan Islam Anak Usia Dini Prasekolah (4-5 

tahun dan 5-6 tahun) 

Pendidikan Islam terhadap AUD khususnya pada usia 4-5 tahun dan 

5-6 tahun perlu diberikan. Pendidikan Islam bagi anak usia dini masuk ke 

dalam pendidikan akidah dan akhlak anak. Muhammad Yunus 

menyatakan bahwa pendidikan akhlak anak kian lama kian 

memperihatinkan.
61

 Banyak dari kalangan orangtua dan masyarakat yang 

menilai anak-anak sekarang kurang terhadap pendidikan akhlak. 

Contohnya ada anak yang berani dan tidak hormat terhadap orangtua, 

mencuri, berkata tidak sopan dan tidak baik, melihat video porno, dan 

                                                           
61

 Muhammad Yunus, Upaya Guru Membentuk Karakter Bangsa pada Anak Usia Dini melalui 

Proses Pembelajaran  di RA Fatun Qorib. Jurnal Serambi Akademica, Vol. III, No. 2, November  

2015, hlm: 22 
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masih banyak lagi perilaku-perilaku sosial yang menyangkut akhlak 

anak. lantas bagaimanakah kita menanggulangi hal tersebut? 

Adanya kasus-kasus itulah maka dibutuhkannya sebuah ruang 

lingkup pendidikan akhlak untuk diajarkan kepada AUD. Menurut Agus 

Wibowo, penanaman pendidikan Islam AUD, khususnya di jenjang 

prasekolah, yaitu pada usia 4-6 tahun, harus disesuikan dengan fase 

perkembangannya.
62

 Adapun penulis memaparkan fase perkembangan 

AUD usia 4-6 tahun dalam penanaman pendidikan akhlak sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 Tabel Ruang Lingkup Pendidikan Islam  Berdasarkan 

Perkembangan Anak 
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 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter AUD, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2012), hlm: 88 

Fase perkembangan pendidikan akhlak AUD 

Usia 4-5 tahun Ruang lingkup  Usia 5-6 tahun Ruang 

lingkup  

 Anak mulai 

mengetahui 

Tuhannya dan 

agamanya   

Dari segi 

keimanan anak, 

diperkenalkan 

tentang 

Tuhannya, dan 

dasar dari ilmu 

agama 

Anak mulai 

mengenal tuhannya 

dan agamanya  

Dari segi 

keimanan anak 

tentang 

pengenalan 

Tuhannya dan 

agamanya 

secara 

keseluruhan  

 Anak mengenal 

dan meniru 

gerakan 

beribadah sehari-

hari 

Dari aspek 

ubudiyah 

tentang 

keimanan 

kepada 

Tuhannya 

 Anak mengerjakan 

ibadah melalui 

pembiasaan.  

Aspek 

ubudiyah 

tentang 

keimanan anak 

terhadap 

Tuhannya.  
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Menurut Zubaida pendidikan karakter atau akhlak yang penting 

untuk ditanamkan pada AUD di lingkungan prasekolah yaitu pada usia 4-

5 tahun dan 5-6 tahun secara umum dapat dibagi menjadi sembilan 

bentuk yaitu; cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya, tanggung 

jawab, kedisiplinan, dan kemandirian, kejujuran, hormat dan santun, 

kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras 

 Anak sudah 

diperkenalkan 

mengenai sopan 

santun, perbuatan 

baik dan buruk 

terhadap teman.  

Dari segi sopan 

santun, 

perbuatan baik 

dan buruk 

melaui diri 

sendiri.  

Memiliki sifat 

penurut dan mau 

diajak 

bekerjasama 

Perkataan yang 

baik saat 

berbicara 

dengan anak 

melalui diri 

sendiri 

 Sudah memiliki 

kemampuan 

berempati dan 

bersimpati   

Memiliki jiwa 

empati dan 

simpati melaui 

diri sendiri  

Memiliki sifat 

kepercayaan yang 

lebih terhadap 

setiap perkataan 

orang lain(orang 

tua, guru, saudara, 

teman) 

 

Pemberian 

kosa kata yang 

baik, berbicara 

yang baik 

melaui diri 

sendiri  

 Mengalami fase 

egoisentris, 

dimana mereka 

mencoba-coba 

untuk melanggar 

aturan, 

memamerkan 

diri, dan 

memaksanakan 

keinginannya 

Membuat aturan 

yang baik saat 

bermain, 

pemberian 

pujian yang 

baik melaui diri 

sendiri  

Sudah terlatih dan 

terbiasa dalam 

menghormati 

orang yang lebih 

tua (orang tua, 

guru, kakak ) 

Menghormati 

orang yang 

lebih tua dari 

segi hubungan 

dengan 

keluarga.  
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dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan renda  hati, 

toleransi, cinta damai, dan persatuan. 
63

 

Menurut penulis, dari teori-teori di atas adalah pendidikan akhlak 

AUD menjadi patokan utama dalam pengajaran akhlak anak. pendidik 

dan orangtua menanamkan nilai pendidikan akhlak dengan memberikan 

contoh dan memberikan suri tauladan terhadap akhlak yang baik dan 

akhlak yang tercela. Akhlak yang baik dan tercela menurut sayid dalam 

mansur adalah Akhlak yang baik adalah segala perbuatan yang datang 

dari sifat-sifat yang baik, panutan dari para Rasul, Anbiya‟, auliya‟ dan 

orang-orang shalih dan akhlak yang tercela adalah segala perbuatan yang 

dibenci oleh Allah dan RasulNya
64

. Menurut zubaidah Pembelajaran 

akhlak sendiri mencangkup ruang lingkup akhlak, diantaranya adalah 

akhlak yang berhubungan dengan Allah, akhlak yang berhubungan 

dengan diri sendiri, akhlak yang berhubungan dengan keluarga.
65

 

c. Materi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini 

Pendidikan Islam hendaknya diajarkan berdasarkan materi-materi 

yang mendasar bagi anak usia dini. Jika materi pendidikan akhlak yang 

ada di Prasekolah (TK/BA/RA) bagi usia 4-5 tahun ( kelompok A) dan 5-

6 tahun ( bagi kelompok B) maka disesuaikan dengan STTPA (Standart 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak), KI (Kompetrnsi Inti), dan KD 

(Kompetensi Dasar). Adapun STPPA Anak dapat dilihat di bawah ini 

                                                           
63

 Zubaedi, Desaing Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasinya dalam lembaga pendidikan. 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm: 38 
64

 Mansur, Loc.cit.  
65

 Zubaida, Loc.cit 
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Tabel 2.3 : STTPA Usia 4-5 dan Usia 5-6 tahun pada aspek Moral 

dan Agama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidik di Prasekolah, maupun orang tua menggunakan tingkat 

perkembangan anak sebagai dasar untuk mengajarkan pendidikan akhlak 

untuk anak. di Prsekolah tepatnya di Kurikulum 2013, ada KI dan KD 

yang juga menjadi dasar dalam pembuatan materi dalam pembelajaran 

akhlak anak. dibawah ini KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi 

Dasar) yang termasuk dalam pembentukan pendidikan akhlak bagi anak 

usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun yang ada di TK/BA/RA. 

 

 

 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun 

Nilai Agama 

dan Moral  

1. Mengetahui agama 

yang dianutnya 

2. Meniru gerakan 

beribadah dengan 

urutan yang benar. 

3. Mengucapkan doa 

sebelum dan 

sesudah melakukan 

sesuatu. 

4. Mengenali perilaku 

baik/sopan dan 

buruk  

5. Membiasakan diri 

berprilaku baik. 

6. Mengucapkan 

salam dan 

membalas salam.  

1. Mengenal agama 

yang dianut 

2. Mengerjakan ibadah 

3. Berprilaku jujur, 

penolong, sopan, 

hormat, sportif, dsb 

4. Menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan. 

5. Mengetahui hari 

besar agama. 

6. Menghormati 

(toleransi) agama 

orang lain 
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Tabel 2 .4 Tabel Uraian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

dalam penanaman pendidikan akhlak PAUD (4-6 Tahun) 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

KI-1. Menerima ajaran 

agama yang dianut 

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya 

1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 

kepada Tuhan 

KI-2. Memiliki perilaku 

hidup sehat, rasa ingin tahu, 

kreatif dan estetis, percaya 

diri, disiplin, mandiri, peduli, 

mampu menghargai dan 

toleran kepada orang lain, 

mampu menyesuaikan diri, 

jujur, rendah hati dan santun 

dalam berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, dan tema 

2.1  Memiliki perilaku yang mencerminkan 

hidup sehat  

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap percaya diri 

2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap taat terhadap aturan sehari-hari untuk 

melatih kedisiplinan 

2.4  Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap sabar (mau menunggu giliran, mau 

mendengar ketika orang lain berbicara) 

untuk melatih kedisiplinan 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap peduli dan mau membantu jika 

diminta bantuannyaa 

2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap menghargai dan toleran kepada orang 

lain 

2.7 Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap tanggungjawab 

2.8 Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap jujur 

2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap rendah hati dan santun kepada orang 

tua, pendidik, dan teman 

KI-3. Mengenali diri, 

keluarga, teman, pendidik, 

lingkungan sekitar, agama, 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari 

Mengenal perilaku baik sebagai cerminan 

akhlak mulia  
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Materi pendidikan Islam bagi anak menurut Ummu Ihsan Choiriyah 

dan Abu Ikhsan menjelaskan bahwa ada enam materi khusus, diantara 

adalah adab yang baik, kejujurun, amanah, anjuran agar tidak berbohong, 

menjaga lisan, lapang dada dan tidak dengki. 
66

Pada materi-materi 

tersebut, ada pemilahan dalam penyampaiannya. Adapun tabel 

pembagian materi pendidikan akhlak yang diajarkan pada usia 4-5 tahun 

(kelompok A) dan 5-6 tahun (kelompok B) sebagai berikut  

Tabel  2.5: Materi Pendidikan Akhlak pada Usia Prasekolah 4-6 

Tahun (TK/BA/RA) 

                                                           
66

 Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan, Mencetak Generasi Rabbani, (Bogor: PT Darul Ilmi 

Publishing, 2011), hlm: 93 

teknologi, seni, dan budaya 

di rumah, tempat bermain 

dan 

satuan PAUD dengan cara: 

mengamati dengan indera 

(melihat, mendengar, 

menghidu, merasa, meraba); 

menanya; mengumpulkan 

informasi; menalar; dan 

mengomunikasikan melalui 

kegiatan bermain 

3.3  Mengenal lingkungan sosial (keluarga, 

teman, tempat tinggal, tempat ibadah, 

 

No Materi pembelajaran pendidikan akhlak AUD  

Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun 

1. Materi pengenalan 

agama dan adanya Tuhan 

melalui ciptaannya.  

Materi pengenalan agama dan 

adanya Tuhan melalui 

ciptaannya. 

2. Mengenal materi adab 

dalam kehidupan sehari-

hari (adab makan, 

terhadap diri sendiri, 

Membiasakan perilaku adab  

dalam kehidupan sehari-hari 

(adab makan, terhadap diri 

sendiri, teman, orangtua, guru, 
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Penjelasan materi-materi pendidikan akhlak anak usia prasekolah (4-

5 tahun dan 5-6 tahun ) sebagai berikut 
67

Pada gambar tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut  

1.) Materi Adab 

Pada materi ini, anak-anak diajarkan mengenai adab dalam 

berperilaku dengan diri sendiri dan orang lain. Menurut Ummu 

Ihsan dan Abu Ihsan, materi adab yang diajarkan kepada anak  

adalah adab terhadap diri sendiri, adab berbicara terhadap orang 

lain, adab  terhadap kedua orangtua, adab terhadap guru dan ulama, 

adab menghormati dan menghargai orang lain, adab persaudaraan, 

                                                           
67

 Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan. Loc.cit 

teman, orangtua, guru) tetangga) 

3. Pembiasaan menghafal 

doa sehari-hari 

Pembiasaan menghafal doa 

sehari-hari 

4. Mengenalkan perilaku 

jujur,  penolong, sopan, 

hormat, sportif, dsb 

Penerapan  prilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, 

sportif,dari diri anak 

 

5. Pembiasaan salam dan 

menjawabnya  

Penerapan mengucapkan salam 

dan membalaskan dalam 

kehidupan sehari-hari 

6 Adab berbicara terhadap 

orang lain dengan lisan 

baik  

Pembiasaan berbicara baik 

dengan orang yang lebih tua.  

7 Mengenal perbuatan baik 

dan buruk  

Menghargai adanya agama lain  

8 mengenal aturan yang 

baik saat bermain dan 

belajar bersama 

Melaksanakan aturan yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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adab terhadap tetangga
68

. Menurut penulis dari teori diatas, memang 

ada benarnya jika materi akhlak yang diajarkan kepada anak  adalah 

materi adab. Hal ini dikarenakan, kita hidup bersosialisasi dengan 

orang lain. Adab menjadi pedoman hidup untuk terciptanya 

hubungan yang baik terhadap orang  lain.  

2.) Materi Kejujuran+Larangan Berbohong 

Materi kejujuran dapat dikaitkan dengan materi larangan 

berbohong. Pada materi ini diharapkan anak  dapat belajar 

mengenai arti kejujuran dalam segala perbuatan. Contohnya 

kejujuran dalam membeli, kejujuran dalam berbicara terhadap 

orang lain. Setelah kita memberikan pembelajaran berupa 

kejujuran, kita kaitan dengan larangan berbohong. Boleh jadi para 

pendidik memberikan sebuah kegiatan atau kisah kepada anak-anak 

agar jujur dan tidak boleh berbohong.  

Menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan tata cara mengajarkan 

materi kejujuran dan menghindari larangan adalah dengan cara 

sebuah keteladan, pemberian contoh, dan memberikan pengertian 

tentang perbedaan antara perbuatan jujur dan berbohong
69

. Penulis 

dapat menyimpulkan dari teori di atas bahwa teknik pembentukan 

kejujuran anak dapat dijabarkan dalam kolom berikut  

 

                                                           
68

 Ibid: 95-97 
69

 Ibid, 98-99 
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Tabel 2.6: Tabel Tindakan dan Indikator Materi Kejujuran 

AUD (usia 4-5 dan 5-6 tahun)  

 

No Tindakan Indikator 

1. Mengajarkan tentang 

pengertian dan 

perbedaan antara jujur 

dan bohong dengan 

cara pembiasaan 

sehari-hari.  

Anak dapat membedakan antara 

perbuatan yang jujur dan 

perbuatan yang bohong, dengan 

sebuah pembiasaan hidup sehari-

hari  

2. Memberikan nasehat 

tentang adanya suatu 

ganjaran di dunia dan 

adi akherat apabila kita 

berbuat jujur dan 

berbohong terhadap 

orang lain 

Anak dapat mengetahui tentang 

adanya suatu hukuman dan hadiah 

apabila berbuat jujur dan 

berbohong di dunia dan di akherat  

3. Pemberian contoh 

keteladan terhadap 

anak dalam hal berbuat 

jujur dan menghindari 

perkatakaan berbohong  

Anak dapat mencontoh perbuatan 

orangtua atau pendidik terhadap 

perbuatan jujur dan berbohong 

ketika berinteraksi di kehidupan 

sehari-hari bersama anak usia dini  

4. Mengawasi pergaulan 

anak ketika 

berinteraksi dengan 

temanptemannya 

ketika mereka sedang 

berbohong.  

Anak dapat membedakan teman 

yang baik dan buruk ketika 

mereka berbuat jujur dan 

berbohong dalam bermain  

5. Memberikan kisah-

kisah, cerita-cerita, 

yang bersangkutan 

tentang mulianya 

berkata jujur dan 

dampaknya ketika 

berbohong terhadap 

kehidupan sehari 

sehari AUD  

Anak dapat mengetahui dan 

memahami tentang mulianya 

berkata jujur dan dampak 

berbohong, sehingga dapat 

mengaplikasikannya di 

lingkungan sosial AUD.  
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Pendidik ataupun orangtua hendak mengetahui pengembangan 

indikator dari aspek tertentu. Dibawah ini pengembangan aspek 

agama dan moral dalam menanamkan pendidikan pada anak usia 4-5 

tahun dan 5-6 tahun menurut Kemendiknas dalam buku Suyadi 

dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kurikulum PAUD 

2013
70

. 

Tabel  2.7: Tabel Pengembangan Indikator Pendidikan Akhlak 

(aspek agama dan moral) Anak Usia 4-5 Tahun     

 

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan 

Capaian 

Perkembangan 

Indikator 

1. Mengenal Tuhan 

melalui agama yang 

dianutnya  

1.  Mengenal ciptaan-

ciptaan Tuhan 
 Menyebutkan 

ciptaan-ciptaan 

Tuhan, misalnya 

manusia, bumi, 

langit, tanaman, 

dan hewan  

2. Menyayangi ciptaan 

Tuhan 
 Memberikan 

makanan pada 

hewan 

 Menyirami 

tanaman 

 Menyangi sesaa 

teman  

3. Mengenal 

bermacam-macam 

agama  

 Menyebutkan 

macam-macam 

agama 

 Menyebutkan hari-

hari besar agama 

4. Menyannyikan lagu-

lagu kegamaan yang 

sederhana  

 Menyanyikan lagu-

lagu sederhana 

tentang kegamaan  

2. Menirukan gerakan 

beribadah  

1. Mengenal tempat-

tempat beribadah 
 Menyebutkan 

tempat-tempat 

beribadah 

2.Mengenal waktu-  Menyebutkan 
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 Suyadi, Dahlia. Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013. (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2014), hlm: 54-58 
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waktu beribadah  waktu-waktu 

beribadah  

3.meniru gerakan 

beribadah 

 Meniru 

pelaksanaan 

kegiatan 

beribadah secara 

sederhana 

3. Mengucapkan doa 

sebelum dan 

sesudah melakukan 

sesuatu  

1. Berdoa sebelum 

melakukan kegiatan  

 

 Berdoa sebelum 

melakukan 

kegiatan  

2.Berdoa sesudah 

melakukan kegiatan  

 Berdoa sesudah 

melakukan 

kegiatan  

4.mengenal berprilaku 

baik/sopan 

1.mengenal perilaku 

baik/sopan dalam 

berbicara 

 Berbicara yang 

sopan dengan 

sesama teman 

 Berbicara yang 

sopan dengan 

orang dewasa 

 

2.mengenal perilaku 

baik/sopan dalam 

berpakaian  

 Berpakaian rapi di 

rumah  

 Berpakaian rapi di 

sekolah 

 Berpakaian rapi 

disesuaikan dengan 

keperluan  

3 mengenal perilkau 

baik/sopan dalam 

bertingkah laku 

 Tidak mengganggu 

teman 

 Meminta tolong 

dengan sopan 

 Selalu bersikap 

ramah 

4 memiliki toleransi 

terhadap sesama  

  Memilki toleransi 

terhadap sesama 

 Memiliki rasa 

demawan  

5.membiasakan diri 

berprilaku baik 

1.mulai memiliki rasa 

kepedulian 

 

 Meminjamkan 

miliknya dengan 

senang hati 

 Menggunakan 

barang orang lain 

dengan hati-hati 
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 Mau berbagi 

miliknya 

misalnya mainan, 

makanan  

2.mulai berperilaku 

saling hormat 

menghormati 

 Mau 

menghormati 

teman, guru, 

orangtua, atau 

orang dewasa 

lainnya 

 Mau mengalah 

3.timbulnya sikap 

kerja sama dan 

persatuan 

 Suka menolong 

teman  

 Saling membantu 

sesama teman 

 Mau diajak kerja 

sama dalam tugas 

6.mengucapkan 

salam dan 

membahas salam  

mengucapkan salam 

dan membalas sama  

 Membiasakan 

diri mengucapkan 

salam 

 Membiasakan 

diri membalas 

salam  

 

Tabel 2.8 Tabel Pengembangan Indikator Pendidikan 

Akhlak (aspek agama dan moral) Anak Usia 5-6 Tahun 

 

 

Tingkat 

Pencapaian 

Perkembangan 

Capaian Perkembangan Indikator 

1.Mengenal 

agama yang 

dianut  

1.Mengenal macam-

macam agama  

 Menyebutk

an macam-

macam 

agama 

yang 

dianut. 

 Menyanyi lagu-

lagu keagamaan 

 Bersyair yang 

berlandaskan 

agama  

2.Mengenal tempat-

tempat ibadah 
 Menyebutkan 

tempat-tempat 



47 
 

ibadah 

3.Mengenal kitab suci 

agama yang dianut 

 Menyebutkan 

macam-macam 

kitab suci 

 Menyebutkan 

kitab suci yang 

dianut  

2.Membiasakan 

diri beribadah  

1.Terbiasa melakukan 

ibadah sesuai aturan 

menurut kenyakinan 

 Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

melaksanakan 

kegiatan 

sesuai dengan 

kenyakinanny

a 

 Melaksanakan 

kegiatan ibadah 

sesuai aturan 

kenyakinannya 

3.Memahami 

perilaku mulia 

(jujur, penolong, 

sopan, hormat) 

1.Terbiasa berperilaku 

sopan dan santun 

 Berbuat baik 

terhadap semua 

makluk Tuhan 

 Berbicara dengan 

sopan 

 Menyapa teman 

dan orang lain 

 Berpakaian rapi 

dan sopan 

 Selalu 

mengucapkan 

terimakasih jika 

memperoleh 

sesuatu 

2.Terbiasa berperilaku 

saling menghormati 
 Menghormati guru, 

orang tua, dan 

orang yang lebih 

tua 

 Mendengarkan dan 

mempertahankan 

teman berbicara 

 Mau memohon dan 

memberi maaf 

 Sennag bermain 

dengan teman 

3.Memiliki perilaku mulia  Bersikap jujur 
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 Suka menolong  

4.Membedakan 

perilaku baik dan 

buruk  

1.Membedakan perbuatan 

baik dan buruk  

 Menyebutkan 

mana yang benar 

dan salah pada 

suatu persoalan 

 Menunjukkan 

perbuatan yang 

benar dan salah 

 Menyebutkan 

perbuatan yang 

baik dan buruk  

2.Melakukan kegiatan yang 

bermanfaat  

 Melakukan 

perbuatan yang 

baik pada saat 

bermain 

 Melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat pada 

saat dibutuhkan 

 Memelihara 

kebersihan 

lingkungan, seperti 

tidak mencoret-

coret tembok, 

membuang sampah 

pada tempatnya 

 Berperilaku hidup 

hemat air, listrik, 

peralatan sendiri 

5.Mengenal ritual 

dan hari besar 

agama 

Mengenal ritual dan hari 

besar agama  

 Menghormati hari-

hari besar 

keagamaan 

 Terlibat dalam 

acara keagamaan  

6.Menghormati 

agama orang lain  

Menghormati agama orang 

lain 

 Menghormati 

teman yang sedang 

melakukan ibadah 

 Dapat hidup 

berdampingan 

dengan teman 

agama lain 

 Menghormati 

perayaan hari besar 

agama islam 
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d. Metode Penyampaian Pendidikan Islam AUD Prasekolah (4-5  

tahun dan 5-6 tahun) TK/BA/RA  

Pembelajaran dalam sebuah pendidikan tidak lepa dari suatu metode 

pembelajaran. Menurut Mukhtar Latif, Rita Zubaidah dkk dalam 

bukunya “Orientasi Baru Pedidikan Anak Usia Dini” adalah pola umum 

perbuatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar, 

dengan berbagai kegiatan, aktifitas dan kreatifitas guru, hal ini dilakukan 

agar peserta didik mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menyenangkan. 
71

  

Menurut Trianto Ibnu Badar dalam bukunya “Desain Pengembangan 

Pembelajaran Tematik PAUD” menegaskan arti dari sebuah metode 

pembelajaran adalah suatu cara untuk mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang sudah dibentuk. Melalui metode pembelajaran yang 

dilakukan, maka akan berhasilah strategi yang dilakukan. Hal ini 

dikarenakan keberhasilan dari strategi pembelajaran di peroleh dari 

keberhasil seorang pendidik dalam menginplementasikan sebuah metode 

pembelajaran untuk anak
72

. Menyampaikan Pendidikan Islam kepada 

anak usia dini mempunyai teknik tersendiri, diantaranya adalah  

1.) Metode Nasehat. 

Metode Nasehat menurut Miftahul Huda dalam bukunya 

“ Idealis Pendidikan Anak” menjelaskan bahwa metode nasehat 

adalah suatu metode yang cocok digunakan untuk mengarahkan 
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Kencana. (2013). Hlm: 93 
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akhlak atau moral anak kepada sesuatu yang positif, sehingga 

menciptakan karakter yang baik di mata orangtua dan guru, jika anak 

di lingkungan sekolah
73

.  Hal ini dijelaskan dalam buku tersebut 

pada bab memahami surat Al-Luqman ayat 13 

Menurut buku tersebut, fungsi dari metode nasehat kepada anak 

usia dini adalah membangkitkan semangat spritualitas bagi anak 

untuk mengenal dilanjutkan melakukan kegiatan ibadah-ibadah 

kepada Allah dengan ibadah yang khusyuk dengan dampingan 

orangtua, membangkitkan kemampuan berfikir untuk mengambil 

pelajaran tentang kehidupan sehari-hari, menyadarkan seseoarng 

terutama anak usia dini agar selalu membersihkan jiwa dari 

perbuatan yang tercela.  

Menurut Penulis dari teori di atas adalah sangat benar. Metode 

ini sangat cocok digunakan untuk membantu mengambangkan 

moralitas anak atau akhlak anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Nasehat yang disampaikan dengan lisan yang ramah dan 

menyenangkan hati anak. Seperti Luqman menasehati anaknya agar 

selalu mengesakan Allah dan menjauhi perbuatan-perbuatan yang 

dilarang agama. 

3.) Metode Keteladanan  

Metode keteladanan menurut Ummu Ihsan Choiriyah dan 

Abu Ihsan Al-Atsari dalam bukunya Mencetak Geberasi Robbani 
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 Miftahul Huda, Idealis Pendidikan Anak, Tafsir Tematik Qs. Luqman, (Malang: UIN Malang 

Press,2008) hlm: 53 
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adalah suatu metode yang cocok digunakan untuk pembelajaran 

akhlak atau moralitas anak sejak dini. Orangtua dan guru menjadi 

sumber utama dari metode ini. Karena anak akan meniru dan 

mengikuti perilaku orangtua di rumah dan guru jika mereka di 

sekolah.  

Menurut buku tersebut, fungsi dari metode keteladanan 

kepada anak usia dini adalah dapat belajar mengenal kepada Allah 

dan Nabinya, menghormati orang yang lebih tua dari mereka, 

teman-temannya dan tetangganya, dan anak akan belajar hidup 

rukun dan menjalin tali silaturahmi dengan teman-temannya.  

Menurut penulis, metode ini cocok digunakan sebagai modal 

pembelajaran akhlak dan moralitas anak. Akan tetapi yang perlu 

ditekankan adalah para orangtua dan juga guru. Hal ini dikarenakan 

mereka adalah public figur dari perilaku anak-anak ketika mereka 

di sekolah dan dirumah. Telah dijelaskan dalam bukunya Dandan 

Suryana “ PAUD Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak” 

bahwasannya karakteristik anak usia dini adalah suka meniru. 

Menurut Dandan Suryana pada bab hakekat Anak Usia Dini adalah 

karakteriktik yang menonjol pada AUD adalah suka meniru. 

Mereka meniru perbuatan apa saja yang mereka kehendaki. Mereka 
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tidak memandang benar ataupun salah akan tetapi mereka melihat 

dari tingkah laku orangtua dan guru mereka 
74

. 

2.) Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah metode yang dilakukan secara 

berturut-turut dalam pembentukan karakter. Menurut Wendi 

Zaman dalam bukunya “ Ternyata Mendidik Anak Cara 

Rasulluah Mudah dan Efektif”, Metode Pembiasaan merupakan 

metode yang paling baik dalam membentuk karakter anak 

dengan membiasakan anak melakukan kegiatan yang baik 

secara berturut-turut.
75

 Wendi mengambil contoh jika seorang 

anak telah terbiasa berjilbab sejak kecil, maka ketika dia 

menginjak usia dewasa sampai tua, diapun akan tetap berjilbab. 

Menurut penulis dari contoh di atas bahwasannya metode 

pembiasaan sangat perlu diterapkan terhadap AUD, agar 

mereka memiliki akhlak atau karakter yang baik dimasa 

mendatang. 

Bagaimanakah cara agar suatu pembiasaan yang baik 

dapat terjaga sampai akhir?, jawabannya ada pada teori yang 

dikemukakan oleh wandi zaman, bahwasannya kebiasaan yang 

baik aka tetap terjaga apabila ditunjang dengan ilmu 

pengetahuan atau pemahaman tentang Tujuan dari perilaku 
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kebiasaan baik tersebut.
76

 Menurut penulis, jika hal itu 

dilakukan maka kita akan ingat dan memiliki kesadaran dan 

motivasi yang tinggi tentang Tujuan utama dilakukannya 

kegiatan pembiasaan yang baik tersebut. Sebagai contoh, jika 

kita ingat bahwa menghormati orangtua dengan melakukan 

kebiasan member salam ketika hendak pergi ke sekolah, maka 

seterusnya akan tetap melakukannya karena kita mengetahui 

bahwa jika kita memberikan salam terhadap orangtua ketika 

hendak pergi ke sekolah maka kita akan dimudahkan dan 

didoadakan oleh mereka agar dimudahkan proses belajar 

disekolahan.  
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B. Kerangka berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4: Alur Kerangka Berfikir 

  

Banyaknya kasus-kasus kemerosotan akhlak pada lingkungan  Anak Usia 

Dini   

Perlunya pendidikan akhlak untuk diintegrasikan dalam sebuah pendidikan 

akhlak Anak Usia Dini yang diambil dalam sebuah kitab Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam Karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

Orang tua, pendidik diharapkan dapat mengambil pembelajaran dari 

konsep pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

Karangan Abdullah Nashih Ulwan agar dapat diajarkan dan diaplikasikan 

ke kehidupan Anak Usia Dini 

 

Perlu adanya suatu pembahasan mengenai ruang lingkup, materi, metode, 

pendidikan akhlak Anak Usia Dini untuk memahami konsep pendidikan 

akhlak yang ada di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam Karangan 

Abdullah Nashih Ulwan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) artinya sebuah studi dengan mengkaji buku-buku, naskah-naskah, 

majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan 

dengan tema yang diangkat dalam penelitian.
77

  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang berupa kajian atau 

analisis konsep pendidikan akhlak anak usia dini dalam Kitab Tarbiyahtul 

Aulad Fil Islam Karangan Syaikh Abdullah Nahih Ulwan. Konsep pendidikan 

tersebut mencangkup ruang lingkup, materi akhlak, metode penyampaian 

pendidikan Islam yang akan dikaitkan dalam Kitab Tarbiyahtul Aulad Fil 

Islam Karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

menurut Sugiono dalam bukunya “Memahami Penelitian Kualitatif” bahwa 

pendekatan kualitatif lebih berpusat pada teori berdasarkan konsep yang akan 

dibahas
78

. Maka peneliti memilih teori-teori yang ada kaitannya dengan 

pendidikan Islam pada anak usia dini, seperti teori ruang lingkup, materi, 

metode pendidikan Islam pada anak usia dini.  
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B. Data dan Sumber Data  

Metode kepustakaan ini digunakan untuk meneliti tentang Pendidikan 

Akhlak Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam Karangan 

Abdullah Nashih Ulwan dan ditunjang dengan sumber tertulis lainnya, seperti 

penelitian-penelitian terdahulu.  

1. Sumber Data.  

Penelitian ini seperti penelitian lainnya, yaitu memiliki dua sumber, 

sumber primer (utama) dan sumber skunder (pendukung).  

a.   Sumber Data Primer.  

Sumber data primer adalah sumber data langsung yang dikaitkan 

dengan objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam Karangan Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan yang berbahasakan arab edisi 2013. Kitab ini diterbitkan 

di Mesir oleh PT Darussalam.  

b. Sumber Data Skunder.  

Data skunder adalah sumber data yang mendukung dan melengkapi 

sumber-sumber data primer. Misalnya kitab-kitab, buku-buku, jurnal, 

tulisan orang lain tentang konsep pendidikan akhlak Anak Usia Dini 

yang ada kaitannya dengan masalah yang penulis teliti sebagai data 

skunder. Buku-buku yang diambil yaitu Tarbiyatul Islam Lil Aulad, 

Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulluah Mudah, Efektif., Pendidikan 

Karakter AUD, dan masih banyak lagi buku-buku, ataupun penelitian 

terdahulu yang menyangkut pembahasan peneliti.  
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C.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang ada di  dalam 

melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan karena tujuan utama dalam 

penelitian adalah mendapatkan data dan meyimpulkan rumusan masalah dari 

yang akan di teliti. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, peneliti tidak 

akan dapat menyelesaikan penelitiannya dan mendapatkan hasil yang tidak 

maksimal.
79

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai suatu 

hal atau variabel tertentu yang ada pada buku, jurnal, artikel, surat kabar, 

Maka untuk menggali data dalam penelitian ini menggunakan kitab-kitab 

tentang akhlak, seperti kitab Tarbiayatul Islam Lil Aulad, Tarbiyahtul wa 

Tagdiyah Athfal wa Aulad, bulughul Maram dan buku-buku serta jurnal-

jurnal penelitian terdahulu lainnya yang ada kaitannya tentang judul 

penelitian.  

D.  Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah tahapan dalam melakukan penelitian, yang 

akan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan permasalahan yang akan 

dibahas di dalam penelitian.
80

 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data deskriptif analitik. Analisis data deskriptif analitik 

adalah analisis data yang diperoleh dari hasil pengamatan, analisis dokumen 
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yang dituangkan seraca naratif tidak dalam bentuk angka. 
81

 Peneliti 

menggunakan analisis data deskriptif analitik agar dapat memperoleh data 

informasi, mencari hubungan, baik persamaan maupun perbandingan dalam 

sebuah permasalahan yang akan dibahas, yaitu mengenai Konsep Pendidikan 

Akhlak Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul aulad fil Islam edisi arab 

karangan Abdullah Nashih Ulwan.  

E.  Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian Kualitatif menghendaki tentang keabsahan daya dalam 

penelitian. Menurut Kirk dan Miller dalam bukunya karangan Aris Badara 

menyatakan bahwa hal terpenting dalam penelitian kualitatif adalah checking 

the reliability yaitu kekuatan data yang dapat menggambarkan tentang 

keaslian dan kesederhanaan yang nyata dari setiap informasi data dalam 

sebuah penelitian.
82

 Peneliti melakukan keabsahan data dari penelitian ini dari 

sumber-sumber data yang ada kaitannya dengan pendidikan akhlak anak 

menurut Abdullah Nashih Ulwan, dalam kitabnya yang berjudul Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam. Guna memperkuat pentingnya data tersebut,  maka peneliti 

akan mengambil beberapa data dari buku, jurnal, maupun penelitian terdahulu 

yang sesuai dengan pembahasan dalam merumuskan suatu masalah.  
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BAB  IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data  

1. Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

a. Latar Belakang Penyusunan Kitab  

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdulah Nashih 

Ulwan, dibuat pada tahun 1973 M, yang dicetak pada percetakan 

Darrussalam tepatnya di Negara Mesir, Saudi Arabia di daerah 

Iskandariyah
83

. Kitab ini khusus dibuat untuk para pendidik dan 

orangtua, demi kelangsungan hidup pendidikan yang bermutu dan 

berpendidikan baik sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadist. Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan memakai dasar Al-Qur‟an dan AS-Sunnah 

sebagai dasar dari segala ilmu. Beliau mengambil beberapa kisah dari 

Khulafaul Rasyidin, contohnya Umar Bin Abu Bakar, Ustman Bin 

Affan, sebagainya contoh dari kisah kependidikannya
84

.  

Dalam pendahuluan kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan memaparkan tentang pentingnya kitab ini 

diajukan dan untuk para pendidik dan orangtua, guna mendidik anak-

anak mereka berdasarkan kisah para khulafa‟ul Rasyidin, segala ilmu 

dari Al-Quran dan Hadis mengenai seputar pendidikan. Dan beberapa 
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masalah yang ada di sekeliling kehidupan anak, dari segi Keimanan 

anak, psikologi anak, sosial anak hingga moral anak. Berikut adalah 

ulasan Syaikh Abdullah Nashih Ulwan pada cover belakang dari kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam yang menunjukkan pentingnya kitab ini.  

ا 
َ
ًْ هَر دِ خَتّيَ مِ

َ َ
وْلا

َ ْ
دَ مُىْدُ الأ

َ َ
وْلا

َ ْ
لاثِ الأ

َ
ى

ْ
ش

ُ
ىِخَابِ, ؽَالِجُ االإ

ْ
ال

ثِ 
َ

ىِلا
ْ

ش
ُ ْ
مَا ؽَالِجُ حَمُِؿُ االإ

َ
وَاجِ, ه تِ الىَضْج وَ الصَّ

َ
مَسْخَل

وْلادُ وَفِمْ 
َ
 لِللأ

ُ
ت َُّ حِّ  وَ الؤحْخِماؽُِت وَ الصِّ

ُ
ت َُّ فْظِ تِ وَ الىَّ َُّ ًمَاهِ

ْ
الؤ

 مَىْهجُ جمْحِز مُظْخَمِّ
َ

ف
َ
ل  وَ مَىهَج الظَّ

ُ
ت ىَّ ىِخَابِ وَ الظُّ

ْ
ًَ ال دٌّ مِ

 فِي 
َ
سَبُ ؽَغُِمَت

ْ
غ

َ
دْ طَدَّ ح

َ
ىِخَابَ ك

ْ
ئِنَّ ال

َ
ًَ ف الِ

َ
 وَ لِر

َ
الِحَت الطَّ

تِّ َُ رْبِ
َّ
ٌِ الت 85.ؽَالِمُ الىِخَب وَ مَجَا  

Dari Kitab ini, dapat menyelesaikan permasalahan anak-

anak dari mereka lahir sampai mereka berusia dewasa, dan 

menikah. Kitab ini juga menyelesaikan segala permasalahan 

tentang keimanan, psikologi (kepribadian), sosial dan moral 

anak. Kitab ini disesuaikan dengan Al-Quran dan hadist dan 

sebagian pendapat para ulama sholeh terdahulu. Maka dari itu, 

sesungguhnya kitab ini telah diterbitkan khusus untuk 

mengetahui isi kitab dan dasar pendidikan.  

 

Agumentasi Syaikh Abdullah Nashih Ulwan tersebut  mengenai 

pentingnya kehadiran dari Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam ini, peneliti 

berfikir bahwasannya kitab ini mengandung jawaban dari adanya 

beberapa permasalahan anak dari masa usia dini, hingga masa remaja, 

bahkan ketika anak sudah menikah. Bukan hanya itu saja, akan tetapi, 

adanya solusi dari permasalah yang melanda keimanan, psikologi, 

sosial, dan fisik pada diri anak mulai dari usia kanak-kanak sampai usia 

balig hingga menikah.  
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Penulis dapat menyimpulkan dari paparan data di atas, bahwa 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan yang menulis kitab Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam yang dibuat dari pemikirannya sendiri atas dasar Al-Qur‟an 

dan Hadist, serta menurut pendapat para ulama sholeh yang lainnya. 

Dari latar belakang ini, ada banyak manfaat bagi pembaca, khususnya 

para orangtua dan pendidik yang akan mendidik anaknya secara islami. 

Hal ini dimulai dari pendidikan ketika lahir, pendidikan keimanan, 

pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan psikologi, pendidikan 

intelektual, pendidikan sosial, hingga metode-metode untuk 

mendidiknya. Hal tersebut sudah terangkum dalam kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan. 

b. Gambaran isi Kitab  

Kitab Tarbiyah Aulad Fil Islam dibuat dan ditulis oleh pengarang 

kitab, pelopor pendidikan islam, yaitu Syaikh Abdullah Nashih Ulwan. 

Kitab ini dibagi menjadi 2 jilid, dan berbahasa arab. Dari dua jilid 

tersebut terdapat pembagian materi yang disajikan perbab dan sub bab. 

Adapaun pembagian materi-materi dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam adalah sebagai berikut  

Jilid 1 terbagi menjadi dua bab. Dua bab tersebut dibagi dan 

dijelaskan menjadi beberapa sub bab dalam setiap materi. Peneliti 

menggunakan data penelitian yang diambil dari bab 2 yang diada dalam 
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kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam Karangan Abdullah Nashih Ulwan  

halaman 13 sebagai berikut  

ّ
َ
لىللِّ لطّْف

ُ
ت الخ ُّ رب

َ
 الت

ُ
ت ُّ اوي :  مَظْؤوْلِ

ّ
ت  الث ُّ  

ّ
َ
ت  الجِّ لُّطّْف َُّ رْبِ

َ
 الت

ُ
ت َُّ  :  مَظْؤوْلِ

ُ
الِث

َّ
تِ  الث َُّ ظْمِ   

ّ
َ
   لُّطّْف

ُ
ت َُّ  الؾَلْل

ُ
ت َُّ  الترْبِ

ُ
ت َُّ بِؿُ :  مَظْؤُوْلِ

َ
السّا  

ّ
َ
  لُّطّْف

ُ
ت َُّ  الىَفْظِ

ُ
ت ّ

ُِ رْب
َ
 الت

ُ
ت َُّ الخامِعُ :  مَظْؤُوْلِ  

ّ
َ
  لُّطّْف

ُ
ت َُّ  اِلؤحْخِمَاؽِ

ُ
ت َُّ رْبِ

َ
 الت

ُ
ت ُّ الظّادِضُ :  مَظْؤٌوْلِ  

ّ
َ
ّ لُّطّْف

ُ
ت َُّ ظِ

ْ
  الجِي

ُ
ت َُّ رْبِ

َ
 الت

ُ
ت َُّ 86الظّابِؿُ :  مَظْؤُوْلِ  

1. Pasal/Materi pertama,: Tanggung Jawab dalam Pendidikan Iman 

2. Pasal/ Materi kedua,: Tanggung Jawab dalam Pendidikan Moral  

3. Pasal/Materi Ketiga.: Tanggung Jawab dalam Pendidikan Fisik 

4. Pasal/Materi Keempat,: Tanggung Jawab dalam Pendidikan 

Intekletual  

5. Pasal/Materi Kelima,: Tanggung Jawab dalam Pendidikan 

Kejiwaan 

6. Pasal/Materi Keenam,: Tanggung Jawab dalam Pendidikan Sosial  

7. Pasal/ Materi Ketujuh.: Tanggung Jawab dalam Pendidikan Seks.  

 

Kitab Jilid dua, terbagi menjadi satu bab. Dalam satu bab itu, ada 

beberapa pasal/materi yang dibahas di dalam kitab, ini ada pada 

halaman 14 dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam sebagai berikut:  

ّ
َ
ّ لُّطّْف

َ
دِ   ٌُّوّّلأ

َ
 فِي الىَل

ُ
زِسة

َ
أ
ُ
 االإ

ُ
ت َُّ رْبِ

َ
: وَطَابِل الت  

ّ
َ
ّ لُّطّْف

َ
ت في ج َُّ طَاطِ

َ
دُ  الثاويِ :  اللَىاؽِدُ الأ

َ
تِ الىَل َُّ سْبِ  

ّ
َ
الِّ لُّطّْف

َ
 بُدَّ الث

َ
ت لا ٍّ سْبَىِ

َ
ساخاث ج

ْ
 : إج

ُ
  87مِنْها.ث

 Pada bab tiga Terdapat satu,  bab, diantaranya adalah 

1. Pasal/ Materi pertama, : Metode dan Sarana Pendidikan yang 

berpengaruh pada Anak.  

2. Pasal/Materi kedua,: Kaidah-Kaidah Asasi dalam Pendidikan  

3. Pasal/Materi ketiga,: Sarana Pendidikan 
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Peneliti memberikan pendapat dari pernyataan Syaikh Abdullah 

Nahsih Ulwan telah mempersiapkan siasat untuk menjadikan anak-anak 

yang ada di sekelilingnya menjadi anak-anak yang berguna bagi 

masyarakat dan lingkungannnya kelak. Maka dari itu, diperlupakan 

suatu strategi untuk mendidik dan mengembangkan tingkat 

perkembangannya ketika masih kecil. Beberapa metode bahkan teori 

telah beliau arahkan agar berguna bagi orangtua dan pendidikan.  

c. Identitas Fisik Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

Gambar 4.1: Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

Berbahasa Arab 

 

 

 

 

 

Judul Kitab  : Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

Pengarang    : Abdullah Nashih Ulwan  

Penerbit       : Darussalam, Mesir. Saudi Arabiya 

Tahun          : 2013 M/1443 H 

Genre          : Akhlak  
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Tebal           : 798 

Teks Bahasa : Bahasa Arab  

Harga            : Rp, 250.000,00 

d. Biografi Pengarang Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam (Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan)  

 Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang pelopor pendidikan yang 

terkemuka di kalangan ulama timur tengah. Beliau dilahirkan di Kota 

Halab, sebuah kota yang berada di negara Suriah/syiria pada tahun 

1928.
88

 Beliau adalah salah satu putra dari Syaikh Said Ulwan. Ayah 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan, yang bernama Syaikh Said Ulwan 

adalah seorang ulama besar dan seorang tabib di kota  Halab. Syaikh Said 

Ulwan selalu berdoa kepada Allah agar anak-anaknya dapat menjadi 

ulama besar dikalangan masyarakat, dan sebagai pelopor pendidikan di 

kalangan masyarakat di kota Halab.
89

 Beliau menamatkan sekolah 

dasarnya ke Sekolah Khusruwiyyah untuk belajar ilmu-ilmu syariah. Hal 

itu ditempuhnya pada tahun 1943 M. Beliau belajar kepada guru-guru 

besar, seperti Syaikh Raghib Ath-Thabbahkh, Ahmad Asy-Syama‟, dan 

Akhamad Izzudin Al-Bayanuni.  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan pintar dalam dunia pendidikan, 

termasuk pendidikan anak. Beliau menyelesaikan pendidikannya di salah 
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satu universiatas yang berada di Kota Halab, dan mengambil jurusan 

Syari‟ah dan pengetahuan alam. Selain itu juga beliau juga melanjutkan 

pendidikan selanjutnya di Universitas yang berada di Mesir,  yaitu 

Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir dan mengambil jurusan Usuludin. 

Karirnya pada kala itu menunjang tingga. Banyak hasil karya-karya kitab 

yang beliau tulis. Karya-karya tersebut tidak luput dari dunia pendidikan. 

Dengan karirnya itulah beliau terkenal dengan sastranya, sehingga 

masyarakat menjulukinya dengan sebutan ulama pelopor dunia 

pendidikan.
90

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan terkenal dengan seorang laki-laki 

mukmin yang sholih dan alim, yang hidup dengan kesemangatan yang 

luar biasa. Syaikh Al-Amin Al-Kabir adalah teman beliau, pernah berkata 

tentang kepribadinya yang dikutip pada Kitab yang beliau tulis, yaitu 

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karya Abdullah Nashih Ulwan halaman 

15 sebagai berikut: 

ّ
َ
ّسَّؽَّ لدّْل

َ
ّ ه فيِّخّْف

َ
ّ ه, وَّىّْؽَّ ذَُّّْمِّا طُّمَُّّْفِّ ً, وَّالِّذ

َ
ّئِّطُّ ىّْل

َ
ّ ذّْل

َ
ّ نّْأ

َ
ّأ

ْ
 ٌُّىَّك

ّ
َ

ّالله ؽُّ بدُّذ ؽَُّّْفي الش
ْ
ّ انُّىَّل

َ
 و حِّك

ً
 لللذ : السَّّىلا

ً
 مًُّ ؽالِّؤمِّمُّ لُّحُّحزا

ُّّْن ؽَّحّْو بَّ ِشُّؾٌَِّّ
َ
ّىاهِّو في حَّ هُّْي

َ
ّه, و في ك
ْ
ي الله به و دمّّل

ّ
ىْله ضَل

َ
ه ك

ؾالىَّ
َ
ّؽَّ ح

َ
ّوطَّ هُِّّْل

َّ
ّ ًم:  " مِّل

َ
ّبَّضّْأ

َ
ّم بِّخَّهّْم يَّذ و ل

َ
ّ سِّمّْأ

ُ
ّمحّْلِّظّْاالإ

َ
ّن ف
َ
 ِعَّل

91. " همّْنّْمِّ
  

 “Saya mengenal beliau lewat itu semua dan apa yang saya 

dengar tentang beliau, dan jika saya ditanya tentang pribadi 

Syaikh Abdullah Ulwan,  maka saya akan menjawab:  Beliau 

adalah seorang laki-laki yangMukmin, alim, yang hidup 

                                                           
90

 Abdullah Nashih Ulwan. Ibid: 53 
91

 Abdullah Nashih Ulwan. Ibid, hlm: 15 



66 
 

dengan diantara kedua matanya, sayap, hati, dan darahnya 

terdapat sabda Nabi Muhammad saw, “ Barang siapa yang 

pergi di pagi hari tapi ia tidak memperdulikan urusan kaum 

muslimin maka ia bukan dari golongan mereka” 

 

Begitu tersohornya nama Abdullah Nashih Ulwan dikalangan para 

ulama internasional, bahkan namanya terkenal dengan sebutan pelopor 

pendidikan. Hal tersebut dikarenakan dengan penampilannya yang alim, 

serta tabiaatnya, karakternya yang disiplin dan semangat dalam menulis 

karya-karya tulisan yang bertemakan kependidikan.  

Syaikh Wahabi Sulaiman Al-Gawajji Al-Albani selaku sahabat 

beliau, memberikan sebuah pesan dari Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

yang ditulisnya dalam kebanyakan kitab-kitab yang bertemakan 

pendidikan, terutama pendidikan bagi anak. Berikut ulasan saran 

pendidikan yang ditulis oleh Syaikh Wahabi Sulaiman Al-Gawajji Al-

Albani yang dikutip dari  Kitab Syaikh Abdullah Nashih Ulwan halaman 

16-17 sebagai berikut: 

ىْدَطِّ
َ
ها ج  أنَّ

ُ
طْخاذ

ُ
سَي الأ ًَّ

ُ
ّسُ في الأ

َ
تِ :" ح ُّ دُ مُىْزِ الخالِ

َ
ىٍِمُ الىَل

ْ
ش

ت,  سٍِّ
ْ
ظْبِ  مَساؽاة إِطْخِؾْداداثُ الىَلدُ الفِط

َ
سَبِ الى

ْ
ش

َ
إِلىَ أ

جادُ الخَؾاوُن بحْن  ًْ رْوٍِذ, إ
َ
لؾْب و الت

َ
دُ في ال

َ
ىَل

ْ
ٌُ لِل جا

َ
سَنَ االإ

َ
ج

ت الطِّ ٍّ لْىِ
َ
دْزَطَتِ, ج

َ
سْجِدِ وَ االإ

َ
ذِ وَ االإ ِْ سَبالبَ

ُ
ي و لت بَحن االإ

ئت  ُْ ُلت, تُه
َ
ىم و الل َُ دُ, الظَحْر ؽلى مَىْهج جسَبَىي في ال

َ
الىَل

ت لِّ ُّ لافِ
َ
ؾتِ الىَطابِل الث

َ
طال

ُ
ى االإ

َ
دُ إِل

َ
شىٍِمَ الىَل

َ
لىلد, ح

ؾازُ الىَلدُ 
ْ

ؾْمُِم زُوْحِ   الدَابِمَتِ, إِطدِش
َ
ت الؤطْلام,  ح ُّ بِمَظْؤُوْلِ

دُ.
َ
تِ الىَل َُّ فْظِ

َ
  92الجِهادُ في ه
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“ Beliau (Syaikh Wahabi Sulaiman Al-Gawajji Al-

Albani) memandang mengenai saran-saran pendidikan dari 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan adalah sebagai berikut :  

a. Merangsang anak untuk mendapatkan mata pencaharian 

yang mulia dengan tetap memerhatikan  kesiapan fitrah 

anak. 

b. Memberikan ruang bagi anak untuk bermain dan 

beristirahat (mewujudkan hubungan antara rumah, 

masjid dan sekolah) 

c. Menguatkan hubungan antara pendidik dengan anak. 

d. Menerapkan metode pendidikan setiap saat  

e. Menyediakan sarana-sarana yang bisa menambah 

wawasan bagi anak. 

f.  Merangsangnya untuk selalu gemar aktifitas 

penelaahnya. 

g. Memberikan rasa tanggung jawab kepada Islam pada 

diri anak.  

 

 Menurut  peneliti tidak diragunakan lagi bahwa kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam dibuat untuk kemaslahatan sesama dalam mendidik 

anak secara islami, atas dasar Al-Qur‟an dan Hadist Nabi. Beliau telah 

menulis saran-saran tersebut dalam 177 halaman. Maka alangkah 

pantasnya para orangtua, maupun pendidik membaca kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam guna mengetahui tata cara mendidik anak mulai lahir 

sampai mengembangkan aspek-aspek perkembangan, mulai dari aspek 

agama dan moral sampai aspek fisik dalam diri anak.  

B. Hasil Penelitian  

1. Konsep Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam Karangan Abdullah Nashih Ulwan 

a. Pendidikan Islam dalam Perspektif Akidah Pada Anak Usia Dini 

Pendidikan Islam adalah sebuah pendidikan yang melibatkan 

agama dan moral yang berkaitan antara satu dengan lainnya. Syaikh 
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Abdullah Nashih Ulwan berpendapat bahwa untuk membentuk akhlak 

anak sejak kecil, maka dibutuhkan pendidikan akidah seperti mengenal 

tentang Allah SWT sebagai Tuhannya, mengenal hal-hal yang bersifat 

baik dan buruk dalam berperilaku, setelah itu diikat dengan pendidikan 

akhlak. Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman mendidik keimanan anak usia dini, 

diawali dengan pendidikan keimanan terhadap Allah SWT. Berikut 

argumen beliau: 

رْبِّ
َّ
نَّ الت

َ
 أ

َ
ت تِ َُّ ُّ ماهِ ًْ ىْدِسَف, و  اِلؤ

ُ
صاج االإىْهجُ االإ

َ
ٌ االإ ؾدُّ

َ
تي ح

َّ
هِيَ ال

ت . وَ بِدُوْنِها لا  ُّ ظاهِ
ْ
فْعُ اِلؤو طْلِحُ الىَّ

ُ
ؾَىّج الفَاطِدُ, و ج

ُ
لُىّم االإ

َ
ج

مَ   خَلَىَّ ًَ خِمَّ إطْخِلْساِزُ, و لا  ًَ نْ 
َ
خَدَلّمَ إِضْلاحُ, و لا أ ًَ نْ 

َ
ًُ أ مْىِ ًُ

مَّ
ُ
ل
ُ
93خ

 

“Sesungguhnya pendidikan keimanan itu adalah 

pendidikan yang bisa menyeimbangkan watak yang 

menyimpang, meluruskan penyimpangan dari kerusakan , 

dan memperbaiki kepribadian manusia. Tanpa adanya hal 

tersebut (keimanan), tidak memungkinkan terealisasikan 

suatu perbaikan kemapaman hidup dan luruskan 

perilaku.” 

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menambahkan ulasannya tersebut 

dengan waktu yang tepat untuk menanamkan hal tersebut, beliau 

mengatakan bahwa sejak kanak-kanak atau sejak usia dini hendaknya 

ditanamkan sifat keimanan yang kokoh terhadap Allah SWT, dan 

melakukan kebiasaan yang baik di lingkungannya sehingga dapat 

menciptakan akhlak yang baik pula.  Berikut ulasannya dalam kitab 

                                                           
93

 Ibid, hlm: 135 



69 
 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam bab Mas‟uliyatul Murobby fil tarbiyatil 

khuluqiyah, halaman 133 sebagai berikut:  

ؾُّ
َ
 و

ُ
ئنَّ الطِفْلُ مُىْر

َ
مانِ  باللهِ, و ف  ؽلى الؤًْ

ُ
أ

َ
ش

ْ
ي ًَ فازِه خِحْنَ 

ْ
ع

َ
 أ

ُ
ىْمَت

 مِىْهُ, و 
َ
ت َُ ْ

ش
َ
رَبّيَ ؽلى خ

َ
ت هِ و ًَ ُْ هُ و الؤؽْخِمَدُ ؽَلَ

َ
 ل

َ
بَت

َ
ساك

ُ
االإ

ّ
َّ
 به , و الد

ُ
ت

َ
سوْؼَ جطْبِه اِلؤطْخِؾاه ًَ ىىْبُ و  ًَ ما  ُْ مُ لِجَىابِه فِ ُْ ظْل

ّ
ُ
ت سٍَِّ

ْ
 الفِط

ُ
ت

َ
لِى

َ
  94ؽِىْدَهُ االإ

“Maka jika seorang anak pada masa kanak-kanaknya timbul  

dengan dasar keimanan kepada Allah dan dididik dengan 

rasa takut terhadap Allah, dan merasa dibimbing  oleh Allah, 

dan bergantung kepada Allah, dan meminta pertolongan 

hanya kepada Allah, dan berserah diri kepada Allah, ketika 

itulah (Allah) akan menjaga dirinya dalam sebuah 

kefitrahan.”. 

 

Pada dasarnya anak dilahirkan secara fitrah (bersih), tidak 

tergoreskan noda sekecil apapun. Menurut Syakh Abdullah Nashih 

Ulwan, dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman dalam 

sebuah nasehat yang diberikan oleh ulama pendidikan akhlak , beliau 

berpesan bahwa :  

وْحِيْدِ, و عَقِيْدَةِ 
َّ
رَةِ الت

ْ
ى الفِط

َ
دُ عَل

َ
دُ, يُوْل

َ
 يُوْل

َ
لَ حِيْن

ْ
نَّ الطِف

َ
أ

ةِِ
َ
صَال

َ
ى أ

َ
ءة الإيْمانِ  باِللهِ, وَ عل

َ
هْرُ و البَرا

َ
95الط

 

 “ Sesuangguhnya anak kecil ketika dilahirkan, dilahirkan 

secara fitrah (bersih, suci), kefitrahan tersebut bersumber 

dari Keagamaan, akidah beriman kepada Allah, dan atas 

dasar kesucian yang khusus dan tidak berasal. “ 
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Menurut peneliti begitu pentingnya pengajaran yang ada dalam 

kitab, yaitu mengenai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT yang akan 

diajarkan kepada anak sejak dini agar mereka mengenal Tuhannya, 

agamanya, serta mengenal betapa agungnya sifat-sifat Allah sehingga 

kita para umatnya senangtiasa taat kepadaNya, merasa takut kepadaNya, 

mensyukuri ciptaanya. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan berkata dalam 

kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 133 bahwa untuk 

memperkuat argumentasinya di atas, maka dikaitkan dengan perkataan 

Muhammad bin Siwar terhadap anaknya yang bernama At-Tasturi, beliau 

berkata : 

ّ
َّ
ّفيِ الت نَّ

َ
ىا أ ًْ فْظَهُ و وِحْداهِه , و زَأ

َ
مانِ , و إِضْلاحُ ه ًْ خِهِ ؽلى اِلؤ َِّ فْظَهَ  رْبِ

َ
ه

ا زَبّّ
ّ
دْ ضُلِحَذْ الإ

َ
ت مِىْهُ , و اِلؤؽْخِمادُ ك َُ ْ

ش
َ
بَتِ الله , و الخ

َ
اه خاله ؽلى مُساك

ٌُّ لُىْ ًَ هِ , و  ُْ    96ى الله شاهِدِي.:  الله مَعِي , الله هاعِسُ إِليّّ ؽَلَ
“Dalam pendidikannya tentang keimanan, dan memperbaiki 

diri dan hati nuraninya, dan kita melihat bahwa di dalam dirinya 

telah tertanam keimanan terhadap Allah dengan selalu dekat 

dengan Allah,  takut kepada Nya, selalu bergantung kepadaNya, 

dan (At-Tasturi ) berkata: Allah bersamaku, Allah Maha 

Melihatku .”  

 

Menurut peneliti ketika hendak menanamkan pendidikan Islam  

terhadap anak sejak kecil, hendaknya mendidiknya dengan 

pendidikan akidah, yaitu mengenal Tuhannya, Ciptaanya, agar hati 

anak mengetahui tentang Tuhannya sejak masa kanak-kanak.  
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b. Ruang Lingkup Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Perspektif 

Akhlak  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam halaman 136 yaitu memberikan pendapatkannya mengenai 

arahan dalam mendidik akhlak anak dari segi diri anak. Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan memberikan argumennya dalam sebuah hadis Sebagai 

berikut:  

اث و الخَىْحِيْهَاث في َُ هَمُّ هَرِهِ الخَىْضِ
َ
مْ أ

ُ
ى ُْ ًْ  وَ إِل د مِ

َ
ت الىَل ِ

ُّ رْبِ
َ
الت

ت: ُّ ت و الظُلىْكِ ُّ لِ
ُ
ل
ُ
ت الخ ُّ   97الىاخِ

“  inilah beberapa wasiat dan arahan dalam pendidikan 

anak dari sisi akhlak dan pekerti :  

ىْبَ بِّ ًُّ ًْ أَ ٌُ الله ؽَ نَّ زَطُىْ
َ
ه أ ه ؽًَ حَدِّ ُْ بِ

َ
ًْ أ ًْ مُىْس ى ؽَ

هِّ ُّ ى الله ؽَلَ
َّ
دْل  ضَل

َ
ًْ ه مِ

ً
دا

َ
دْلَ والِد وَُ ل

َ
م  كاٌ : " ما ه

َّ
و طَل

رْمِرِي.  ِ
ّ
ًٍ " زَوَاهُ الت دَبٍ خَظَ

َ
ػَل مًِ أ

ْ
ف

َ
 أ

Diriwayatkan dari Ayyub bin Musa dari Bapaknya dari 

kakeknya bahwa Rasallah sallahu alaihi sallam 

beersabda: tidak ada pemberian dari orangtua kepada 

anak yang lebih dari pada adab yang baik (HR. At-

Tirmidzi)  

 

ٌُ اللهِّ ًْ زَطُىْ ًْ إِبًْ ؽَباض زض ي الله ؽنها ؽ ى اُلله ؽَ
َّ
 ضَل

دَبَهُمْ". 
َ
ًُ أ خْظِ

َ
مْ وَ أ

ُ
وْلادَه

َ
سِمُىا أ

ْ
ه

َ
ٌَ :  " أ ا

َ
مَ ك

َّ
هِ وَ طَل ُْ  ؽَلَ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas زض ي الله ؽنها bahwa 

Rasulullah sallahu alai wa sallam bersabda: muliakanlah 

anak-anak kalian dan perbaguslah didikan kepadanya 

“ (HR. Ibnu Majjah)  
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ى اُلله 
َّ
ٌُ اِلله ضَل ًْ زَطُىْ ض زض ي الله ؽنهما ؽَ

َ
ًُ ؽَبا ًْ إِبْ ؽَ

بُىْا  دَّ
َ
حْرُ وَ أ

َ
مْ الخ

ُ
ى ُْ هْلِ

َ
مْ وَأ

ُ
وْلادَه

َ
مُىا أ ِ

ّ
ٌَ : " ؽَل ا

َ
مَ ك

َّ
هِ وَ طَل ُْ ؽَلَ

 هُمْ." 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib زض ي الله ؽنهما : 

Ajarilah anak-anak kalian kebaikan dan didiklah mereka 

(dengan kebaikan), “( HR. Abdur Razzaq dan Said bin 

Manshur.)  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan memperkuat argumennya terhadap 

arahan  kepada orangtua dan pendidik dalam mengarahkan pendidikan 

akhlak yang baik kepada diri anak dengan pendapatnya Syaikh Imam 

Ghazali. Berikut ulasan beliau yaitu menurut Syaikh Imam Gazali dalam 

membentuk pendidikan akhlak terhadap diri anak dalam kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam halaman 121 sebagai berikut:  

ّ
َ
زا في هَر

َ
جْت

َ
دُ وَ ه

َ
د الىَل ؾْىٍْ

َ
صاليِ في ح

َ
زَهُ اِلؤمامُ الغ سَّ

َ
ٌُ ما ك جَا

َ
ا االإ

سّ بِّ
َ

وْ مَبادِا  الش
َ
ٌُ الخحرْ, أ مِمّا اؽْخِبازُ خِطا

َ
سَجِه, ف

ْ
كابِلُخه وَ فِط

بَهُ 
ْ
ل
َ
هِ, و ك ًْ ت ؽِىْدَ وَالِدَ

َ
ماه

َ
ىاطِبه : " وَ الطَبّي أ

ُ
هُ في هَرِهِ االإ

َ
ال

َ
ك

حْر و ؽُّ
َ
د الخ ئِنّ ؽُىِّ

َ
ظَت, ف ِْ فِ

َ
 ه

ُ
ه و الطاهِس حَىْهَسَة ُْ أ ؽَلَ

َ
ش

َ
مَهُ و ِ

ّ
ل

ُا و الأخِّ
ْ
هْمِّطُؾِدَ في الدُه

َ
سّ و أ

َ
دَ الش ٌُ سَة,ِ  و إِنْ ؽُىِّ لُ إِهْما

 ًُ مَهُ مَداطِ
َ
ؾْل ٌُ بُهُ وَ  ؤِدَّ ًُ نْ 

َ
خه بِأ

َ
ًَ و ضُِاه َ

لي وَ هَل
َ

البَهَابِم ش

لاق"
ْ
خ

َ
. 98الأ  

 “ Perkataan Imam Gazali tentang kebiasaan-kebiasaan anak 

melakukan perbuatan baik dan buruk yang ternyata 

berdasarkan fitrahnya. Beliau berkata, “ Anak merupakan 

amanah bagi kedua orangtua. Hatinya yang suci adalah 

permata yang mahal. Jika dibiasakan berbuat kejelekan dan 

dibiarkan seperti binatang, ia akan celaka dan binasa. Cara 
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membentenginya adalah dengan mendidiknya dan 

mengajarkannya akhlak-akhlak yang baik.”  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam halaman 137 menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab 

orangtua dan pendidik dalam menanamkan pendidikan akhlak yang baik 

kepada anak-anaknya ketika kecil. Lantas, hal apa saja yang harus 

dilakukan orangtua dan pendidik. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

menambahkan argumentasinya terhadap hal yang dapat diajarkan kepada 

anak sejak kecil, yaitu sejak usia dini.  

ى الطِدْقِ, 
َ
سُ ؽَل

َ
دُ مُىْدُ الطِغ

َ
وْلا

َ
مِ الأ ُْ لِ

ْ
خ

َ
ًْ ج ىْنَ ؽ

ُ
هُمْ مَظْؤُوْل

َ
ف

ترِامِ 
ْ
بِحرِ , و اِلؤخ

َ
تِرامِ الى

ْ
هُىف, و إِخ

ْ
ل
َ
تِ , و إِغاطَتِ االإ

َ
مَاه

َ
و الأ

دبّت ل
َ
فِ, و اِلؤخْظانُ إلى الجازِ, و االإ ُْ خازِ. الػَ

َ
99لأِ  

“ maka mereka (orangtua dan pendidik), untuk membentuk 

akhlak anak sejak dini, atas dasar kejujuran, dan amanah 

(dapat dipercaya), menolong orang yang kesusahan, 

menghormati orangtua, menghormati tamu, berbuat baik 

terhadap tentangga, dan menyayangi  terhadap sesama.   

لِماثِ 
َ
خابِمِ و الي

َ
بابِ, و الش ًَ الظَّ ظِىَتِهمْ مِ

ْ
ل
َ
ت أ زً

ْ
ج
َ
ًْ ج ىن ؽ

ُ
وَ مَظْؤُوْل

مِّ
ُ
ل
ُ
ظادِ الخ

َ
ًْ ف ىْبئ ؽ ًَ لُّ ما 

ُ
دَتِ و و ُْ .100اللَبِ  

“Dan bertanggung jawab atas kemurnian lidah mereka yang 

kasar, penghinaan dan kata-kata, dan semua itu dapat 

merusak akhlak anak.”   

Menurut peneliti dari pemaparan di atas, tugas orangtua maupun 

pendidik adalah wajib menanamkan pendidikan akhlak sejak dini. Anak 

diajarkan dan diperkenalkan hidup dengan kejujuran, suka menolong 
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orang lain, menghormati orangtua, menghormati tamu yang datang di 

sekolah, bahkan menyayangi sesama teman atau sesama orang di 

lingkungan anak. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa orangtua dan 

pendidik memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik anaknya 

dengan menanamkan pendidikan akhlak mulia pada diri anak, yaitu agar 

anak belajar kejujuran, menghormati orangtua, menyayangi teman, 

menghindari berbohong, menjaga lisan dari perkataan kotor.  

c. Ruang Lingkup Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Perspektif 

Lingkungan Sosial anak  

Bicara mengenai lingkungan saat ini, harus ada bimbingan dalam 

mengkondisikan situasi lingkungan pada masa kini. Menurut peneliti 

masa sekarang adalah masa dimana teknologi mulai melejat pesat, siaran 

televisi, bahkan internet sudah merajarela dikalangan masyarakat. Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

halaman 120 dengan melanjutkan argumentasinya mengenai dasar 

pendidikan yang diberikan kepada anak kecil ketika lahir dengan sebuah 

pendidikan akhlak yang bermanfaat, khususnya bagi lingkungan 

sosialnya. Beliau berkata:  

ئِّ
َ
 ف

ُ
ت َُّ  اِلؤحْخِماؽِ

ُ
ت

َ
ط

ْ
ل
ُ
تِ, و الخ ُّ تِ الىَاؽِ ُّ زِلِ

ْ
ج
َ
 االإ

ُ
ت ّ

ُِ رْب
َ
هُ الت

َ
ثْ ل

َ
أ ُّ ا تُهَ

َ
ذ

 ًَّ َ
 ش

َ
دُ لا

َ
 الىَل

َ
أ

َ
ش

َ
هُىانَ و

َ
, ف

ُ
ؤْمِىَت

ُ
 االإ

ُ
ت ُّ مِ ُْ  الخَؾْلِ

ُ
ت

َ
ئ ِْ , و البِ

ُ
الطالِحَت
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ّ دَيَّ
َ
دَ ل

َ
نَّ الىَل

َ
  أ

ُ
ت َُّ رْبِ

َ
, وَ الت

ُ
ت

َ
ل ُْ لاقُ الفَػِ

ْ
مَانُ الساِسِخُ, و الأخ ؽلى الؤًْ

101الطالِحَت. 
 

“ Dan apabila diberikannya sebuah kesadaran 

pendidikan yang yang diberikan pada lingkungan keluarga ( 

rumah ), dan campuran sosial yang bagus, dan pada 

lingkungan pembelajaran yang efesien, maka tidak 

diragunakan lagi, bahwa anak tersebut  mempunyai 

keimanan yang kuat,  memiliki akhlak yang mulia, dan 

pendidikan yang baik.”  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan juga menambahkan bahwa ketika 

anak lahir ke dunia dengan kefitrahannya maka ada dua faktor yang 

menjadikan ia berakhlak yang baik atau sebaliknya, diantaranya adalah 

Faktor Pendidikan dan juga Faktor Lingkungan anak. Jika pendidikan 

yang diberikan adalah pendidikan atas dasar agama yaitu atas syariat 

Islam dan hidup di lingkungan yang konduksif maka hasilnya adalah 

anak tersebut menjadi baik. Menurut peneliti dari paparan data di atas, 

adalah hal yang harus dilakukan oleh para orangtua dan pendidik dalam 

mendidik pendidikan Islam terhadap lingkungan sosial anak. Di atas, 

telah dijelaskan bahwa lingkungan sosial terdiri dari lingkungan keluarga 

rumah dan lingkungan sosial mereka ketika berinteraksi dengan orang 

lain. 

 Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitanya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam, halaman 141 menjelaskan bahwa pendidikan akhlak pada anak 

tergantung pada lingkungan dimana mereka bermain dan berinsteraksi 

dengan teman-temannya. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 
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mengungkapkan tentang fenomena situasi atau dampak dari lingkungan 

masa kini di lingkungan  anak usia dini.  

لاءُ 
ْ
رُن للُسهاءِ الظُىْء, و زِف

ْ
ت ًَ ازِن, و 

ّ
لَى لِلش

َ
ل ًُ ي  ِ

ّ
دُ الر

َ
الىَل

َ
ف

دُمت و  ؾًْ و الشَّ
َّ
 الل

ُ
ت

َ
غ

ُ
ًَ مِنْهُمْ ل لَّ

َ
خَل ًَ نْ 

َ
ًْ  البدًهي أ مَ

َ
الفَظاد. ف

بَذُ ا
ْ
ك

َ
, و أ

ُ
فاظ

ْ
 الأل

ّ
خَط

َ
ظِبَ مِنْهمْ أ

َ
د
ْ
ى ًَ نْ 

َ
بُِعي أ

َ
لؾَادَاثُ و مًِ الط

تِ الفاطِدَة,ُ و  َُّ رْبِ
َّ
ًَ الت ىْنَ مِ

ُ
ي ًَ  ما 

َ
طْىَأ

َ
ى أ

َ
 ؽَل

ُ
أ

َ
ش

ْ
ي ًَ لاقُ, و 

ْ
خ

َ
الأ

مَ.  ُْ ز ِ
ْ

مُ ألأ
ُ
ل
ُ
102الخ  

“Jika anak dibiarkan bermain di jalanan dan berteman 

dengan teman yang tidak beradab, maka ia akan mendapatkan 

cara berbahasa yang kasar. Secara alami, ia akan mengambil 

perkatakan. Kebiasaan, dan akhlak yang paling buruk. Ia akan 

tumbuh menjadi orang yang dihasilkan oleh pendidikan yang 

rusak dan akhlak yang tercela.”. 

 Syaikh Abdullah Nashih Ulwan memberikan pemikirannya bahwa 

pergaulan teman yang ada di lingkungan berdampak besar bagi 

pertumbuhan akhlak anak. terutama pada moralitas anak. lantas, apakah 

faktor yang dapat mempengaruhi pendidikan akhlak terhadap lingkungan 

sosial anak. Berikut pemaparannya yang dijelaskan dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam bab Masuliyatul Tarbiyatul Khuluqiyah  yang 

dianalisis oleh peneliti.   

1.)   Keluarga  

 Pengasuhan keluarga adalah pendidikan yang mendasar pada 

anak sejak ia lahir sampai ia dewasa. Di lingkungan keluarga 

tepatnya dalam pengasuhan anak. Lingkungan keluarga berpengaruh 
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dalam akhlak anak. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 136 sebagai berikut:  

ًَ ا  بدّ مِ
َ

دًِبِ لآوَ لا
ْ
أ
َ
ىِبَرِيِّ فِي ج

ْ
 ال

َ
ت َُّ هَاثُ مَظْؤُولِ مَّ

ُ ْ
باء وَ الأ

ى 
َ
دِ ؽَل

َ َ
وْلا

َ ْ
قِّالأ

َ
لا

ْ
خ

ْ
ى مَبَادِاِ الأ

َ
حْرِ, وَ جخلُلهم ؽَل

َ
خ

ْ
103ال  

 “ Dan sudah seharusnya seorang ayah dan ibu (dalam 

keluarga) mempunyai tanggung jawab besar dalam mendidik 

anak di atas kebaikan dan menamamkan prinsip-prinsip 

akhalak “ 

 

Menurut peneliti dari pemaparan di atas, bahwa keluarga 

mempunyai peran penting dalam penanaman akhlak anak. lantas, 

bagaimanakah jika kondisi lingkungan keluarga anak yang kurang 

dalam tepat dalam penanaman pendidikan akhlak pada anak? Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan berpendapat dalam kitabnya Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam halaman 141 adalah jika orangtua salah dalam 

mengasuh anaknya dalam hal penanaman prinsip-prinsip akhlak 

sebagai berikut: 

 
ُ
فَّاظ

ْ
ل
َ
لِمَاثٍ الفخش, وَ أ

َ
هِ و ِ

ٍّ
بُىِّ

ُ
ًْ أ ظْمَؿُ مِ ٌَ دُ خُىما 

َ
ىَل

ْ
ال

َ
ف

لِمَاتُهُمْ, وَ 
َ
دَاوِي و ُُ ًٌّ طَ َ

 ش
َ

دَ لا
َ
ىَل

ْ
ئِنَّ ال

َ
ىْىِسُ ف

ُ ْ
دُِمَتِ وَ االإ الشَّ

فَاعِهِمّْ
ْ
ل
َ
سْدَادُ أ

َ
دُ ج خَؾَىَّ ًَ . 

 
َّ

 إِلا
ُ
ػ فَّ

َ
خَل ًَ  

َ
اخِشَ, وَ لا

َ
مَ ف

َ َ
لا

َ
 ه

َّ
تِ إِلا ًَ هَا طْدِزُ مِىْهُ فِي النِّ ًَ  

َ
لا

َ
ف

ٌِ وَ شُوزُه104ُّ لَىْ
ْ
 بِمُىْىِسِ ال

“ Ketika seorang anak mendengar dari ayahnya kata-kata 

keji , kata-kata yang tidak baik dan kata-kata yang sifatnya 

dusta, maka sesunguhnya anak tersebut akan menirukan 
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kata-kata tersebut. Dan mengaplikasikan kata-kata tersebut  

ke pada lingkungannya. Sehingga kata yang keluar darinya 

nanti adalah kata-kata keji “ 
 

Menurut peneliti dari pemaparan di atas, sesunggugnya anak-

anak pendengar yang khas, peniri yang utama. Jadi orangtua maupun 

pendidik harus berhati-hati jikalau ingin berbicara di depan anak. 

Janganlah berbicara yang kotor bahkan tidak baik bagi anak, dan 

janganlah berbicara yang sifatnya dusta kepada anak. harus dengan 

ungkapan yang nyata, karena mental anak, kepribadian anak akan 

tertanaman saat itu juga. 

2.)  Teman  

Teman memiliki arti yang penting bagi anak usia dini. Jika 

anak berteman dengan orang yang salah maka tabiatnyapun juga 

demikian. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan dalam 

kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 157 menjelaskan 

bahwa orangtua harus pintar dalam memilihkan teman bagi anaknya.  

  ّ
َ
ّف

َ
ِّ بُّاللأ

ّ
اءِ الر

َ
سَه

ُ
ًْ ك ىا مِ

ُ
الِط

َ
خ ًُ نَّ 

َ
ؾَىَانِ فِي أ

ْ
دِ ال

َ َ
وْلا

َ
سْخِي لأِ ًُ ي 

 
َ

ٌٌ وَ لا ا
َ
مًا طُؤ

َ
زَادُوا دوه

َ
اءَوْا وَ مَا أ

َ
سِّ مَا ش

لَاءُ الشَّ
َ
ىءِ, وَ زُف الظُّ

 .زَكُبُّ

نَّ 
َ
ًٌّ أ َ

 ش
َ

لا
َ
ثِحرَ ف

َ
ى

ْ
ظِبُىنَ ال

َ
د
ْ
ى ًَ تِهِمْ وَ 

َ
ط

َ
ال

َ
سُونَ بِمُخ

َّ
ز
َ
خَأ َِ دَ طَ

َ َ
وْلا

َ ْ
الأ

كِهِمّْ
َ

لا
ْ
ًْ إهخسافاتهم, وَ طُىءُ أخ 105مِ  

 " jika orang tua membiarkan anaknya bergaul dengan teman-

teman yang tidak benar untuk melakukan segala yang 

diinginkan tanpa pengawasan, maka anak akan mudah 

terpengaruh ajakan mereka. Sehingga si anak akan meniru 

penyimpangan teman-temannya”.  
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Syaikh Abdullah Nashih Ulwan juga menjelaskan dalam kitabnya 

kembali halaman 498 bahwa pendidikan akhlak dapat terbentuk dari 

adanya faktor lingkungan sosial anak dari teman bermainnya. 

Berikut ulasannya:   

ىَاهُ مَبَادِاُ  لَّ
َ
بِىَانٍ مُظْلِمَانِ ضَالِحَانِ, ل

َ
هُ أ

َ
سٍ ل ظُّ َِ ا جَ

َ
دَ إِذ

َ
ىَل

ْ
نَّ ال

َ
أ

ا 
َ
مُ وَ هَر

َ
طْلا ِ

ْ
ى ؽلُدةالؤًمان وَ الؤ

َ
دُ ؽَل

َ
ىَل

ْ
 ال

َ
أ

َ
ش

َ
مُ و

َ
طْلا ِ

ْ
ًمَانِ وَ الؤ

ْ
الؤ

هُ)
ُ
ا ت هُىَ مُؾَىَّ َُّ زِلِ

ْ
ج
َ ْ
تِ االإ

َ
   106ؽَامِلَ بِِئ

“ Sesungguhnya jika seorang anak berteman dengan teman 

muslim yang shalih dan bertaqwa, maka akan didapatkan 

darinya keshalehan dan ketaqwaannya. Inilah yang dimaksud 

dengan faktor lingkungan yang konduksif, baik itu lingkungan 

sekolah maupun lingkungan rumah.  

Menurut peneliti dari peparan data di atas, seorang teman 

adalah faktor utama dalam penentuan akhlak bagi anak, apalagi anak 

usia dini. Maka peran orangtua disini adalah agar selalu mengawasi 

dan memantau anak ketika sedang bermain. Seperti ulasan dari 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam halaman 141 dibawah ini.  

ى ا
َ
هُ وَ حُبٌّ ؽَل

َّ
ل
ُ
ا و

َ
مَّّلآلِهَر

ُ ْ
ّباء وَ الأ

َ
نْ هَاثُ وَ االإسبحن حَمُِؾًا, أ

 
َ
لُدْوَة

ْ
دِ ال

َ َ
وْلا

َ ْ
ىا لِلأ

ُ
ؾْط ابِ, وَ تَهْرًِبُ ٌُ

َ
خِط

ْ
ًِ ال  فِي خُظْ

َ
ت

َ
ال الطَّ

فْػِ وَ ا
َّ
ٌُ الل ظَانِ, وَ حَمَا ِ

ّ
ّالل

َ
هُمْ أ جِبْ ؽَلِيُّ ًُ نْ لخؾبحرهما 

ازؼِِّ بُىهُمْ لِؾَبِّ الشَّ جَىِّ
ًُ .107  

“ Maka dari itu, wajib bagi seluruh ayah dan ibu bahkan 

para pendidik semuanya, agar mengajarkan kepada anak-

anak teladan yang baik dalam lingkungannya dan menjaga 
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perkataannya dan serta  mengajarkan lisan yang baik 

untuknya, dan sebagaimana menjauhkan mereka dari 

bermain di jalan.  “  

 Menurut peneliti dari pemaparan di atas, bahwasannya dalam 

ruang lingkup pendidikan akhlak juga ada peran tanggung jawab 

para orangtua dan juga pendidik untuk mengajarkan anak ke jalan 

yang benar. Bukan hanya itu saja, orangtua harus mengawasi dan 

memantau anak saat bermain atau berinteraksi di lingkungannya. 

3.)  Televisi  

Menurut peneliti televisi merupakan salah satu sarana hiburan 

dikalangan masyarakat. Hiburan yang diperuntukkan bagi kalangan 

anak-anak, remaja, maupun orangtua. Banyak acara-acara yang baik 

dan bagus untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Bukan 

hanya itu saja, acara-acara itu juga ada yang kurang bagus untuk 

anak. Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 146 agar menghimbau kepada 

para orangtua terutama di lingkungan pengasuhan keluarga 

hendaknya menyeleksi program-program televisi yang bermanfaat 

bagi anak.  

لِفِصٍْىنِ إِّ تِ الخِّ
َ

اش
َ

ى ش
َ
عٍ ؽَل ؾَسُّ

َ
تِي ح

َّ
 ال

َ
ت َُّ رْفِيهِ

َّ
بَرَامِجَ الت

ْ
ظَسَ ال

َ
ه

َ
نْ أ

رَ هَرِهِ 
َ
ث
ْ
ه

َ
نَّ أ

َ
جْدٌ أ

َ
لُِؿَ, وَ ه

َ
خ

ْ
 بامؾاشف وَ الغىاؼ ال

َ
مَصْحُىبَت

سَّ ى هَدْزِ الشَّ
َ
سْمِي إِل

َ
ىالببرامج ج

َ
و و الصِّ

ُ
ىَا

َ
خ

ْ
دىِ ال

َ
هُ ه ىَحُّ

َ
108فِ, وَ ج  

“ Sesungguhnya sebagian besar dari acara-acara yang 

ditanyangkan di televisi  mengandung alunan musik, lagu-
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lagu cabul, dan juga terdapat kebanyakan acara-acara yang 

disuguhkan mengandung kepada perilaku yang tercela dan 

terdapat unsur pornografi yang dapat merusak prilaku 

sosial.  

  

Itulah situasi acara-acara yang ada di kalangan anak-anak 

sekarang. jikalah orang tua tidak mengawasi mereka ketika 

menonton televisi, maka akan berdampak pada akhlak mereka. 

Pendidikan Islam tidak lepas dari ruang lingkupnya. Tanpa adanya 

hal tersebut, kita tidak akan mengetahui hal apa saja yang anak usia 

dini lakukan di lingkungan sosial mereka. Berikut ringkasan yang 

peneliti tulis dalam sebuah kolom tentang ruang lingkup pendidikan 

akhlak anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

karangan syaikh Abdullah Nashih Ulwan.  

Tabel 4.3: Ringkasan Ruang Lingkup Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fi Islam 

No. Ruang Lingkup 

Pendidikan Islam 

Penjabaran 

1. Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Perspektif 

Akidah 

Mendidik akhlak anak yang 

diawali dengan mengenal agama 

dan Tuhannya, dengan cara 

mensyukuri nikmatnya, selalu 

bergantung kepadanya, selalu 

mengingatnya,  meminta 

pertolongan kepada Nya.  

2. Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Perspektif 

Akhlak  

Mendidik akhlak anak agar 

belajar tentang kejujuran, 

menghormati orangtua, 

menyayangi teman,  menghindari 

berbohong, menjaga lisan dari 

perkataan kotor.   

3. Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Perspektif 

Lingkungan Sosial Anak 

Mendidik akhlak anak dari faktor 

lingkungan yang kondusif yang 

terdiri dari lingkungan keluarga 
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dan lingkungan sosial anak. 

kewajiban orangtua hendaknya 

mengawasi saat mereka bermain 

dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. 

 

2. Materi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiayatul 

Aulad Fil Islam 

Jika kita  ingin memberikan suatu pembelajaran hendaknya kita siapkan 

materi-materi yang cocok untuk mereka. Hal ini kita siapkan agar mereka 

memahami materi yang akan diajarkan. Berikut materi yang pendidikan 

akhlak yang sesuai untuk anak usia dini dalam bab pendidikan akhlak 

menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam.  

a. Materi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Perspektif Akidah  

Telah kita ketahui bahwa pendidikan Islam tidak luput dari 

pendidikan keimanan kepada Allah. Penjelasan di atas telah diulas bahwa 

sesungguhnya pendidikan yang diberikan terlebih dahulu adalah 

pendidikan tauhid, tentang mengesakan Allah, mengenal Allah, 

mensyukuri nikmat Allah, dan menanamkan rasa takut terhadap Allah. 

Semua itu diberikan terhadap anak usia dini ketika hendak mengajarkan 

pendidikan akhlak. Berikut materi yang cocok untuk anak usia dini dalam 

kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan.  
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1.) Membuka kehidupan Anak dengan Kalimat La ilaha illallah 

Materi ini mengajarkan anak untuk mengenal kalimat tauhid 

yang ditujukan kepada Allah SWT. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 117, 

menggunakan argumentasinya terhadap materi ini dapat dlihat pada 

hadis dibawah ini.  

 . ًْ مٌّإِّؽَ
َّ
هِ وَ طُل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ٌُ اِلله ضَل ٌَ زَطُى ا

َ
, ك ٌٍ ا

َ
اضَ ك ًِ ؽَبَّ بْ  

 اللهَّ
َّ

هٌ إِلا
َ
 إل

َ
لِمَتٍ لا

َ
ٌَ و وَّ

َ
مْ أ

ُ
اهِى َُ ى ضِبْ

َ
خدُى ؽَل

ْ
109 وَاهُ الحَاهِمُ () زَّإِف  

 "  Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Abbas 

bahwa Nabi saw bersabda, “ Bukakanlah untuk anak-anak 

kalian pertama kalinya dengan kalimat la ilaha illallah. 

(HR. Al-Hakim)  
 

Menurut peneliti dari data di atas, telah diterangkan bahwa 

orangtua wajib untuk mengajarkan kepada anak-anaknya ketika 

mereka lahir dengan kalimat tauhid.  

2.)  Mengajarkan anak untuk beribadah kepada Allah SWT  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam bab Massuliyatul Tarbiyah imaniyah halaman 118 

menegaskan bahwa untuk mengajarkan anak tentang tauhid adalah 

dengan cara mengajarkan beribadah kepadaNya. Beliau menegaskan 

argumennya dalam sebuah hadist dibawah ini : 

وا  وّْمَسُّ
َ
ّأ

َ
حْنِ, وَ اغسبىهم لا بْىَاءُ طَبْؿِ طِىَّ

َ
ةِ وَ هُمْ أ

َ َ
لا مْ بِالطَّ

ُ
ه دَّ

ػَاحِؿِّ
ُ ْ
نَهُمْ فِي االإ ُْ ىا بَ

ُ
ك سَّ

َ
سٍ, وَ ف

ُ
بْىَاءُ ؽُش

َ
يْهَا وَ هُمْ أ

َ
 ؽَل
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بُىّْ ) 110
َ
حَاهِمُ وَ أ

ْ
دَاوُدِّ زَوَاهُ ال ). 

 “Perintahkan anak-anak Anda untuk beribadah (sholat), 

sejak mereka berusia tujuh tahun, dan pukulah mereka 

atas hal tersebut sejak mereka (anak-anak) berusia 

sepuluh tahun, dan pisahkanlah ranjang mereka ketika 

baligh ( HR. Hakim dan Abu Dawud)”  
Menurut peneliti dari data di atas, menerangkan bahwa untuk 

memerintahkan untuk beribadah sholat di usia tujuh namun. Namun 

para orangtua menganjurkan untuk memukulnya ketika berusia 

sepuluh. Dari hadis tersebut, Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

menggunakan argumennnya tentang hal tersebut yang tertera dalam 

kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 118 sebagai berikut :  

دَاءُهَا وَ 
َ
ؾْخَادُ أ ٌَ جِهِ, وَ 

َ
أ

ْ
ش

َ
 و

ُ
ؾِبَادَةِ مُىْر

ْ
دُ هَرِهِ ال

َ
ىَل

ْ
مُ ال

َّ
خَؾَل ًَ

فَازِهِّ
ْ
ع

َ
ؾُىمَتِ أ

ُ
 و

ُ
امُ بِهَا مُىْر َُ لِ

ْ
 .ال

رَبَّّ
َ
ت ًَ ى  هِ, وَ وَ خَتَّ امُ بِدَلِّ َُ لِ

ْ
اؽَذِ اُلله, وَ ال

َ
ى ط

َ
ًَ ؽَل الِ

َ
ر

َ
ى ه

هِّ ُْ هُ, الؤؽخماد ؽَلَ
َ
سُ ل

ْ
ى 111الشُّ  

“ Anak mempelajari ibadah ini sejak awal, yaitu sejak usia 

dini dan dibiasakan untuk selalu melaksanakannya ketika 

usia baligh. Dan ibadah ini dijarkan terhadap anak-anak 

supaya taat terhadap Allah, dapat melakukannya dengan  

benar, dan bersyukur kepada Nya, dan bergantung 

kepadaNya”.  

 

Menurut peneliti dari adanya data di atas, adanya tanggung 

jawab orangtua dalam memberikan pendidikan akidah kepada anak 

berupa mengajarkan tata cara beribadah kepada Allah SWT, 

dibiasakan dan diajarkan sejak dini, agar anak dapat mengenal 

Tuhannya dengan cara beribadah.  
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3.) Mengajarkan anak membaca Al-Qur’an  
 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan mewajibkan bagi para 

orangtua dan pendidik untuk mengajarkan anak tentang membaca 

Al-Qur‟an di usianya yangg dini. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

menjelaskan juga dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

halaman 121 bahwa seorang pendidik hendaknya mengajarkan Al-

Qur‟an terlebih dahulu kepada anak-anak mereka ketika usianya 5 

tahun. Kemudian cara membacanya kemudian cara menghafalnya. 

Hal tersebut nantinya akan menjadikan anak mempunyai lisan yang 

lurus, rohani mereka menjadi tinggi, hati mereka menjadi khusyuk , 

dengan Al-Qur‟an anak-anak dapat mengenal kisah-kisah, cerita 

yang mendidik.
112

  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam halaman 120 juga berpendapat bahwa para orangtua 

dan para pendidik hendaknya mengenalkan anaknya tentang Al-

Qur‟an, setelah itu cara membacanya, setelah itu menghafalnya. 

Berikut pemaparannya dalam kitab:  

نَّ إِّ  
َ
دَهُمْ  امَّمَّخِّهّْأ

َ َ
وْلا

َ
ؾُىنَ أ

َ
دْف ًَ انَ 

َ
هُمْ خِحنَ و نَّ

َ
تِ أبْىَائِهم أ َُ رْبِ

َ
لِحنَ بِت وَّ

َ ْ
الأ

دِهِمِ اللس
َ َ
وْلا

َ
بِ بِخَؾْلُِمِ أ دَّ

َ
ؤ
ُ ْ
ي االإ

ْ
هُمْ آإل

ُ
دْفُِغ

َ
هُ, وَ ج

َ
وَتُهُمْ ل

َ
سٍِمَ, وَ جِلا

َ
ى

ْ
ن ال

زْوَّ
َ
ظْمَؾُىا أ

َ
ظَىَتُهُمْ, وَ ح

ْ
ل
َ
مُ أ ىَّ

َ
خَل

َ
ي ج اهُ, خُتِّ ًَّ دْمَؿُ إِ

َ
ىبِهِمْ, وَ ج

ُ
ل
َ
ؿُ ك

ُّ
ش

َ
خ

َ
اخَهُمْ, وَ ج

لِحنُّ َُ ًمَانَ وَ الْ
ْ

فُىطِهِمِ الؤ
ُ
خُ فِي ه رَسَّ

َ
ت ًَ ىنُهُمْ, وَ  ُُ 113.ؽُ  

 
“ Sesungguhnya hal yang pleing penting diperhatikan 

oleh para pendidik ketika hendak memberikan pendidikan 
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kepada anaknya adalah dengan mengenalkan Al-Quran 

terlebih dahulu, kemudian cara membacanya, kemudian 

cara menghafalnya. Hal tersebut bertujuan untuk 

menjadikan perkataan yang baik, membersihkan rohani, 

menenangkan hati, meneduhkan mata, dan menambah 

keimanan dan kenyakinan terhadap Allah.  

 

Menurut peneliti dari paparan data di atas, bahwa tanggung 

jawab orangtua dalam pendidikan akidah adalah mengajarkan Al-

Qur‟an dengan cara melatihnya untuk membaca, melafadzkan, dan 

menghafal, serta menceritakan isi dari ayat yang akan diberikan 

kepada anak-anak.  

b. Materi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam Perspektif 

akhlak  

 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam menerangkan bahwa materi pendidikan 

akhlak untuk diri anak adalah  

1.)  Pembentukan Pendidikan Akhlak Sejak Kecil dengan Akhlak 

yang Mulia  

Materi pendidikan akhlak khusus untuk anak sejak dini adalah 

materi pembentukan akhlak yang mulia. Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 137 

menyebutkan bahwa peran dan tanggung jawab orangtua dan 

pendidik untuk membentuk akhlak anak sejak kecil adalah dengan 

mengajarkan sikap jujur, baik, menghormati kedua orangtua, 

menghormati orang yang lebih tua. Berikut pemaparannya:  



87 
 

 ًْ ىْنَ ؽَ
ُ
هُمْ مَظْؤُوْل

َ
ى ف

َ
سُ ؽَل

َ
دُ مُىْدُ الطِغ

َ
وْلا

َ
مَ الأ ُْ لِ

ْ
خ

َ
ج

بِحرِ , و 
َ
تِرامِ الى

ْ
هُىف, و إِخ

ْ
ل
َ
تِ , و إِغاطَتِ االإ

َ
مَاه

َ
الطِدْقِ, و الأ

خازِّ
َ
تِ للأِ دَبَّ

َ
فِ, و اِلؤخْظانُ إلى الجَازِ, و االإ ُْ ترِامِ الػَ

ْ
.114اِلؤخ  

“ Maka mereka (orangtua dan pendidik), untuk membentuk 

akhlak anak sejak dini, atas dasar kejujuran, dan amanah 

(dapat dipercaya), menolong orang yang kesusahan, 

menghormati orangtua, menghormati tamu, berbuat baik 

terhadap tentangga, dan menyayangi  terhadap sesama, 

berbuat baik terhadap orang lain, dan perkataan yang baik.  

Peneliti menanggapi paparan data di atas, bahwa adanya 

tanggung jawab orangtua dalam mendidik akhlak anak dengan 

akhlak yang mulia.  

2.)  Menjaga Lisan dari Perkataan Tidak Baik  

Materi ini perlu ditanamkan dan dibiasakan terhadap anak 

sejak kecil agar menjaga lisan dari perkataan kotor, keji dan tidak 

pantas diucapkan. Berikut ulasan dari Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan dalam kitabnya yaitu Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 137 

sebagai berikut :    

خابِمِ و 
َ

ًَ الظّبابِ, و الش ظِىَتِهمْ مِ
ْ
ل
َ
 أ

َ
ت زًَِّ

ْ
ج
َ
ًْ ج ىْنَ ؽ

ُ
وَ مَظْؤُوْل

مِّ
ُ
ل
ُ
ظَادِ الخ

َ
ىْبِئ ؽً ف ًَ لُّ ما 

ُ
دَتِ و و ُْ لِمَاثِ اللَبِ

َ
.115 الي  

“Dan bertanggung jawab atas penjagaan lidah mereka dari 

perkataan yang kasar, penghinaan dan kata-kata yang jelek 

dan semua itu dapat merusak akhlak anak.”  

Menurut peneliti dari paparan data di atas, bahwa adanya 

tanggung jawab orangtua dalam memperhatikan anak dalam hal 

bicara, lisan. Karena jika sedikit lisan yang keluar dalam berbicara 
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tidak bermanfaat maka akan merusak akhlak anak. Anak akan 

terbiasa dalam melafadzkannya setiap harinya.   

3.) Menghindari Anak dari Sifat Berbohong  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya, Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam halaman 137 berpendapat bahwa sifat berbohong 

adalah sifat yang bisa merusak akhlak anak. Sifat gemar berbohong 

di waktu kecil merupakan perbuatan yang paling buruk dan harus 

diperhatikan oleh pihak orangtua di rumah maupun pihak guru di 

sekolah. Berikut pendapat beliau:   

جَدِّ
َ
مّّف

ُ
باء و الأ

َ
س بِالأ ؾَلحن. وَ ولُّ مً يًَّْ

ُ
ربِت و هاث و االإ

َ
مْس الت

َ
همَه أ

ؾِحْروْها  ٌَ ىاهِس أزبؾت, و أنْ 
َ
لاخِغىا في الأوْلاد ع ًُ لاق أن 

َ
الأخ

 ٌِ
َ
لاقِ , و أزْذ

ْ
خ

َ
ٌِ , وَ أ ؽْمَا

َ
بَذِ الأ

َ
ًْ أك ىْنَها مِ

ُ
اِهْخِمامِهِمْ لُِي

سِّ بُ , عاهِسَة الظَّ ًْ رِ
َ
 الى

ُ
, عاهِسَةالطِفاث: عاهِسَة

ُ
ت

َ
بُ و  ك

َ
با الظَّ

خابِمُّ .116الشَّ  
“Maka sudah seharusnya para orangtua, pendidik, dan siapa 

saja yang menjadi pemerhati pendidikan dan moral untuk 

menghindarkan pada anak-anaknya empat hal. Dan harusnya 

diberikan perhatikan serius karena termasuk perbuatan paling 

buruk, yaitu: gemar berbohong, gemar mencuri, gemar 

mencaci dan mencela” 

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam halaman 137 berpendapat tentang sifat berbohong 

merupakan sifat yang jelek yang dapat merusak akhlak anak di masa 

kecil dengan sebuah penjelasan berikut:  

مَّ  
َ

طْلا ِ
ْ

سِ الؤ
ْ
غ

َ
ىاهِسفي ه

َ
بَذِ الغ

ْ
ًْ أك هَا مِ ئِنَّ

َ
رِبُ ف

َ
ى

ْ
 ال

َ
اهِسَة

َ
ا ع مَّ

َ
أ  
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ؾِحْرُوْها إِهْخِمامِهم, وَ  ٌَ نَّ 
َ
سبّحن حَمُِؾًا أ

ُ
ى االإ

َ
ىَاحِبُ ؽَل

َ
ّف

َ
صُوا أ ِ

ّ
سَه ًُ نْ 

ؿُّ
َ
لْل َُ يْهَا حُهُىدَهُمْ لِ

َ
ىْفِسُوا ؽَل ًَ دُ ؽَنْهَا, وَ 

َ َ
وْلا

َ ْ
بُىا مَصَالِمَ منهّْ الأ خَجَىَّ ًَ ا وَ 

فَاقِّ بَابِذُ الىِّ
َ
رِبُ وَ ك

َ
ى

ْ
117.ال  

“Sedangkan untuk sifat berbohong ini adalah salah satu sifat 

paling jelek di mata Islam. Maka tugas bagi semua pendidik 

adalah untuk memperhatikan mereka, dan memberikan 

pembelajaran yang khusus kepada mereka, menjauhkan anak-

anak dari sifat tersebut dan menghindari kebohongan serta 

kemunafikan”  

Menurut peneliti, begitu pentingnya peran pendidik untuk 

menghindarkan anak dari sifat berbohong. Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan menerangkan dalam datanya di atas yang tertera di dalam 

kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 138 bahwa jika kita ingin 

menanamkan sifat tersebut, hendaknya dari seorang pendidik dan 

orangtua terlebih dahulu untuk memulainya, barulah mereka dapat 

memberikan arahan agar menjauhi sifat berbohong kepada anak-

anak. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menguatkan pendapatnya 

dengan sebuah hadist di bawah ini:  

ئِنَّ 
َ
رِبُ, ف

َ
ى

ْ
مْ وَ ال

ُ
اه ًَّ مٌ: إِ

َ
هِ وَ طَل ُْ ى اِلله ؽَلَ

َّ
ٌُ اِلله ضَل ٌَ زَطُى ا

َ
ك

ازِ, وَ مَا  ى الىَّ
َ
فُجُىزِ يَهْدِي إِل

ْ
فُجُىزِ, وَ إِنِ ال

ْ
ى ال

َ
رِبَ يَهْدِي إِل

َ
ى

ْ
ال

رِبُّ
ْ
ى ًَ ؾَبْدُ 

ْ
ٌُ ال صا رِبُ,  ًَ

َ
ى

ْ
خَدَسَّي ال ًَ خُبُ ؽِىْدَ اِلله خَتَّّوَ 

ْ
ى ًَ ي 

ابَا
َّ
ر

َ
118.ه  

“Jauhilah kebohongan, sebab kebohongan menggiring 

kepada keburukan dan keburukan akan mengalir kepada 

neraka. Dan sungguh, jika seseorang berbohong dan 

terbiasa dalam kebohongan hingga di sisi Allah ia akan 
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ditulis sebagai seorang pembohong. (HR.Al-Bukhari dan 

Muslim) 

Menurut peneliti dari hadist di atas, menerangkan bahwa 

adanya tanggung jawab seoarng pendidik agar menjauhi anak dari 

berbohong dan hendaknya dimulai dengan membiasakan untuk 

berkata jujur dalam kesehariannya. 

c. Materi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam Perspektif  

Lingkungan Sosial Anak  

Lingkungan juga mempengaruhi perkembangan akhlak anak. Menurut 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menerangkan tentang materi pendidikan 

akhlak terhadap lingkungan soasial anak, berikut ulasannya: 

1.) Materi anjuran untuk mengasihi terhadap orang lain  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menerangkan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 137 bahwasannya seoarang 

pendidik baik itu orang tua maupun guru hendaknya mengajarkan 

terhadap anaknya sejak dini menanamkan rasa kasih sayang terhadap 

orang lain, seperti anak-anak yatim piatu, fakir miskin. Berikut ulasan 

beliau dalam bab Mas‟uliyatul Tarbiyah khuluqiyah.  

ّ
َ
تِ ه َُّ ظَاهِ

ْ
اؽِسِ إِو

َ
ى مَش

َ
ؾْىٍِدِهِمْ ؽَل

َ
ًْ ح ىنَ ؽَ

ُ
سٍِمَتِ, وَ وَ هُمْ مَظْؤُول

بِرُّ 
ْ
خامَي, وَ ال َُ ى ال

َ
, والإِخْظانُ إِل

ُ
ت

َ
بُِل

َ
 ه

ُ
ت َُّ إِخْظَاطَاثُ ؽَاطِفِ

ظَاهِحنِّ
َ ْ
زَامِلِ وَ االإ

َ ْ
ى الأ

َ
 ؽَل

ُ
ف

ْ
ؾَط

ْ
فُلَسَاءُ, وَ ال

ْ
119ال  

“Mereka bertanggung jawab untuk membiasakan 

menghidupkan rasa kemanusian yang mulia dan rasa kasih 
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sayang seperti berbuat baik kepada orang-orang yatim, fakir, 

memberi kepada orang-orang miskin. “ 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan juga menegaskan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman sebuah argumennya terhadap 

materi ini. Beliau menegaskan bahwa materi ini adalah sebuah materi 

yang dapat menumbuhkan pendidikan akhlak dari dalam diri anak. 

anak diajarkan akan kecintaan, belas kasih terhadap orang lain, bahkan 

dapat menumbuhkan rasa cinta kasih terhadap orang lain. Beliau 

berpendapat bahwa :  

ّ ًَ جِبُّ وَ مِ ًَ تِي 
َّ
 ال

َ
ت َُّ لِ

ُ
ل
ُ
خ

ْ
بَادِاَ ال

َ ْ
ى ا االإ

َ
ّلآؽَل

َ
حْن أ سَبِّ

ُ
ىا باء وَ االإ نْ يَهْخَمُّ

دْلُِمِ بِهَا وَ  ى الخَّ
َ
بْىَاءَهُمْ ؽَل

َ
ؤُوا أ

َ
ش

ْ
ي ًَ يْهَا, وَ 

َ
دْسُضُىا ؽَل ًَ هَا, وَ 

َ
ل

طِفَتِ وَ 
َ

لا
ُ ْ
ًِ االإ مِ وَخُظْ

ُ
ل
ُ
خ

ْ
ًِ ال ى خُظْ

َ
ؾْىٍِدِهِمْ ؽَل

َ
زامها هِي ح

َ
الت

ّ ٌِ تِ 
َ
ؾامَل

ُ
ّلآاالإ ًَ سٍْ

َ
120.خ  

“Dan prinsip-prinsip moral yang harus diperhatikan oleh 

orang tua dan pendidik, adalah untuk memperhatikan dan 

menarik meperhatian mereka, dan mendorong anak-anak 

mereka dan membiasakan mereka pada karakter yang baik 

dengan cara menanamkan rasa belas kasih terhadap orang 

lain dan memiliki rasa kebaikan dan perlakuan yang baik 

terhadap orang lain” . 

 
Menurut peneliti dari pemaparan di atas, adanya tanggung jawab 

orangtua dan pendidik dalam menanamkan rasa kepedulian terhadap 

orang lain, ketika anak berinteraksi dengan sosial.  

2.)  Menghindarkan  anak dari perilaku ikut-ikutan  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam halaman 144 menyatakan bahwa materi pendidikan anak di 
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ranah lingkungan sosial adalah menghindarkan anak dari perilaku 

ikut-ikutan.  

مْ 
ُ
ًْ أخَدُه ُ

ى ًَ  
َ

مٌ:" لا
َ
هِ وَ طَل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ٌُ اِلله ضَل ٌَ زَطُى ا

َ
 ك

َ
ت مَّ

ُ
أ

ا مَؿَ الىَّّ
َ
ه
َ
: أ ٌُ لُى اضِ أنًَّْ ًُ الىَّ خْظَ

َ
, وَ إِنْ إطاء وَا  اضِ, إِنْ أ ًَ دْظِ

ُ
ج

ّ
َ
جْخَيِبُىا إِطَاءتَهُمّْأ

َ
ُّْ .نْ ج 121( رِي) زَوَاهُ جِسْمِ  

“ Rasullahi saw bersabda: janganlah salah seorang 

diantara kalian menjadi orang yang tak berpendirian dan 

berkata, „ aku ini bersama orang lain. Apabila mereka itu 

baik maka aku akan baik, dan apabila mereka jelek maka aku 

akan jelek. „ akan tetapi teguhkanlah diri kalian sendiri. Jika 

manusia baik maka engkau juga harus baik dan jika manusia 

jelek maka engkau hendaknya menjauhi kejelekannya. ( HR. 

Tirmidzi)  

 

Menurut peneliti dari adanya hadist di atas, bahwa kita harus 

memilihkan teman atau lingkungan yang baik kepada anak. jika lah 

lingkungan yang baik bagi anak, maka anak akan menjadi keikut baik. 

Dan apabila di lingkungan anak jelekan maka pada diri anak akan 

jelek. Hasilnya anak-anak keikut serta dalampenampilan yang tidak 

baik, perkataan yang kotor, kebiasaan yang kotor dan tidak baik, Hal 

tersebut berdampak pada kedewasaan anak nantinya. Anak akan 

menjadi anak yang tidak berakhlak dan tidak berpendidikan layaknya 

anak jalanan yang tidak mempunyai kebiasaan, adat dan etika ang 

baik bagi orang lain. Menurut peneliti dari seluruh materi yang ada di 

atas, maka penulis mengambail sebuah ringkasan dalam bentuk kolom 

dibawah ini : 
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Tabel 4.4 : Materi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini 

dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

No. Ruang 

Lingkup 

Pendidikan  

Materi Pendidikan  

Islam  

 

Penjabaran 

1. Pendidikan 

Islam anak 

usia dini 

perspektif 

akidah  

1. Membuka 

kehidupan Anak 

dengan Kalimat La 

ilaha illallah 

 

Anak diajarkan kalimat tauhid 

La ilaha illallah yang artimya 

Tiada Tuhan Selain Allah 

agar dapat mengenal tentang 

Tuhannya. 

2. Mengajarkan 

anak beribadah 

kepada Allah 

SWT  

Anak diajarkan tentang 

beribadah kepada Allah 

seperti sholat, berdoa, 

membaca Al-Quran  

2. Pendidikan 

Islam qnak 

usia dini 

perspektif 

akhlak  

1. Mengajarkan 

anak tentang 

akhlak yang 

Mulia 

Anak diajarkan tentang 

pendidikan akhlak mulia 

seperti jujur, menghormati 

orangtua, teman, 

menghormati orang yang 

lebih tua.  

2. mengajarkan anak 

untuk Menjaga 

Lisan dari 

Perkataan Tidak 

Baik  

Anak diajarkan tentang 

menjaga lisan dari perkataan 

yang kotor, tidak baik, dan 

yang bersifat mengejek teman 

3.Mengajarkan anak 

agar tidak berbohong  

Anak diajarkan agar menjauhi 

sifat berbohong dengan cara 

memperhatikannya, 

memberikan pembelajaran 

yang khusus kepadanya dan 

menjadi tauladan yang baik 

bagi mereka dengan cara 

harus berkata jujur apabila 

bersamanya  

3 Pendidikan 

Islam anak 

usia dini 

perspektif 

lingkungan 

sosial anak 

1. Mengajarkan 

anak untuk 

mengasihi 

terhadap orang 

lain  

Anak diajarkan untuk 

mengasihi orang lain, seperti 

fakir miskin, anak yatim, 

anak jalanan, dan orang yang 

tidak mampu.  
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 2. Menghindarkan 

anak dari 

perilaku ikut-

ikutan  

 

Anak diajarkan agar tidak 

mengikuti adat dan kebiasaan 

buruk di lingkungan sekitar, 

seperti maraknya video, 

musik, siaran televisi yang 

tidak mendidik dan tidak 

sesuai dengan norma dan 

agama.  

 

3. Metode Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  

Pendidikan akhlak yang akan diberikan kepada anak sejak ia kecil, 

hendaknya diajarkan melalui beberapa metode. Metode ini digunakan untuk 

sebagai alat untuk mempermudah para orangtua dan juga pendidik dalam 

menyampaikan pendidikan akhlak itu sendiri. Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 155 menjelaskan 

bahwa metode dalam dunia pendidikan amatlah sangat penting. Berikut 

ulasannya:  

تِي وَ غُؾْهَا 
َّ
 ال

ُ
ت َُّ ؾَمَلِ

ْ
ىَاهِجُ ال

َ ْ
, وَ االإ

ُ
ت َُّ رَبِ

ُّ
لَىَاؽِدُ الت

ْ
هُمِ ال

َ
مَ أ

َ
طْلا ِ

ْ
الؤ

قِّ
َ

لا
ْ
خ

ْ
ازِمَ الأ

َ
زَةِ, مَي خَمَحِّ

ُ ْ
خِهِ االإ َِّ طِ

ْ
خ

َ
 ش

ُ
ت َُ ىْمِ

َ
دِ, وَ ج

َ
ىَل

ْ
قِ ال

َ
لا

ْ
مَتِ أخ

َ َ
. لِظَلا

122 
“ Pentinya suatu metode pendidikan dan tindakan (dalam 

pembelajaran) bersumber pada keislaman adalah untuk 

keselamatan akhlak pada diri anak, dan sebagai sarana untuk 

pertumbuhan kepribadiannya dengan akhlak yang baik”.  

 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dari paparan di atas, bahwasannya 

metode adalah sumber dari keberhasilan seorang pendidik untuk mendidik 
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dan membimbing anaknya pada akhlak yang baik dan memiliki kepribadian 

yang baik pula. Lantas metode apa saja yang diajarkan oleh Syaikh 

Abdullah Nasih Ulwan dalam menanamkan, mendidik dan memberikan 

materi pendidikan akhlak kepada anak-anak?. Berikut ulasannya dalam 

kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 475 sebagai berikut:  

ىَطَابِلِ   
ْ
 ٌظخجُد دَابِمًا فِي ال

َ
ىْطِف

ُ ْ
نَّ االإسبي الىاعي االإ

َ
ًٌّ أ َ

ش
َ

لا

ا ًُّ لِ
ْ
ل
َ
 وَ خ

ًّ
دِ ؽلُدًا

َ
ىَل

ْ
 فِي إِؽْدَادِ ال

َ
سَة ِ

ّ
ز
َ
ؤ
ُ ْ
 االإ

َ
ت ٍَ رْبَىِ

َّ
لَىَاؽِدُ الت

ْ
تِ, وَ ال ًَّ جْدِ

َ ْ
 .االإ

ًَّّ جْدِ
َ ْ
ىَطَابِلِ االإ

ْ
لُدْوَةِ, وَ وَهُىَانَ ال

ْ
 بِال

ُ
ت َُ رْبِ

َّ
لَىَاؽِدُ االإأزسة, وَ هِي الت

ْ
تِ وَ ال

تٍّ
َ
خَغ

َ َ
ٌٍ مُلا  بَا

ُ
ت َُ

رَبِّ
َّ
تِ, وَ الت

َ
ىْؽِغ

َ ْ
 بِاالإ

ُ
ت َُ رْبِ

َّ
ؾَادَةِ, وَ الت

ْ
 بِال

ُ
ت َُ رْبِ

َّ
123. الت  

“ Tidak diragunakan lagi bahwa seorang pendidik yang baik akan 

selalu mencari sarana dan metode pendidikan yang sangat 

berpengaruh dalam pembentukan akidah dan akhlak anak, 

diantaranya adalah mendidik dengan keteladanan, mendidik 

dengan kebiasaan, mendidik dengan nasehat, mendidik dengan 

perhatian.  

 

Menurut peneliti dari pemaparan data di atas, menyatakan bahwa 

metode pendidikan Islam yang dapat digunakan oleh para orangtua dan 

pendidik dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan adalah sebagai berikut : 

a. Metode Keteladanan  

Metode keteladanan menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

dalam Kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 476 adalah metode 

cara yang paling efektif untuk menanamkan akhlak mental sosial pada 

anak dengan sebuah contoh  yang baik kepada anak.  
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دِ 
َ
ىَل

ْ
سَةِ فِي إِؽْدَادِ ال ِ

ّ
ز
َ
ؤ
ُ ْ
ىَطَابِلِ االإ

ْ
جَؿُ ال

ْ
ه
َ
ًْ أ تِ هِي مَ َُ رْبِ

َّ
 فِي الت

ُ
لُدْوَة

ْ
ال

فْظُا وَ اِحْخِمَاؽُا
َ
ىُهُ ه ىٍ

ْ
ي

َ
ا, وَ ج ًُّ لِ

ْ
ل
َ
 خ

ا
َ
ث ِ

ْ
نَّ االإسبي هُىَ االإ

َ
ًَ لأِ ُ

ال
َ
 ذ

ُ
طْىَة

ُ ْ
فْلِ, وَ الأ ِ

ّ
سِ الط

َ
غ

َ
ى فِي ه

َ
ؽْل

ْ
ٌُ الأ

دِّ
َ
ىَل

ْ
 فِي ؽَحْنَ ال

َ
ت

َ
ال  .الطَّ

ؾِس
ْ

ش ٌُ  
َ

وْ لا
َ
ؾِسُ أ

ْ
ش ٌُ  

ُ
ث ُْ ًْ خَ ا مَ َُّ لِ

ُ
ل
ُ
دَاهُِهِ خ ًُ ىهُا وَ 

ُ
دُهُ طُل ِ

ّ
لَل ًُ.124  

“  Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling 

efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi 

akhlak, membentuk mental, dan sosialnya. Hal tersebut karena 

pendidik adalah contoh yang paling tinggi untuk membimbing 

anak dan memberikan contoh yang baik dalam pandangan 

mata anak. bahkan semua bentuk perkataan dan perbuatan 

pendidik akan terpatri dalam diri anak dan menjadi bagian 

dari persepsinya, diketahui maupun tidak.”  

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan memberikan contoh kepada para 

pendidik dan orang tua dalam memberikan keteladanan kepada anak 

mereka dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 476 Beliau 

berkata: 

ى 
َ
سٍِمَا ؽَفُِفَا وشأالىلد ؽَل

َ
مُىَا ه

َ
ا أ

َ
انَ االإسبي ضَادِك

َ
ئِنْ و

َ
ف

جَّ سَمُ وَ الصَّ
َ
ى

ْ
مُ وَ ال

ْ
ل
َ
خ

ْ
 وَ ال

ُ
ت

َ
مَاه

ْ
دْقِ وَ الأ ّالطِّ

ُ
اؽَت  

ّ
ُ
ت

َ
اه َُ خِ

ْ
رِبِ وَ ال

َ
ى

ْ
ى ال

َ
دُ ؽَل

َ
ىَل

ْ
 ال

َ
أ

َ
ش

َ
ابِىًا, و

َ
اذِبًا خ

َ
انَ االإسبي و

َ
 .وَ إِنْ و

125   
“ Jika pendidik adalah seorang yang jujur dan terpercaya, 

maka anak pun akan tumbuh dalam kejujuran dan sikap 

amanah. Namun jika pendiidk seorang yang berbohong dan 

khianat maka anak juga akan tumbuh dalam kebiasaan dusta 

dan tidak bisa dipercaya”.   
 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 141 bahwasannya metode ini 
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digunakan oleh pendidik terutama pada orangtua dalam membentuk 

akhlak anak seperti penanaman akhlak yang mulia yaitu menanamkan 

kejujuran, pembelajaran lisan yang baik kepada anak-anak, menghindari 

sifat berbohong. Berikut ulasan dari beliau:  

هَاثٌ  مَّ
ُ
بَاءِ وَ أ

َ ْ
ى الأ

َ
ّوَحَبَ ؽَل

َ
حْنِ حَمُِؾًا أ َُ سَبَّ

ُ ْ
دِ وَ االإ

َ َ
وْلا

َ ْ
ىا لِلأ

ُ
ؾْط ٌُ نْ 

 ٌُ ظَانِ, وَ حَمَا ِ
ّ
ابِ, وَ تَهْرًِبُ الل

َ
خِط

ْ
ًِ ال  فِي خُظْ

َ
الِحَت  الطَّ

َ
لُدْوَة

ْ
ال

ؾْبِحرُّ فْػِ وَ الخَّ
َّ
126. الل  

“Orangtua, ibu dan pendidik harus memberikan contoh yang 

baik kepada anak-anak, ucapan yang baik, lidah yang halus, 

dan keindahan ucapan dan ekspresi.” 

 

Menurut peneliti dari pemaparan data di atas, bahwa metode 

keteladanan dapat digunakan sebagai metode pendidikan akhlak bagi 

anak usia dini, dengan cara orangtua dan pendidik hendaknya 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anak ketika berinteraksi 

dengan mereka.  

b. Metode Pembiasaan  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam halaman 498 mengatakan bahwa anak ketika baru lahir adalah 

sebuah anugerah dalam kehidupan, dan menjadi fitrah baginya. Pada 

waktu itulah pembiasaan, pengajaran pendidikan barulah dimulai. Itulah 

tanggung jawab para orangtua dan pendidik untuk menggoreskan tinta 

kepadanya dengan pembiasaan yang baik semenjak kecil.  
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لَخِهِ 
ْ
ل
َ
 خ

ُ
ىزً مُىْر

ُ
دَ مَفْط

َ
ىَل

ْ
نَّ ال

َ
مِ أ

َ
طْلا ِ

ْ
سَِؾَتِ الؤ

َ
زَةِ فِي ش لَسَّ

ُ ْ
مُىزِ االإ

ُ ْ
ًَ الأ مِ

مُّ ِ
ُّ لَ

ْ
ًُ ال ً ًمَانُ بِاللهِ, وَ الدِّ

ْ
الِظِ, وَ الؤ

َ
خ

ْ
ىْخُِدِ ال ى الخَّ

َ
 .ؽَل

ًْ هُىَانَّ تِ وَ  وَمِ َُّ لِ
ْ
ل
َ
خ

ْ
ازِمِ ال

َ
ى مَي

َ
دِ ؽَل

َ
ىَل

ْ
ةِ ال

َ
أ

ْ
ش

َ
دًِبِ فِي و

ْ
أ حِي دَوْزُ الخَّ

ْ
أ ًَ

ّ
َ
 وَ الأ

ٌ
ت َُّ فَظِ

َ
فَػَابِلُ ه

ْ
ّال

َ
127. ابٌّذ  

“ Telah ditetapkan dalam syariat Islam anak semenjak lahir  
sudah diciptakan dalam keadaan bertauhid dan fitrah suci dan 

agama yang lurus. Dari sanalah tibalah saatnya pembiasaan 

untuk meumbuhkan anak kepada akhlak yang baik dan 

kepribadian yang baik serta beradab.”  

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam halaman 498 mengenai faktor pendidikan Islam di atas dengan 

hadist Nabi, sebagai berikut
128

  

بُىهُمْ  دَّ
َ
رُ وَ أ حِّ

َ
خ

ْ
مِ ال

ُ
ى ُُّ هْلِ

َ
مْ وَ أ

ُ
دَه

َ َ
وْلا

َ
شَاقُ وَ ؽَلِمُىا أ ) زَوَاهُ ؽَبْدُ السَّ

ًْ مَىْطُىُزُ( دُ بِ ُْ  طَؾِ

“ Ajarilah anak-anak kalian dan keluarga baik kalian dengan 

budi pekerti yang baik” (HR. Abdul Rozak dan Said bin 

Mansyur)”    
 

Setelah kita mengetahui tentang hal di atas, maka Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 498 

berpendapat bahwa metode pembiasaan ini dapat dijadikan sebuah 

metode yang cocok untuk mendidik keimanan anak yang berfokus pada 

iman terhadap Allah (Tauhid), dan pendidikan akhlak mulia.  

ّ
ْ
ةِ ال

َ
أ

ْ
ش

َ
ؾْىٍِدِ فِي و حِي دَوْزُ الخَّ

ْ
أ ًَ ًْ هُىَا  ى مَ

َ
سَؽْسِؽُهُ ؽَل

ُ
دِ, وَ ج

َ
ىَل

 
َ

ا لا  وَ مِمَّ
ُ
ت َُّ فْظِ فَػَابِلُ الىَّ

ْ
 وَال

ُ
ت َُّ لِ

ْ
ل
َ
خ

ْ
ازِمُ ال

َ
ي
َ ْ
الِظِ, وَ االإ

َ
خ

ْ
ىْخُِدِال الخَّ

تِ  َُ رْبِ
َّ
نِ: ؽَامِلُ الت

َ
هُ ؽَامِلا

َ
سٍ ل ظُّ َِ ا جَ

َ
دَ إِذ

َ
ىَل

ْ
نَّ ال

َ
ىَانِ أ

ْ
ز
َ
 فِيهِأ

ُ
خَلِف

ْ
خ ًَ

                                                           
127

 Abdullah Nashih Ulwan Ibid, hlm: 498 
128

 Abdullah Nashih Ulwan Ibid, hlm: 498 



99 
 

تِّ
َ
فَاغِل

ْ
تِ ال َُّ مِ

َ
طْلا ِ

ْ
ًٌّ الؤ َ

 ش
َ

دَ لا
َ
ىَل

ْ
ئِنَّ ال

َ
الِحَتِ ف تِ الطَّ

َ
بِِئ

ْ
, وَ ؽَامِلُ ال

ّ
ُ
ت َُّ اجِ

َّ
قِ الر

َ
لا

ْ
مُ بِأخ

َّ
خَؾَل ٍَ , وَ حَمِّ

ْ
ًمَانِ ال

ْ
ى الؤ

َ
 ؽَل

ُ
أ

َ
ش

ْ
ي ًُ.129 . ازِمُ  

َ
ي
َ ْ
وَ االإ

مَّ
َ

طْلا ِ
ْ

 الؤ
 “ Dan dari pembahasan ini, maka pembiasaan dalam 

menumbuhkan ketauhidan pada anak, akhlak yang mulia dan 

kepribadian yang baik. Dan Sudah tidak diperselisihkan lagi 

bahwa ketika anak memiliki dua faktor ini. Faktor pendidikan 

Islam yang luhur dan faktor lingkungan yang konduksif. Sudah 

dipastikan anak tersebut akan tumbuh dalam iman yang kuat, 

memiliki akhlak islam, serta pribadi yang yang mulia. 

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Abdullah Nashih Ulwan 

halaman 502 juga tertera pendapat para ulama salafi yang membahas 

tentang contoh dari pembiasaan yang dilakukan orangtua dan pendidik 

dalam mendidik anak-anak mereka tentang pendidikan akhlak. Berikut 

ulasan mengenai pendapat Imam Ghozali mengenai metode pembiasaan 

untuk mendidik anak-anak dalam Kitab Ihya Ulumui Ad-Din dengan 

materi pembiasaan anak dengan kebaikan atau kejelekan.  

ؾْىٍِدِ   
َ
ٌِ فِي إخُابه فِي ح صَا

َ
غ

ْ
ٌِ ال ا

َ
ٌِ بَؾْدَ مَا ك جَا

َ ْ
ا االإ

َ
زِاُ فِي هَر

َ
جْت

َ
وَ ه

ّ
َ
ىَل

ْ
هُ, ال

ُ
سَج

ْ
ط

ُ
خِهِ وَ ف

َ
ابِل

َ
سِّ بِاِؽْخِبَازِ ك

وْ مَبَادِاُ الشَّ
َ
حْرِ أ

َ
خ

ْ
ٌَ ال دِ خِطَا

اهِسُ 
َّ
بُهُ الط

ْ
ل
َ
 ؽِىْدَ وَالِدِهِ, وَ ك

َ
ت

َ
بِيُّ أمَاه ٌُ زَخِمَهُ اُلله:) الطَّ لُى ًَ

هِ وَ طَّ ُْ  ؽَلَ
ٌ
أ

َ
ش

َ
حْرِ وَ ؽَلِمَهُ و

َ
خ

ْ
ئِنَّ ؽُىدَ ال

َ
تِ, ف َُّ فْظِ  الىَّ

َ
ؾْدٌ فِي حَىْهَسَة

يٌّ وَ  بَهَابِمِ شِلِّ
ْ
ٌُ ال هْمَلَ إهْمَا

َ
سِّ وَ أ

, وَ إِنَّ ؽُىدَ الشَّ
ُ
سَة

َ
خ

ُ ْ
ا وَ الأ َُ

ْ
ه الدُّ

قِّ
َ

لا
ْ
خ

ْ
ًُ الأ مُهُ مَدَاطِ

َ
ؾْل ٌَ بَهُ وَ يَهْرِبُهُ, وَ  دِّ

َ
ؤ ًُ نْ 

َ
خُهُ بِأ

َ
اه َُ ًٌ وَ ضِ َ

130هَل  

“ Anak adalah Amanah bagi orangtuanya. Hatinya yang suci 

adalah subtansinya yang berharga. Jika ia dibiasakan dengan 

kebaikan, ia akan tumbuh dalam  kebaikan dan bahagia di 

dunia dan di akherat. Adapun jika ia dibiasakan dengan 
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kejelekan dan diabaikan begitu saja seperti binatang maka ia 

akan sengsara dan kelaka. Maka dari itu, menjaga anak adalah 

dengan mendidik, mendisiplinkan, dan mengajarkannya akhlak-

akhlak terpuji. “ 

Pendapat Imam Ghozali menurut peneliti memang benar adanya, 

bahwa hanya orangtua dan pendidik yang senangtiasa mendidik dan 

mengajarkan akhlak-akhlaknya sejak kecil. Jikalah pembelajaran tersebut 

baik, maka hasilnyapun akan baik, dan sebaliknya. Semua itu adalah 

tanggung jawab orangtua terhadap anak 

c. Metode Nasehat 

 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 511 berpendapat bahwa metode 

pendidikan yang efektif dalam mendidik anak dalam keimanan anak, 

akhlak anak, mental, sosial anak adalah metode nasehat. Hal ini 

dikarenakan metode nasehat memiliki peran penting untuk membuat 

anak mengerti tentang hakekat sesuatu yang baik.  

   ًْ هَمُّّمِ
َ
, وَ  أ

ّ
دِ إًماهُا

َ
ىَل

ْ
ًِ ال ىٍ

ْ
ي

َ
تِ الؤزسة فِي ج َُ رْبِ

َّ
وَطَابِلُ الت

هِحرُهُ 
ْ
ر

َ
تِ, وَ ج

َ
ىْؽِغ

َ ْ
خُهُ بِاالإ ِْ سَبَّ

َ
ا, ج ُّ فْظُا, وَ إحخماؽ

َ
ا وَ ه ًُّ لِ

ْ
ل
َ
إِؽْدَادُهُ خ

هِّ ُِ ِ
ّ
دَل

َ
بِحرِ فِي ج

َ
ى

ْ
رِ ال

َ
ث
ْ
ه

َ
ًْ أ  مِ

ُ
طُِدَت تِ وَ الىَّ

َ
مَىْؽِغ

ْ
ا لِل

َّ َ
طُِدَتِ, الإ  بِالىَّ

قِّ
َ

لا
ْ
خ

ْ
ازِمِ الأ

َ
131.بِمَي

 

“ Adanya suatu metode pendidikan yang penting dalam 

membentuk keimanan anak, akhlak, mental, dan sosialnya, 

adalah metode pendidikan dengan nasehat. Hal ini disebabkan 

nasehat memiliki pengaruh besar untuk mendidik anak dalam 

menumbuhkan pendidikan akhlak yang baik kepada mereka”  
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Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 511 

memberikan contoh dalam metode ini adalah dengan sebuah ayat Al-

Qur‟an surah Luqman ayat 13-17
132

 

                        

                         

                        

                    

                         

                        

                       

                              

                          

         

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".(13.) Dan Kami 

perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 

yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. (14.)Dan jika keduanya memaksamu 

untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
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kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan. (15.) (Luqman berkata): "Hai anakku, 

Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 

berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 

Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 

Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. (16.) Hai anakku, 

dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah).( 17.) 
 

Menurut peneliti dari ayat tersebut, dijelaskan bahwa Lukman 

memberikan sebuah nasehat terhadap anak-anak agar jangan 

menyukutukan Allah, yaitu selalu ingat kepada Allah SWT, berbakti 

kepada orang tua, orang yang lebih tua dari kita, mengerjakan amalan-

amanalan yang mengandung kebaikan dan meninggalkan kejelakan atau 

keburukan. Kebaikannnya adalah selalu menunaikan sholat, bersabar, 

jujur, dan mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik lainnya. Bukan 

hanya itu saja, Luqman juga berpesan terhadap anaknya untuk 

menghindari kemungkaran, sesungguhnya kemungkaran adalah bukan 

milik Allah.  

Metode nasehat ini, menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam 

kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam halaman 513 juga menerangkan 

tentang tata cara menasehati anak dalam mengajarkan pendidikan Islam 

untuk anak. Menurut beliau dalam kitabnya ialah :  

بْ فِي 
َّ
خَلَل

َ
مْ ج

َ
سَةِ وَ ل

ْ
فُط

ْ
ى ال

َ
دٍ ؽَل

َ
رِي وَل

َّ
غِحرِ ال ىدِ الطَّ

ُ
ىْل

َ ْ
 بِاالإ

َ
ف ُْ َ

ى
َ
ف

انِ؟ ؾَدُوَّ
ْ
مِ وَ ال

ْ
ز ِ

ْ
 مَدَازجِِ الؤ



103 
 

حَلُِلَتِ, وَ 
ْ
فْهَمُىا هَرِهِ ال ًَ نَّ 

َ
 أ

َّ
نَّ االإسبحن إِلا

َ
ًٌّ أ َ

 ش
َ

لا
َ
ّف

َ
ىْهِجُىا مِىْهَجَ أ ًُ نْ 

دِهِمِ 
َ َ
وْلا

َ
هُ فِي إِؽْدَادِ أ

ُ
ادَاج

َ
سٍِمَ فِي مَىَاؽِغِهِ وَ إِزْش

َ
ى

ْ
اللسٱن ال

ّ ازِّالطِّ 133غَّ  
“ Dan bagaimana dengan kelahiran anak kecil yang 

dilahirkan dengan fitrah dan tidak tahu menahu mengenai segala 

sesuatu? Maka dari itu, tidak diragunakan lagi bahwa seorang 

pendidik harus memahami kondisi ini dan hendaknya mereka 

mengajarkan segala sesuatu atas dasar Al-Qur‟an sebagai 

petunjuk untuk menasehati dan memotivasi anak dalam 

menciptakan anak-anak yang baik ketika kecilnya. “ 

 

Pada dasarnya selain sebuah nasehat dan motivasi yang diberikan 

kepada anak-anak untuk mengajarkan pendidikan akhlak, Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

halaman 516 juga mempunyai tata cara yang termasuk dalam metode 

nasehat, diantaranya adalah ada metode kisah atau cerita, metode 

gambar, atau cerita bergambar, dan berbagai pengalaman. Metode cerita 

menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya menuliskan 

bahwa beberapa kisah yang baik dan berpendidikan tertera dalam Al-

Qur‟an dan hadist Nabi.  Berikut ulasan dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam tentang beberapa kisah yang baik dan berpendidikan yang ada 

dalam Al-Qur‟an dan Hadist Nabi sebagai berikut: 

دْ إِطْخؾمله اللسٱن 
َ
, وَ ك

ُ
ت َُّ فْظِ هُ الىَّ

ُ
زِحرَاج

ْ
أ
َ
هُ ج

َ
طْلىبِ ل

ُ ْ
ا الأ

َ
وَ هَر

مٌّ
َّ
هِ وَ طُل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ٌِ اِلله ضَل ٌُ زَطُى ىْ

َ
سٍِمَ وَ ك

َ
ى

ْ
 .ال

لِطَاصِّ
ْ
ًُ ال خْظَ

َ
هَا هُىَ أ

َّ
ل
ُ
134وَ هَرِهِ و  

“Dan mengenai perkara ini (cerita) adalah mempunyai 

pengaruh bagi diri sesesorang. Dan saya memakai Al-Quran 
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dan sabda Nabi sebagai pedoman dalam sebuah cerita. Dan 

semuanya itu adalah kisah-kisah atau cerita-cerita yang 

baik. 

 

Menurut peneliti dari pemaparan data di atas, bahwa metode 

nasehat cocok digunakan untuk menanamkan pendidikan akhlak kepada 

anak sejak dini dengan mengajarkan agar selalu ingat terhadap Allah 

yang menciptakan segalanya, selalu berbuat baik terhadap orangtua, 

berbuat baik kepada orang lain, hendaknya meninggalkam perbuatan 

buruk dan selalu bersabar atas segala musibah.  

d. Metode Perhatian atau Pengawasan  

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan halaman 575 menjelaskan bahwa metode perhatian atau 

pengawasan adalah salah satu metode dalam mendidik pendidikan akhlak 

untuk anak. Anak kecil atau anak usia dini perlu adanya suatu 

pengawasan atau perhatian penuh terhadap kehidupan anak.  

ّ
ْ
ى

َ
فْظُهُ, وَ ج

َ
ظْمُى ه

َ
دُ, وَ ح

َ
ىَل

ْ
هُ ال

ُ
ىْطُل ذُ ًَ ظَبِّ

ٌُ هُ, وَ 
ُ
ك

َ
لا

ْ
ابَهُ وَ أخ

َ
ذ

َ
خَمِلُ أ

 ٌِ
َ
زْذ

َ
ى أ

َ
دُ إِل

َ
ىَل

ْ
ىْدَدِزُ ال ًَ جْخَمَؿَ وَ بِدُونِهَا 

ُ ْ
 فِي هُاح االإ

ً
بَىُهُ ضَالِحَت

َ
ل

اثِّ
َ
زَو طْفَلِ الدَّ

َ
ى أ

َ
 إِل

ُ
ؾَادَاثِ وَ يُهْبِط

ْ
135.ال  

Anak akan menjadi sholeh dan berakhlak yang berguna di 

tengah masyarakat dan umat. Tanpa adanya metode ini, anak 

akan terjerabah ke dalam kebiasaan yang buruk dan menjadi 

prilaku yang tidak baik di mata masyarakat”  

Menurut peneliti dari pemaparan di atas, bahwa metode 

pengawasan adalah suatu metode yang sangat baik digunakan untuk 

anak-anak di usianya yang dini. Anak selalu diawasi dalam bermainnya 
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dan bergaulnya. Bukan hanya itu saja, metode ini digunakan untuk 

memperhatikan anak dari ucapan tidak baik, kebohongan, maupun 

tindakan mereka ketika bermain dalam lingkungan sosialnya. Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan berpendapat dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam halaman 137 bahwa: 

ؾْخَمِدُ فِي دَزَحَتِ   
َ
مِ ح

َ
طْلا ِ

ْ
سِ الؤ

َ
غ

َ
 فِي ه

ُ
ت

َ
فَػُِل

ْ
 ال

ُ
ت َُ رْبِ

َّ
ذِ الت

َ
اه

َ
ا و

َ
وَ إِذ

جَدًِسُ با
َ
 ف

ُ
سَاكِبَت

ُ ْ
تِ وَ االإ

َ
خِغ

َ
لا

ُ ْ
ةِ االإ لُىَّ

ْ
ى ال

َ
ى ؽَل

َ
وْل

ْ
هَاثُ وَ لآالأ مَّ

ُ ْ
باء وَ الأ

مِحنَ  ِ
ّ
ؾَل

ُ ْ
ّاالإ

َ
اهِسَةِّأ

َ
ى ع

َ
دِهِمْ ؽَل

َ َ
وْلا

َ
ىا فِي أ

ُ
خِغ

َ
لا ًُ   نْ 

َ
اهِسَة

َ
رِبِ, ع

َ
ى

ْ
ال

ّ
ْ
ىؽَتِ وَ الؤه ُُ ُ  االإْ

َ
اهِسَة

َ
خَابِمُ, ع ابِ وَ الشَّ بَّ ّدِّالظَّ

َ
ّلا ٌِ.136  

“  Dan apabila keutamaan pendidikan dalam sudut pandang 

agama berpegang teguh atas kekuatan perhatian dan 

pengawasan. Maka peran orangtua dan pendidik mempunyai 

arti penting di dalamnya. Peran mereka adalah 

memperhatikannya dan mengawasi mereka atas  gemar 

berbohong, gemar mencaci dan mencela (mengejek orang 

lain), dan gemar berprilaku tidak baik (penyimpangan).  

 

Menurut peneliti dari pemaparan di atas, bahwa adanya metode ini 

digunakan untuk memperhatikan dan mengawasi anak pada saat 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, bahkan memperhatikan pada 

saat mereka berkata. Berikut ringkasan dari metode pendidikan akhlak 

anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karangan Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan.  
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Tabel 4.5: Metode Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini dalam       

Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

No

. 

Ruang 

Lingkup 

Pendidikan 

Islam  

 

Materi Pendidikan  

Islam  

 

Metode 

Pendidikan 

Islam  

1. Pendidikan 

Islam 

perpektif 

akidah   

1. Mengajarkan anak untuk 

mengenal Allah dengan cara 

mengajarkan lafad la ilaha illa 

Allah, mengajarkan anak dengan 

selalu mengingat Allah melalui 

ciptaanNya, nikmatNya.  

Metode 

pembiasaan , 

metode nasehat.  

2. Mengajarkan anak beribadah 

kepada Allah SWT berdoa, dan 

shalat 

 Metode 

Pembiasaan, 

metode nasehat,   

3. Mengajarkan anak membaca Al-

Qur‟an 

 Metode 

pembiasaan, 

metode nasehat.   

2. Pendidikan 

Islam 

perspektif 

akhlak  

1. Mengajarkan anak tentang akhlak 

yang Mulia, misalkan jujur, 

berbakti terhadap orangtua, 

menghormati orang yang lebih 

tua, berbuat baik terhadap 

sesama. 

Metode 

keteladanan ,met

ode nasehat, 

metode 

pembiasaan  

2. mengajarkan anak untuk Menjaga 

Lisan dari Perkataan Tidak Baik  

Metode 

keteladanan, 

metode 

pembiasaan   

3.Mengajarkan anak agar tidak 

berbohong  

Metode 

keteladanan, 

metode 

pembiasaan. 

Metode 

pengawasan   

3 Pendidikan 

Islam 

perspektif 

lingkungan 

sosial anak 

1. Mengajarkan anak untuk 

mengasihi terhadap orang lain  

2. Menghindarkan anak perilaku 

tidak baik  

Metode nasehat, 

metode 

keteladanan,  
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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

A. Ruang Lingkup Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam   

Pendidikan Islam  bagi anak usia dini diberikan melalui suatu 

pendidikan yang dikhususkan untuk anak usia dini. Pendidikan tersebut 

dinamakan PAUD. Menurut Hariwijaya dalam bukunya “Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD)” adalah sebuah pendidikan yang ditujukan  kepada anak-

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pendidikan tersebut diberikan 

guna memberikan suatu rangsangan kepada mereka melalui bermain dan 

belajar, untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.
137

 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitabnya halaman  136 

menjelaskan bahwa adanya tanggung jawab orangtua dan pendidik dalam 

mendidik dan mengajarkan suatu pendidikan dimulai sejak ia lahir sampai 

usia 6 tahun, serta dilanjutkan kembali hingga usia dewasa. Dalam kitabnya 

beliau menegaskan bahwa adanya tanggung jawab terhadap pendidik baik 

orangtua maupun pendidik untuk merangkul anak mereka dengan pemberian 

pembelajaran yang nyata, motivasi dan pendidikan yang baik bagi mereka 

Maka telah diketahui tentang adanya tanggung jawab yang besar, berat, dan 
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penting bagi anak. mereka dapat memulainya sejak anak baru lahir sampai 

anak menginjak usia baligh (7 tahun), dan sampai dewasa. 
138

  

Menurut peneliti dari paparan data di atas, seorang pendidik memiliki 

tanggung jawab yang sangat besar kepada anak-anak mereka untuk dididik, 

diajarkan, ditanamkan nilai-nilai pendidikan yang sangat penting bagi 

mereka. Hal tersebut dilakukan sejak  mereka usia 0-6 tahun hingga 

menginjak usia remaja dan dewasa. Usia tersebut menurut pasal 28 Ayat 1 

UUD No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anak 

usia dini
139

. Pengertian anak usia dini menurut Rosmala Dewi dalam bukunya 

yang berjudul “Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-Kanak” adalah 

seorang anak yang berusia 0-6 tahun yang membutuhkan stimulus dan 

rangsangan yang khusus untuk tumbuh  kembangnya dari pihak orangtua dan 

pendidik. Hal ini dikarenakan, pada masa ini anak yang berusia 0-6 tahun 

mengalami periode masa golden age, artinya masa keemasan. Pada masa ini, 

anak usia dini mengalami lompatan kemajuan yang menakjubkan, yaitu dari 

bayi yang lemah, menggantungkan seluruh kehidupannya kepada orangtua 

dan pendidik untuk diberikan pendidik dan pembelajaran yang tepat.
140

 Selain 

itu, paparan di atas  dikuatkan oleh sebuah sabda Nabi yaitu  

لَّّ
ُ
ًْ مُىَاطَبَتٍ: و رِ مِ

َ
ث
ْ
ه

َ
هِ فِي أ ُْ هَ إِلَ دْ وَحَّ

َ
مٌ ك

َّ
هِ وَ طُل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ٌِ ضَل ا لِسَطُى

َ
 ف
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140
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ّظَاهِهِ(   مَجِّ ًُ وْ 
َ
هِ أ ِ

ّ
ىْطُسَاه ًَ وْ 

َ
هِ أ ِ

ّ
دَاه سَةِ فأباواه يُهَىِّ

ْ
فُط

ْ
ى ال

َ
دُ ؽَل

َ
ىل ًُ ىدٌ 

ُ
مَىْل

ازِي(
َ
بُخ

ْ
 (زَوَاهُ ال

 
“ Rasulluh saw bersabda “ ( Setiap bayi yang dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah yang menjadikannya 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi”) (HR. Al-Bukhori) 

ِّ"ؽَّ
ّ
ّىّْمُّل

َ
ّلادَّوّْأ

ُ
ّ وَّ مّْه

َ
ُّّْلِّهّْا

ُ
ّ مّْى

َ
 وَّ اقُّشَّالسَّّ دُّبّْؽَّ اهُّوَّ" زَّ مّْىهُّبُّو أدَّّ حرُّالخ

ّبِّ دُُّّْؾِّطَّ ّمَّ ًْ
ْ
  زُّىّْظُّي

Artinya:  Ajarilah anak-anak dan keluarga kalian kebaikan, dan 

didiklah mereka (dengan kebaikan) “ (HR. Abdul Rozak 

dan Said bin Mansur)
141 

ّلادَّىا أوّْبُّأدِّّ "
ُ
ّ ؽلى مّْه

َ
ّز

َ
ّالخِّ لار ٌٍ ّ بّّ: خُّطا

َ
ُِّه ّب

ُ
ٌّٓ بّّ, و خُّمّْى ِّْ أ ه, خِّب

  نٱسّاللُّ ةِّلاوَّجِّوَّ

Artinya: Didiklah anak-anak kamu atas tiga hal; mencintai ahli 

baitnya, dan membaca Al-Quran” (HR. Ath-Thabrani)
142

  
 

Penelitian dari Rika Nasrullah menegaskan tentang adanya ruang lingkup 

pendidikan akhlak dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  karangan Syaikh 

Abdullah Nashih ulwan adalah dari masa kanak-kanak menurut Syaikh 

Abdullah Nashih ulwan tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 

landasan iman kepada Allah, dengan mengenal dan mempercayai ciptaanNya, 

serta ia dididik untuk selalu berlaku baik, dengan berkata jujur, tidak 

berbohong, suka tolong menolong, berkata baik atau menjaga lisan, memilih 

teman yang baik dalam lingkungan bermainnya
143

. Menurut Zubaidah ruang 

lingkup Pendidikan Islam  mencangkup pendidikan akidah, akhlak yang 
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berhubungan dengan diri sendiri, pendidikan Islam  dari segi lingkungan sosial 

anak.
144

 

Penelitian tersebut maka peneliti akan membahas tentang ruang lingkup 

pendidikan akhlak yang akan diajarkan oleh anak-anak terutama anak usia dini 

yang terdapat dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam . Berikut ringkasan dari 

ruang lingkup pendidikan akhlak anak usia dini yang penulis paparkan dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 5.1: Ringkasan Ruang Lingkup Pendidikan Islam  Pada anak 

usia dini dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fi Islam  

No. Ruang Lingkup Pendidikan 

Islam   

Penjabaran 

1. Pendidikan Islam  pada anak 

usia dini perspektif akidah  

Mendidik akhlak anak yang diawali 

dengan mengenal agama dan Tuhannya, 

dengan cara mensyukuri nikmatnya, 

selalu bergantung kepadanya, selalu 

mengingatnya,  meminta pertolongan 

kepada Nya.  

2. Pendidikan Islam  pada anak 

usia dini perspektif Akhlak   

Mendidik akhlak anak agar belajar 

tentang kejujuran, menghormati orangtua, 

menyayangi teman,  menghindari 

berbohong, menjaga lisan dari perkataan 

kotor.   

3. Pendidikan Islam  pada anak 

usia dini perpesktif 

lingkungan  sosial anak 

Mendidik akhlak anak dari faktor 

lingkungan yang kondusif yang terdiri 

dari lingkungan keluarga dan lingkungan 

sosial anak. kewajiban orangtua 

hendaknya mengawasi saat mereka 

bermain dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya.  

 

Ruang lingkup pendidikan Islam  anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  memiliki bagian-bagian tertentu dalam pengajarannya serta 
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adanya penjabarannya. Berikut penjelasan ruang lingkup pendidikan akhlak 

anak usia dini menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

1. Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini dalam Perspektif akidah  

Pendidikan akidah menurut Agus Wibowo dalam bukunya pendidikan 

karakter AUD adalah sebuah pendidikan yang mengajarkan kepada anak-

anak tentang sebuah pengenalan terhadap Tuhannya, Nabinya, dan agama 

serta ibadah-ibadahnya.
145

  Sedangkan menurut Indah SY menyatakan 

bahwa pendidikan akidah adalah pendidikan dasar yang hendak 

ditanamkan kepada Anak. Pendidikan ini megajarkan anak untuk 

menengenal betul siapa Allah. Di usianya yang dini anak harus diajak 

untuk belajar menalar bahwa dirinya, orangtuanya, seluruh keluarganya, 

manusia, dunia dan seluruh isinya diciptakan oleh Allah. Itu sebabnya 

mengapa manusia harus beribadah dan taat kepada Allah. 
146

 Menurut 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 138 menjelaskan 

bahwa adanya pendidikan akidah dalam mendidik Akhlak anak. Menurut 

beliau jika seorang anak pada masa kanak-kanaknya timbul  dengan dasar 

keimanan kepada Allah dan dididik dengan rasa takut terhadap Allah, dan 

merasa dibimbing  oleh Allah, dan bergantung kepada Allah, dan meminta 

pertolongan hanya kepada Allah, dan berserah diri kepada Allah, ketika 

itulah (Allah) akan menjaga dirinya dalam sebuah kefitrahan.
147

 

Tertuliskan juga dalam perkataan Muhammad bin Siwar dalam kitab 
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Tarbiyatul Aulad Fil Islam  halaman 133 terhadap anaknya yang bernama 

At-Tasturi. Beliau berkata bahwa di dalam diri manusia telah tertanam 

keimanan terhadap Allah dengan selalu dekat dengan Allah,  takut kepada 

Nya, selalu bergantung kepadaNya, dan selalu menyebutkan bahwa Allah 

bersamaku, Allah Maha Melihatku
148

 .  

Indah SY juga berpendapat bahwa untuk menanamkan pendidikan 

akhlakul karimah terhadap anak, maka dibutuhkan pendidikan akidah 

terlebih dahulu. 
149

 Jika pendidikan akidah adalah pendidikan yang 

mengajarkan tentang pengenalan terhadap Tuhannya dengan Cara berdoa, 

mengagungkan ciptaanNya, Mensyukuri nikmatNya, bersyukur terhadap 

ciptaanya dengan cara berdoa, shalat, atau membaca Al-Qur‟an. 

Sedangkan  jika pendidikan akhlakul karimah anak diajarkan agar berbakti 

kepada orangtua, santun dan sayang terhadap sesama, bersikap jujur, 

berani karena benar, tidak berbohong, bersabar, dan berprilaku yang 

baik.
150

 Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  halaman 135 berpendapat bahwa sesungguhnya kita beriman 

kepada Allah adalah suatu bentuk pendidikan yang bisa menyeimbangkan 

watak yang menyimpang, meluruskan penyimpangan dari kerusakan ,dan 

memperbaiki kepribadian manusia. Tanpa adanya hal tersebut maka tidak 

memungkinkan terealisasikan suatu perbaikan dan luruskan perilaku.
151
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Menurut Abdul Majid To‟mah Halbi dalam kitabnya “Tarbiyatul 

Islamiyah lil Aulad” beliau berpendapat bahwa dalam menanamakan 

pendidikan akhlak kepada anak usia dini, maka dibutuhkan keimanan 

kepada Allah yaitu pendidikan akidah dengan beribadah kepada Nya, 

mensyukuri segala nikmatNya, mengajarkan kesabaran di setiap musibah, 

serta mengajarkan kepada anak usia dini akhlak yang mulia, perilaku yang 

baik, serta adab yang baik pula. 
152

 Menurut Kairuddin dalam jurnalnya 

yang berjudul „Penanaman Pendidikan Aqidah terhadap Anak Usia Dini” 

menjelaskan bahwa adanya keterkaitan antara pendidikan akidah dengan 

pendidikan akhlak. Hal tersebut tertera dalam tujuan dari adanya 

pendidikan aqidah itu sendiri, diantaranya adalah memperkokoh 

kenyakianan anak bahwa Allahlah satu-satunya pencipta alam semesta, 

agar anak mengeathui tentang keberadaannya sebagai manusia ciptaan 

Allah, mencetak tinglah laku anak menjadi tingkah laku yang Islam i yang 

berakhlak mulia. 
153

Dari hal tersebut maka tidak dipungkiri lagi bahwa 

pendidikan akhlak yang diberikan kepada anak usia dini, diawali dengan 

pendidikan akidah terlebih dahulu, yaitu pendidikan keimanan terhadap 

Allah dengan mengangungkanNya, mensyukuri nikmatNya, dan senang 

tiasa beribadah terhadap Allah. 

Penelitian dari Rika Nasrullah juga menegaskan tentang adanya 

pendidikan akidah keimanan dengan cara mengenal dan mempercayai 
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ciptaanNya
154

 Selain itu, dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  halaman 

137 tertuliskan bahwa pendidikan agama Islam  bagi anak adalah yang di 

dalamnya juga mengajarkan sebuah pendidikan akhlak yang baik untuk 

menciptakan pribadi yang baik bagi anak-anak.
 155

Begitu pentingnya 

pendidikan Islam  dari segi akidah yaitu percaya terhadap Allah SWT yang 

akan diajarkan kepada anak sejak dini agar mereka mengenal Tuhannya, 

agamanya, merasa takut kepadaNya, mensyukuri ciptaanya. Itulah 

pendidikan akidah yang terlebih dahulu ditanamankan sebelum pendidikan 

akhlak. Tanpa adanya hal tersebut tidak tercipta pendidikan Islam  

perspektif akidah yang akan diajarkan kepada anak-anak bersumber dari 

Al-Qur‟an dan hadist. Maka beliau berpesan bahwa dalam pemberian 

pendidikan akhlak seperti mencontohkan perilaku, dan perbuatan yang 

baik dan dibiasakan (anak) dalam kehidupan sehari-harinya adalah 

merupakan bentuk dari akidah yang baik di mata Allah .156   Menurut 

Peneliti dari adanya teori tersebut membuktikan bahwa adanya ruang 

lingkup pendidikan Islam  perspektif akidah yang hendak diajarkan pada 

anak usia dini.  

2. Ruang lingkup Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini dalam 

Perspektif Akhlak  

Anak Usia Dini adalah anak yang unik. Suka meniru perilaku orang 

lain, suka berimajinasi dan mempunyai rasa pengetahuannya yang tinggi 
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dan suka bertanya
157

. Karakteristik tersebut terdapat dalam diri anak usia 

dini. Telah kita ketahui bahwa anak usia dini adalah anak yang memiliki 

kemampuan golden age, artinya kemampuan yang terus diasah disetiap 

waktu. Ruang lingkup pendidikan akhlak anak usia dini prasekolah dari 

usia 4-6 tahun) memiliki ruang lingkup yang spesifik dalam sebuah 

pembahasannya.  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan pada halaman 136 menjelaskan 

bahwa ruang lingkup pendidkan akhlak terhadap diri anak adalah 

menanamkan adab yang baik kepada anak-anak. selain itu menjauhkan 

mereka dari perilaku akhlak yang jelek kepada mereka. Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan memberikan argumentasinya terhadap hal tersebut. Beliau 

berpendapat bahwa adanya suatu wasiat dan arahan dalam pendidikan 

anak dari sisi akhlak dan pekerti. Berikut ulasannya yang dikutip dalam 

sebuah hadis 
158
  

ّ ًْ حَدِّ ه ؽَ ُْ بِ
َ
ًْ أ ىبَ بً مُىْس ي ؽَ ًُّ ًْ أَ ى ؽَ

َّ
ٌُ الله ضَل نَّ زَطُى

َ
ه أ

ػَلُ 
ْ
ف
َ
دْلِ أ

َ
ًْ ه مِ

ً
دًا

َ
دُ وَ ل

َ
دَلَ وَال

َ
مَ  كاٌ : " مَا ه

َّ
هِ و طَل ُْ اُلله ؽَلَ

رْمِرِي.  ِ
ّ
ًٍ " زَوَاهُ الت دَبٍ خَظَ

َ
ًْ أ  مِ

Diriwayatkan dari Ayyub bin Musa dari Bapaknya dari 

kakeknya bahwa Rasallah sallahu alaihi sallam beersabda: 

tidak ada pemberian dari orangtua kepada anak yang lebih 

dari pada adab yang baik (HR. At-Tirmidzi)  

 

                                                           
157
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هِ  ُْ ى اُلله ؽَلَ
َّ
ٌُ الله ضل ًْ إبً ؽَباضُ زض ي الله ؽنها ؽً زطُىْ ؽَ

دَبَهمْ". 
َ
ًُ أ خْظِ

َ
مْ وَ أ

ُ
وْلادَه

َ
سِمُىا أ

ْ
ه

َ
ٌَ :  " أ ا

َ
مَ ك

َّ
 وَ طَل

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas زض ي الله ؽنها bahwa 

Rasulullah sallahu alai wa sallam bersabda: muliakanlah 

anak-anak kalian dan perbaguslah didikan kepadanya “ (HR. 

Ibnu Majjah)  

 

ى اُلله 
َّ
ًْ إبً ؽَباض زض ي الله ؽنهما ؽً زَطُىٌ الله ضَل ؽَ

ِّ
ّ
ٌَ : " ؽَل ا

َ
مَ ك

َّ
هِ وَ طَل ُْ دَبُىا ؽَلَ

َ
حْرُ و أ

َ
مْ الخ

ُ
ى ُْ مْ وَأهْلِ

ُ
وْلادَه

َ
مُىا أ

 هُمْ." 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ؽنهمازض ي الله  : Ajarilah 

anak-anak kalian kebaikan dan didiklah mereka (dengan 

kebaikan), “( HR. Abdur Razzaq dan Said bin Manshur.)  

 

ى الله 
َّ
ٌُ الله ضَل ًُ ؽَباض زض ي الله ؽنهما ؽً زَطُىْ ؽً اِبْ

نْ 
َ
دُ أ

َ
ى الىَل

ّ
دُ ؽل

َ
ًْ  خَمَّ الىَل : مِ ٌَ

َ
مَ كا

َّ
هِ وَطَل ُْ دَبَهُ , ؽَلَ

َ
ًَ أ دْظِ ًُ

ًُ إِطْمُهُ.  دْظِ ًُ ) زَوَاهُ البَيْهَاقِي(وَ   
“Diriwayatkan bahwa Ibn 'Abbaas (semoga Allah senang 

dengan dia) mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: Ini 

adalah hak anak untuk memperbaiki karakternya dan 

memperbaiki namanya. ( HR. al-Bayhaqi) 

 

Menurut peneliti dari hadist di atas, menyarankan kepada para 

orangtua baik itu ayah, ibu, maupun pendidik hendaknya memberikan 

pendidikan Islam  dari segi akhlak yang baik kepada anak-anak mereka. 

Mereka diwajibkan untuk menanamkan adab yang baik, perilaku yang 

baik kepada anak-anak mereka sejak kecil. Syaikh Abdullah Nashih 

Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam  halaman 137 

menekankan bahwa pemberian  akhlak yang mulia tidak luput dari 

menanamkan sifat kejujuran, menghindari berbohong, suka menolong, 
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menghormati kedua orangtua, mengajarkan tentang perkataan yang 

baik
159

. Ibnu Qoyyum dalam Syaikh Jamal Abdurrahman mengatakan 

bahwa diantara aspek yang sangat perlu diperhatikan dalam pendidkan 

anak ialah persoalan akhlak. Hal tersebut dikarenakan anak akan tumbuh 

sesuai dengan kebiasaan yang ditanamkan oleh pendidik di masa 

kecilnya, misalkan, berbohong, galak, suka marah, keras kepala, terburu-

buru, tidak sopan.  Apabila sudah demikian, orangtua akan sulit 

menghilangkannya ketika anak telah dewasa. Ini disebabkan karena di 

masa kecil kurang pendidikan akhlak pada anak
160

. Menurut Mansur 

dalam bukunya “ Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam ” menyatakan 

bahwa pendidikan akhlak Anak Usia Dini adalah jenis pendidikan yang 

menekankan pentingnya akhlak yang mulia bagi setiap hamba Allah yang 

beriman. Hal tersebut dilakukannya dalam rangka mendidik akhlak 

kepada anak-anak, dengan diberikan keteladan yang tepat. 
161

  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menguatkan pendapatnya dengan 

sebuah pendapat dari Imam Ghozali tentang pendidikan akhlak yang 

wajib diberikan kepada anak di usianya yang masih kecil dengan 

perilaku-perilaku yang baik. Menurut Imam Ghozali pendidikan akhlak 

yang diberikan kepada anak usia dini ketika masih kecil adalah tidak 

luput dari perilaku yang baik. Beliau berkata, “ Anak merupakan amanah 

bagi kedua orangtua. Hatinya yang suci adalah permata yang mahal. Jika 
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dibiasakan berbuat kejelekan dan dibiarkan seperti binatang, ia akan 

celaka dan binasa. Cara membentenginya adalah dengan mendidiknya 

dan mengajarkan perilaku, adab, yang baik. Dari teori serta paparan data 

di atas , menekankan bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak terhadap 

diri sendiri lebih menekankan pada pemberian perilaku yang baik, adab 

yang baik, serta Cara membentenginya adalah dengan mendidiknya dan 

mengajarkannya akhlak-akhlak yang baik.
 162.   

Menurut peneliti dari teori-teori di atas, menekankan bahwa 

pentingnya keteladanan, pendidikan moral, adab yang baik, perilaku yang 

baik, yang  penting ditanamkan dalam diri anak usia dini  yaitu 

pemberian  akhlak yang mulia yang tidak luput untuk menanamkan sifat 

kejujuran, menghindari berbohong, suka menolong, menghormati kedua 

orangtua, mengajarkan tentang perkataan yang baik. Semua pendidikan 

tersebut yang nantinya akan menjadikan anak mempunyai akhlak yang 

baik.  

3. Ruang Lingkup Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini dalam 

Perspektif Lingkungan Sosial Anak  

Pendidikan tidak luput dari lingkungan, baik pendidikan dari segi 

lingkungan keluarga, sekolah hingga lingkungan bermain anak. Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

halaman 120 menerangkan bahwa pengasuhan dalam lingkungan 

keluarga adalah pendidikan yang mempunyai pengaruh besar di dalam 
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perkembangan anak, khususnya pendidikan akhlak anak. menurut beliau 

pendidikan akhlak anak didapat dari pengasuhan keluarga, lingkungan 

sosial anak. menurut beliau perlu adanya lingkungan rumah dan 

lingkungan sosial yang bagus untuk membentuk akhlak anak dan 

keimanan anak sejak masa kanak-kanak.
163

 Menurut Indah SY dalam 

bukunya yang berjudul “Pukullah Anakmu dengan Cinta” menyebutkan 

bahwa lingkungan memiliki peranan penting dalam mewujudkan 

kepribadian anak, terutama akhlak anak. kepribadian anak dapat dibentuk 

di usianya yang dini dalam lingkungan keluarga. Kemudian disusul 

dengan lingkungan sekolah yang diterapkan oleh pendidik atau guru.
164

  

Semua itu hanya anak dapatkan ketika ia berada di lingkungan sosialnya, 

lantas, apakah yang dimaksud dengan lingkungan sosial?.lingkungan 

sosial anak adalah upaya pengenalan sosialisasi anak dengan orang lain 

yang ada di luar dirinya dan lingkungannya, serta dapat berpengaruh 

timbal balik terhadap anak.
165

 Menurut peneliti, dari teori-teori di atas, 

menyatakan bahwa sudah menjadi tanggung jawab sebagai orangtua dan 

pendidik untuk mencarikan lingkungan sosial yang baik bagi anak, 

karena lingkungan sosial tersebut dapat menjadi timbal balik untuk diri 

anak.  
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Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  halaman 1 juga berpendapat bahwa lingkungan yang kondusif 

juga berpengaruh besar pada tingkat perkembangan anak, baik akhlak 

mapun keimanan anak.
166

 hal tersebut juga ada di dalam buku karya Dr 

Indah. Menurut beliau juga menyebutkan bahwa jika lingkungan 

disekitar anak baik dan kondusif  maka dapat berpengaruh besar bagi 

perkembangan anak, baik emosionalnya, akhlaknya, maupun 

psikologisnya. Begitupula sebaliknya. Jika lingkungan disekitar anak 

buruk, maka anak akan tumbuh liar dan memprihatinkan.
167

Pendidikan 

akhlak bagi anak juga tidak luput dari suatu pengasuhan dari orangtua 

dan pendidik. Menurut Scochib menyatakan tentang pola asuh anak usia 

dini yang melibatkan lingkungan keluarga, lingkungan bermain, maupun 

lingkungan sosial, menegaskan bahwa pola asuh adalah suatu penerapan 

yang membantu anak dalam mengembangkan disiplinnyam akhlaknya, 

moralitasnya dimana seorang anak akan berada pada lingkungan fisik, 

sosial, ekternalknya, baik itu lingkungan keluarga, lingkungan bermain 

anak, lingkungan sekolah yang membutuhkan pengamatan yang tajam. 

Hal ini dilakukan agar anak terbiasa dan berprilaku baik denga pola asuh 

yang baik pula
168

.  Menurut Imam Ghozali yang dikutip oleh Sholeh 

dalam jurnal pendidikan yang berjudul “ Pendidikan Akhlak dalam 

Lingkungan Keluarga menurut Imam Ghozali” mendefisikan tentang 

lingkungan keluarga yang lebih dominan dan berpengaruh besar di dalam 

                                                           
166

 Syaikh Abdullah Nashih Ulwan. ibid: 498 
167

 Ibid: 1 
168

 Scochib. Pola Asuh Orangtua. (Jakarta: PT Rineka Citra. 2000). Hlm: 45 



121 
 

pembentukan ahklak anak, karena anak yang berusia muda dan kecil itu 

lebih banyak di lingkungan keluarga dari pada lingkungan luar.
169

 

Menurut penulis, dari adanya teori dan data di atas, membuktikan bahwa 

lingkungan yang baik dan kondusif dapat berpengaruh besar dalam 

pertumbuhan akhlak anak. lingkungan sosial yang kondusif tersebut 

terdiri dari lingkungan keluarga, bermain, dan sekolah anak. hal tersebut 

tertera dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam . Menurut peneliti dari 

anjuran Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan bahwa mendidik 

akhlak anak terdiri dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sosial 

anak. Orang tua dan pendidik hendaknya mengawasi saat mereka 

bermain dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.  

B. Materi Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini  dalam Kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam   

Menurut Direktorat Kurikulum Pendidikan Nasional 2013, pendidikan 

yang di ajarkan oleh anak usia dini di jenjang Prasekolah (TK/BA/RA) bagi 

usia 4-5 tahun ( kelompok A) dan 5-6 tahun ( bagi kelompok B) maka 

disesuaikan dengan STTPA (Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak), KI (Kompetensi Inti), dan KD (Kompetensi Dasar)
170

. Menurut 

Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “ Managemen PAUD “ menyatakan 

bahwa materi pendidikan akhlak bagi anak usia prasekolah yaitu mencangkup 
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aspek agama dan moral anak, diantaranya adalah berdoa, mengenal ibadah, 

sopan santun,  menghormati orangtua
171

 

Tabel 5.6 : STTPA Usia 4-5 dan Usia 5-6 tahun pada aspek Moral 

dan Agama 

 

Tabel 5.7 : Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam penanaman 

pendidikan akhlak PAUD (4-6 Tahun) 

                                                           
171

 E Mulyasa. Managemen PAUD. (PAUD: PT Rosda Karya , 2012), hlm: 198-204 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun 

Nilai Agama 

dan Moral  

1. Mengetahui agama yang 

dianutnya 

2. Meniru gerakan beribadah 

dengan urutan yang benar. 

3. Mengucapkan doa 

sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu. 

4. Mengenali perilaku 

baik/sopan dan buruk  

5. Membiasakan diri 

berprilaku baik. 

6. Mengucapkan salam dan 

membalas salam.  

1. Mengenal agama yang 

dianut 

2. Mengerjakan ibadah 

3. Berprilaku jujur, 

penolong, sopan, 

hormat, sportif, dsb 

4. Menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan. 

5. Mengetahui hari besar 

agama. 

6. Menghormati 

(toleransi) agama orang 

lain 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

KI-1. Menerima ajaran agma 

yang dianut 

 

1.3 Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya 

1.4 Menghargai diri sendiri, orang lain, 

dan lingkungan sekitar sebagai rasa 

syukur kepada Tuhan 
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Materi yang ada dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  tidak luput dari 

STPPA, KI dan KD yang ada pada kurikulum 2013 PAUD. Peeliti memilah 

KI-2. Memiliki perilaku hidup 

sehat, rasa ingin tahu, kreatif 

dan estetis, percaya diri, 

disiplin, mandiri, peduli, mampu 

menghargai dan toleran kepada 

orang lain, mampu 

menyesuaikan diri, jujur, rendah 

hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

pendidik, dan tema 

2.1  Memiliki perilaku yang 

mencerminkan hidup sehat  

2.10 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap percaya diri 

2.11 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap taat terhadap 

aturan sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan 

2.12  Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar (mau 

menunggu giliran, mau mendengar 

ketika orang lain berbicara) untuk 

melatih kedisiplinan 

2.13  Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap peduli dan mau 

membantu jika diminta bantuannyaa 

2.14 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap menghargai dan 

toleran kepada orang lain 

2.15 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap tanggungjawab 

2.16 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap jujur 

2.17 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap rendah hati dan 

santun kepada orang tua, pendidik, 

dan teman 

KI-3. Mengenali diri, keluarga, 

teman, pendidik, lingkungan 

sekitar, agama, teknologi, seni, 

dan budaya di rumah, tempat 

bermain dan 

satuan PAUD dengan cara: 

mengamati dengan indera 

(melihat, mendengar, menghidu, 

merasa, meraba); menanya; 

mengumpulkan informasi; 

menalar; dan 

mengomunikasikan melalui 

kegiatan bermain 

3.2 Mengenal kegiatan beribadah sehari-

hari 

Mengenal perilaku baik sebagai 

cerminan akhlak mulia  

3.3  Mengenal lingkungan sosial 

(keluarga, teman, tempat tinggal, 

tempat ibadah, 
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materi-materi yang cocok untuk diajarkan pada anak Prasekolah. Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan menggungkapkan materi yang diberikan oleh anak-

anak dalam mendidik anak mereka pada segi pendidikan akhlak adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5.8 : Materi Pendidikan akhlak dalam Kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  

No. Ruang Lingkup 

Pendidikan 

Islam   

 

Materi Pendidikan  

Islam   

 

Penjabaran 

1. Pendidikan Islam  

pada anak usia 

dini perpektif 

akidah   

3. Mengenalkan 

Tuhan  

 

Anak diajarkan kalimat 

tauhid La ilaha illallah 

yang artimya Tiada 

Tuhan Selain Allah 

agar dapat mengenal 

tentang Tuhannya. 

4. Mengajarkan 

anak beribadah 

kepada Allah 

SWT  

 

Anak diajarkan tentang 

beribadah kepada Allah 

seperti sholat, berdoa, 

membaca Al-Quran  

2. Pendidikan Islam  

pada  anak usia 

dini perpektif 

akhlak  

2. Mengajarkan 

anak tentang 

akhlak yang 

Mulia 

Anak diajarkan tentang 

pendidikan akhlak 

mulia seperti jujur, 

menghormati orangtua, 

sayang terhadap diri 

sendiri, teman, 

menghormati orang 

yang lebih tua.  

2. mengajarkan anak 

untuk Menjaga 

Lisan dari 

Perkataan Tidak 

Baik  

 

Anak diajarkan tentang 

menjaga lisan dari 

perkataan yang kotor, 

tidak baik, dan yang 

bersifat mengejek 

teman 
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3.Mengajarkan anak 

agar tidak berbohong  

Anak diajarkan agar 

menjauhi sifat 

berbohong dengan cara 

memperhatikannya, 

memberikan 

pembelajaran yang 

khusus kepadanya dan 

menjadi tauladan yang 

baik bagi mereka 

dengan cara harus 

berkata jujur apabila 

bersamanya  

3 Pendidikan Islam  

pada anak usia 

dini perpektif 

lingkungan sosial 

anak 

4. Mengajarkan 

anak untuk 

mengasihi 

terhadap orang 

lain  

 

Anak diajarkan untuk 

mengasihi orang lain, 

seperti fakir miskin, 

anak yatim, anak 

jalanan, dan orang yang 

tidak mampu.  

 
 

5. Menghindarkan 

anak dari 

perilaku ikut-

ikutan  

 

Anak diajarkan agar 

tidak mengikuti adat 

dan kebiasaan buruk di 

lingkungan sekitar, 

seperti maraknya video, 

musik, siaran televisi 

yang tidak mendidik 

dan tidak sesuai dengan 

norma dan agama.  

 

Tabel di atas menjelaskan ada beberapa materi yang ada dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam . Berikut penjelasannya dari penulis.  

1. Materi Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini dalam Perspektif 

Akidah  

Telah kita ketahui bahwa pendidikan akidah tidak luput dari pendidikan 

keimanan kepada Allah. Penjelasan di atas telah diulas bahwa sesungguhnya 



126 
 

pendidikan yang diberikan terlebih dahulu adalah pendidikan tauhid, tentang 

mengesakan Allah, mengenal Allah, mensyukuri nikmat Allah, dan 

menanamkan rasa takut terhadap Allah. Berikut materi yang cocok untuk 

anak usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  karangan Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan.  

a. Mengenalkan Allah dengan Kalimat La ilaha illallah 

Materi ini mengajarkan anak untuk mengenal kalimat tauhid yang 

ditujukan kepada Allah SWT. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam 

kitabnya halaman 117 menggunakan argumentasinya terhadap materi 

ini adalah dapat dlihat pada hadis dibawah ini.  

ًْ إِّ مَ ؽَ
َّ
هِ وَ طَل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ٌُ الله ضَل ٌَ زَطُىْ ا

َ
ٌَ , ك ا

َ
بًْ ؽَباض ك  

 الله
َّ
هَ إِلا

َ
 إِل

َ
لِمَتٍ لا

َ
ٌَ و وّ

َ
مْ أ

ُ
ى ضِبُْاهِى

َ
خَدُىْ ؽَل

ْ
وَاهُ ) زَّ. 172إِف

 الحَاهِمُ ( 
 "  Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Abbas bahwa Nabi 

saw bersabda, “ Bukakanlah untuk anak-anak kalian 

pertama kalinya dengan kalimat la ilaha illallah. (HR. Al-

Hakim)  
 

Menurut peneliti dari adanya pernyataan di atas, bahwa orangtua 

wajib untuk mengajarkan kepada anak-anaknya ketika mereka lahir 

dengan kalimat tauhid. Hal ini dikarenakan agar anak mengenal siapa 

Tuhannya,  dan agamanya. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam 

kitabnya halaman 118 juga menjelaskan bahwa apabila kita 

mengajarkan pertama kalinya dengan pengenalan kalimat La ilaha 

illallah
 

secara tidak sadar orangtua telah memperkenalkan Tuhan 
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kepadanya, artinya tiada Tuhan selain Allah. Hal tersebut dapat 

memperjelas lisannya
173

.  

Menurut Amami Ar-Rahmadi selaku dosen Universitas Kairo 

Mesir dalam bukunya “ Pendidikan Cinta Untuk Anak atas Allah, 

Rasul, dan Hijab” menerangkan bahwa mengajarkan kalimat La ilaha 

illallah (Tiada Tuhan Selain Allah) adalah sebuah kepercayaan bahwa 

Allah adalah segalanya. Pada usia 2-3 tahun anak dapat diajarkan 

tentang betapa agungnya Allah dengan seluruh ciptaannya, misalnya 

mengajarkan sebagian nasyid-nasyid seperti Allah Tuhanku, sering 

mengulang kepada anak bahwa Allah yang telah memberikan makan, 

menciptakan manusia, tumbuhan, hewan.
174

 Menurut Khaerudin dalam 

jurnalnya yang berjudul “ Penanaman Pendidikan Aqidah Anak Usia 

Dini” menerangkan bahwa adanya materi pengenalan terhadap Allah 

SWT dengan melafadkan kalimat Laaila Ha Illaa Allah (Tiada Tuhan 

Selain Allah) dengan cara mensyukuri nikmatNya, mengagumi 

keberadaannnya dengan segala makluknya.
175

   

Menurut peneliti dari pendapat di atas, wajib mengenalkan anak 

tentang siapa Tuhannya, menumbuhkan cinta terhadap Allah, 

mensyukuri nikmat Allah, dan menganggungkan Allah atas segala 

ciptaannya. Dengan melafadkan kalimat  La ilaha illallah 

 

                                                           
173

 Abdullah Nashih Ulwan Ibid, 118 
174

 Amami Ar-Rahmadi  Pendidikan Cinta Untuk Anak atas Allah, Rasul, dan Hijab. ( Solo: PT 

Aqwa. 2006.) hlm: 12-13 
175

 Khaerudin. Op.cit: 43 



128 
 

b.  Mengajarkan anak untuk beribadah kepada Allah SWT  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  bab Massuliyatul Tarbiyah imaniyah halaman 118 

menegaskan bahwa untuk mengajarkan anak tentang akidah terhadap 

anak maka hendaknya mengajarkan beribadah kepadaNya. Beliau 

menegaskan argumennya dalam sebuah hadis dibawah ini :  

ّسُّمُّ
َ
ّلادَّوّْوا أ

ُ
ّالطَّّ مّْه

َ
ّ مّْهُّ ة وَّلا

َ
 ها وَّليّْؽَّ مّْهُّىّْبُّسِّ, و اغّْ نَّحّْىِّطِّ ؿَّبّْطَّ ىاءُّبّْأ

ّؽَّ ىاءُّأبّْ مّْهُّ
ْ

ّ س, وَّش
َ
ّسّّف

ُ
ّ مّْهُُّنّْىا بَّك

َ
ّ مُّاهِّالحَّ اهُّوَّ) زَّ. ؿِّاحِّػَّفي االإ

َ
(دُّاوُّدَّ ىّْبُّو أ

176  

“Perintahkan anak-anak Anda untuk beribadah (sholat), sejak 

mereka berusia tujuh tahun, dan pukulah mereka atas hal 

tersebut sejak mereka (anak-anak) berusia sepuluh tahun, dan 

pisahkanlah ranjang mereka ketika baligh ( HR. Hakim dan Abu 

Dawud)”  
Menurut peneliti dari hadist di atas, bahwa untuk memerintahkan 

beribadah sholat di usia tujuh  tahun. Namun para orangtua 

menganjurkan untuk memukulnya ketika berusia sepuluh. Makna 

memukul menurut Indah SY bukan memukul anak dengan kekerasan, 

melainkan dengan cinta, yakni menunjukkan bahwa selaku orang tua, 

tidak suka jika anak-anaknya tidak shalat, atau melakukan hal-hal lain 

yang bertentangan dengan agama.
177

 Hadis tersebut, menurut syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 118 menggunakan 

argumennnya tentang hal tersebut bahwa Anak mempelajari ibadah ini 

sejak awal, yaitu sejak usia dini dan dibiasakan untuk selalu 
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melaksanakannya ketika usia baligh. Tujuan membiasakan dan 

mengajarkan anak tentang hal ini agar anak dapat mencintai Tuhannya, 

yaitu Allah SWT  dapat lebih dekat terhadap Allah
178

 serta  ibadah ini 

dijarkan terhadap anak-anak supaya taat terhadap Allah, dapat 

melakukannya dengan  benar, dan bersyukur kepada Nya, dan 

bergantung kepadaNya
179

  

Penelitian dari Khaeruddin yang berjudul “ Penanaman 

Pendidikan Akidah pada Anak Usia Dini” menerangkan bahwa materi 

anjuran mengajarkan anak dalam beribadah sejak dini adalah termasuk 

aqidah, karena kita dituntun untuk taat terhadap Allah, senangtiasa 

bergantung kepadaNya dan mengetahui bahwa Allahlah yang 

menciptakan segalanya. Jadi beribadah adalah tanda kita cinta terhadap 

Allah SWT
180

  Menurut Ihsana El-Khuluqo dalam bukunya “ 

Manajemen PAUD” menerangkan bahwa pemberian pendidikan ibadah 

di usia dini seperti shalat dan puasa merupakan tiang agama, yang harus 

ditanamkan dan dibiasakan kepada anak usia dini, dan orangtua jangan 

mentoleransi anaknya untuk melalaikan ibadah.
181

 jadi menurut teori-

teori di atas , menekankan bahwa pendidikan akidah mnegajarkan 

tentang beribadah agar menumbuhkan rasa cinta terhadap Allah, selalu 

bersyukur dan bergantung terhadap Allah. Karena kecintaan terhadap 

Allah tanda bahwa kita berakhlak terhadap Allah.  

                                                           
178

 Indah SY. Ibid: 3 
179

 Abdullah Nashih Ulwan. Ibid: 118 
180

 Khaerrudin. Jurnal Skripsi. Op.cit: 55 
181

 Ihsana El-Khuluqo. Manajemen PAUD. (Yogayakarta : Pustaka Pelajar. 2015). Hlm: 97 



130 
 

Selain Hal tersebut ada pendapat Amami Ar-Ramadi selaku dosen 

Universitas Kairo tentang materi ibadah ini. Menurut beliau pada usia 

3-5 tahun orangtua telah mengenalkan sholat dan mengajarinya dengan 

mencotohkan gerakan shalat saat hendak shalat bersamanya. Hal ini 

dikarenakan pada masa ini anak dalam tahap suka meniru dan daya 

ingat yang kuat. Maka menurut peneliti, tugas orang tua yang 

menggunakan waktu ini dengan mengenalkan, memotivasi dan 

mengajarinya tentang gerakan shalat.
182

Dari materi tersebut dapat 

disumpulkan bahwa kita dapat mengenalkan dan mengajarkan anak usia 

dini dengan gerakan shalat agar mereka dapat lebih dekat terhadap 

Allah, cinta terhadap Allah dengan cara beribadah seperti itu, maka 

secara tidak langsung anak dapat mengangungkan dan dapat 

mendekatkan diri terhadap Allah. 

c. Mengajarkan anak membaca Al-Qur’an  
 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  halaman 121 mewajibkan bagi para orangtua dan pendidik 

untuk mengajarkan anak tentang membaca Al-Qur‟an di usianya yang 

dini. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan juga bahwa seorang 

pendidik hendaknya mengajarkan Al-Qur‟an terlebih dahulu kepada 

anak-anak mereka ketiak usianya 5 tahun. Kemudian cara membacanya 

kemudian cara menghafalnya. Hal tersebut nantinya akan menjadikan 

anak mempunyai lisan yang lurus, rohani mereka menjadi tinggi, hati 
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mereka menjadi khusyuk , dengan Al-Qur‟an anak-anak dapat 

mengenal kisah-kisah, cerita yang mendidik.
183

 Menurut Indah SY 

tujuan dari orangtua mengajarkan anak membaca Al-Qu‟ran dan 

mendengarkan ayat-ayat Allah, agar mereka mengetahui bahwa Allah 

mempunyai sifat-sifat yang tidak dimiiki manusia, dan Allah lah 

menciptakan diri manusia, orangtua, keluarga dan seluruh alam 

semesta.hal tersebut dapat membawakan anak agar cinta terhadap 

Tuhannya yaitu Allah SWT semata.
184

 

Khaeddin dalam skripsinya yang berjudul “ Penanaman Akidah 

Terhadap Anak Usia Dini “ juga menjelaskan bahwa dalam pendidikan 

aidah anak usia dini juga dianjurkan untuk mengajarkan anak membaca 

Al-Quran, bisa melalui metode iqro, dan sebagainya, kemudian disusul 

dengan menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qu‟ran.
185

 Hal tersebut 

menurut peneliti dapat menumbuhkan cinta terhadap Allah SWT 

dengan bacaan-bacaan Al-Qur‟an yang mempunyai ilmu kehidupan 

yang penting bagi pendidikan anak. Syaikh Abdullah Nashih ulwan 

juga berpendapat bahwa para orangtua dan para pendidik hendaknya 

mengenalkan anaknya tentang Al-Qur‟an, setelah itu cara membacanya, 

setelah itu menghafalnya. Hal ini bertujuan agar dapat memperindah 

tutur katanya dan kedekatannya terhadap Allah.
 186  Maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak usia dini 
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dapat meluruskan tutur katanya, karena sebaik-baik ayat adalah kalam 

Allah. Untuk itu, anak anak mengetahui betapa maha segalanya Allah, 

menciptakan segala sesuatu, dan anak akan cinta terhadap Allah  

2. Materi Pendidikan Islam  Pada Anak Usia Dini dalam Perpektif 

Akhlak  

 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  halaman 137 menerangkan bahwa materi pendidikan 

akhlak untuk diri anak sejak dini adalah dengan mengajarkan sikap jujur, 

baik, menghormati kedua orangtua, menghormati orang lang lebih tua, dan 

tidak berbohong, dan mengajarkan kepada mereka perkataan yang baik
187

 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  menerangkan bahwa materi pendidikan akhlak terhadap diri 

anak adalah  

a. Pembentukan Pendidikan Akhlak Sejak Kecil dengan Akhlak yang 

Mulia  

Materi pendidikan Islam  pada anak usia dini dari segi akhlak 

adalah materi pembentukan akhlak yang mulia. Syaikh Abdullah 

Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 137 menyebutkan bahwa peran 

dan tanggung jawab orangtua dan pendidik untuk membentuk akhlak 

anak sejak kecil adalah dengan mengajarkan sikap jujur, baik, 

menghormati kedua orangtua, menghormati orang yang lebih tua
188

. 
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Menurut hasil penelitian dari Johan Istiadie dan Fauti Subhan  dalam 

jurnal penelitiannya yang berjudul “ Pendidikan Moral Anak Pesrpektif 

Nashih Ulwan” menjelaskan bahwa dalam menciptakan efektifitas 

pendidikan akhlak anak, maka Syaikh Abdullah Nashih Ulwan 

menganjurkan kepada para pendidik dan orangtua dalam pengasuhan 

dan pendidikan anak agar menjauhi sikap-sikap tercela yang dilarang 

Islam , sifat-sifat tersebut adalah suka berbohong, suka mencuri, suka 

mencela dan mencemoh. 
189

 Menurut hasil Penelitian dari  Johan Istiade 

dalam Skrispinya yang berjudul “ Prinsip Pendidikan Moral Pada Anak 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan” menjelaskan bahwa setiap pendidik 

dan orangtua bertanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya sejak 

kecil untuk berlaku benar, dapat dipercaya, menolong orang yang 

membutuhkan, menghormati orangtua, dan mencintai orang lain. 
190

 

Menurut Abdul Majid to‟mah halbi dalam kitabnya Tarbiyatul Islam 

iyah Lil Aulad menerangkan bahwa ada berbagai anjuran dalam 

mengajarkan pendidikan akhlak dari segi kepribadian anak, diantara 

adalah
191

 

1.) Berkewajiban menghormati kedua orangtua, dengan cara apabila 

berkata kepadanya hendaknya dengan perkataan yang baik dan 

sopa. 
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2.) Anjuran untuk sabar ketika terkena musibah 

3.) Menghormati orang yang lebih tua, misalkan saudara dan sanak 

saudara 

4.) Berkata jujur dan menghindari kebohongan.  

Menurut Ihsana menjelaskan bahwa panutan akhlak adalah dari 

dalam diri Rasulullah saw, karena di dalam dirinya mempunyai akhlak 

yang mulia, dan santun terhadap anak usia dini. 
192

 Ihsana mengambil 

agumentasi dari kitab Al-Bayan karya Muhammad Nur Abdul Hafidz. 

Ummu Ihsan dan Abu Ihsan menganjurkan agar kita para orangtua 

menteladani akhlak dan adab yang dimiliki oleh Nabi, dan 

menerapkannya kepada anak di waktu kecil.
193

 Hal tersebut menurut 

peneliti dikarenakan setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah yang 

murni dan para pendidik dan orangtua henfaknya mengajarkan akhlak 

mulia dan adab yang baik. kepada mereka. Pemberian materi 

pendidikan akhlak AUD  terhadap kepribadian anak menurut  Ummu 

Ihsan Choiriyah dan Abu Ikhsan menjelaskan bahwa ada materi khusus 

pendidikan akhlak anak usia dini diantara adalah adab yang baik, 

kejujurun, amanah, anjuran agar tidak berbohong, menjaga lisan. 
194

 

Dari Menurut peneliti dari teori-teori di atas, membuktikan bahwa 

materi pemberian akhlak yang mulia, seperti berbuat baik terhadap 
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sesama, menghormati orangtua, tidak berbohong, jujur, menghormati 

saudara yang lebih tua usianya.  

b. Menjaga Lisan dari Perkataan Tidak Baik  

Materi ini perlu ditanamkan dan dibiasakan terhadap anak sejak 

kecil agar menjaga lisan dari perkataan kotor, keji dan tidak pantas 

diucapkan. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 

137 menjelaskan bahwa orangtua dan pendidik yang bertanggung jawab 

atas penjagaan lidah mereka dari perkataan yang kasar, penghinaan dan 

kata-kata yang jelek dan semua itu dapat merusak akhlak anak
195

 .  

Menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan dalam bukunya Mencetak 

Generasi Rabbani menjelaskan tentang penjagaan lisan pada anak usia 

dini. Menurut mereka orangtua maupun pendidik membiasakan lisan 

anak dengan kata-kata yang baik dan mejauhi kata-kata yang kotor. Hal 

ini termasuk akhlak yang terpuji yang diperintahkan Islam , baik dari 

Al-Qur‟an dan As-sunnah. 
196

 Menurut Abdul Majid To‟mah Halbi 

menjalaskan bahwa adanya pengajaran dan pembiasaan pendidikan 

akhlak anak usia dini berupa membiasakan anak berkata baik dan 

menjauhkan anak dari perkataan yang dapat merusak akhlak anak.
197

 

Menurut peneliti para orangtua hendaknya menanamkan kepada 

mereka bahwa segala perbuatan yang kita kerjakan hasilnya akan 
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dicatat dalam kebaikan maupun kejelekan. Berikut dalil yang tertera 

dalam Al-Quran surah Qaaf ayat 18.
198

 

                       

: Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melaikan ada di 

dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir ( Al-Qaaf:18)  

Menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan ada beberapa hal yang dapat 

melatih anak agar dapat membiasakan anak untuk menjaga lisannya. 

Berikut urainananya
199

 

1.)   Mengajarkan anak tentang nash-nash Al-Qur‟an meupun hadis 

yang memerintahkan untuk menjaga lisan  

2.)   Lingkari dengan kertas apabila anak mengucapkan kata-kata kotor 

3.)  Memilihkan kawan yang baik dan menjauhkan dari kawan yang 

buruk. Sebab, kerap kali anak mnegucapkan kata-kata yang tidak 

pantas karena ia mendengarkan dari teman-temannya.  

4.)  Hendaknya para orangtua menjauhi kata-kata yang tidak pantas.  

c. Menghindari Anak dari Sifat Berbohong  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  halaman 137 berpendapat bahwa sifat berbohong adalah sifat 

yang bisa merusak akhlak anak. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam 

kitabnya Tarbiyah Aulad Fil Islam  dalam bab Massuliyatul Tarbiyatul 

Khuluqiyah adalah sifat gemar berbohong di waktu kecil merupakan 

perbuatan yang paling buruk dan harus diperhatikan oleh pihak 
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orangtua di rumah maupun pihak guru di sekolah. Berpendapat bahwa 

sudah seharusnya para orangtua dan pendidik hendaknya  

menghindarkan anak-anak dari perbuatan  gemar berbohong serta 

mencela orang lain. Hal tersebut seburuk-buruknya perbuatan dan dapat 

merusak akhlak anak. 
200

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan juga 

menambahkan argumennya terhadap pendapat beliau tentang sifat 

berbohong merupakan sifat yang jelek yang dapat merusak akhlak anak 

di masa kecil. Sifat berbohong merupakan sifat yang jelek di mata 

Islam . Maka tugas seorang pendidik maupun orangtua menghindarkan 

mereka dari sifat berbohong di waktu kecil.   

Begitu pentingnya peran pendidik untuk menghindarkan anak dari 

sifat berbohong. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menerangkan dalam 

datanya di atas , bahwa jika kita ingin menanamkan sifat tersebut, 

hendaknya dari seoarang pendidik dan orangtua terlebih dahulu untuk 

memulainya, barulah mereka dapat memberikan arahan agar menjauhi 

sifat berbohong kepada anak-anak. Menurut Ummu Ihsan dan Abu 

Ihsan menerangkan bahwa sifat kebohongan terjadi dari kebiasaan anak 

itu sendiri dalam pengasuhan keluarga. Jika orangtua baik ayah maupun 

ibu berprilaku berbohong, maka anakpun juga berlaku 

demikian.
201

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menguatkan pendapatnya 
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tentang larangan berbohong dalam sebuah hadis dalam kitab halaman  

138 sebagai berikut:  

هِّ ُْ ى اُلله ؽَلَ
َّ
ٌُ الله ضَل ٌَ زَطُىْ ا

َ
ئِنَّ  ك

َ
رِبَ , ف

َ
مْ وَ الى

ُ
ه

َّ
مَ : إًِا

َّ
وَ طَل

رِبَ يَهْدِي إلى الفُجُىزِ , وَ إِنَّ الفُجُىْزَ يَهْدِّ
َ
, وَ مَا ي إلى الىّازِّالى

خُبُ ؽِىْدَ الله 
ْ
ى ًَ رِب, خَتّي 

َ
خَدَسَي الى ًَ رِبُ وَ 

ْ
ى ًَ ٌُ الؾَبْدُ  صَا ًَ

.
ً
ابا

َّ
ر

َ
  202ه

“Jauhilah kebohongan, sebab kebohongan menggiring 

kepada keburukan dan keburukan akan mengalir kepada 

neraka. Dan sungguh, jika seseorang berbohong dan 

terbiasa dalam kebohongan hingga di sisi Allah ia akan 

ditulis sebagai seorang pembohong. (HR.Al-Bukhari dan 

Muslim) 

Menurut peneliti dari teori-teori di atas, membuktikan bahwa jika 

suatu kebohongan dilakukan dan dibiasakan oleh anak dalam 

kesehariannya, maka keburukan yang akan datang kepada anak. maka, 

kita harus mengetahui sebab anak berbohong. Berikut ulasannya dalam 

buku mencetak generasi Rabbani Panduan Pendidikan Islam  Anak
203

.  

1.) Tidak mengetahui hukum dan akibat.  

Sebagaian anak sengaja berbohong karena ingin menarik perhatian 

orang lain. Maka, ia selalu melakukan kebohongan tanpa tahu akan 

akibat serta hukuman. Untuk mengatasi hal ini, maka harus 

menjelaskan makna hukum dan akibat bohong di dunia dan akherat. 

Setelah itu awasi anak dan berikan dukungan ketika ia berbicara 

jujur.  
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2.) Sebagai kebiasaan yang diperoleh 

Hal tersebut sering terjadi apabila orangtua, baik ayah maupun ibu, 

maupun saudara-saudaranya  ketika ia bersama anak di rumah 

mereka sering berbohong ketika berbicara. Maka, tanpa disadari 

berbohong menjadi sebuah „ budaya lokal keluarga‟. Untuk 

mengatasi hal ini, maka perlu adanya pembiasaan yang baik, dengan 

cara berkata jujur disetiap waktu, tempat. 

3.) Untuk meraih keinginan 

Anak-anak senang mendapatkan mainan, permen, uang dan 

berbagai barang lainnya yang diinginkannya. Pemberian barang-

barang ini dikaitkan dengan prestasi anak, dari aspek moral, agama, 

intelektual, maupun ibadah anak. Namun tidak jarang tuntunan 

tersebut diperhatikan oleh orangtua. Hasilnya orangtua memberikan 

barang yang tidak diingunkan anak. dari perbuatan tersebut, maka 

anak menjadi berbohong untuk memperleh barang yang mereka 

inginkan. Dari hal tersebut maka mitivasi dari orangtua yang sangat 

baik untuk diajarkan terhadap anak-anak.  

d. Materi Pendidikan Islam  anak usia dini dalam Perspektif 

Lingkungan Sosial Anak  

Lingkungan juga mempengaruhi perkembangan akhlak anak. menurut 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menerangkan tentang materi pendidikan 

akhlak untuk anak, diantaranya adalah  
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1.) Materi anjuran untuk mengasihi terhadap orang lain  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menerangkan dalam kitabnya 

bahwasannya seoarang pendidik baik itu orang tua maupun guru 

hendaknya mengajarkan terhadap anaknya sejak dini untuk menanamkan 

rasa kasih sayang terhadap orang lain, seperti anak-anak yatim, fakir dan 

miskin. Menurut beliau dalam pembahasan kitabnya dalam bab 

Mas‟uliyatul Tarbiyatul Akhlak halaman 137 adalah bahwasannya 

orangtua dan pendidik hendaknya bertanggung jawab di dalam interaksi 

anak-anak dengan orang-orang sekitar atau orang lain. Orang tua maupun 

pendidik membiasakan anak-anak untuk menghidupkan rasa belas kasih, 

perhatian, kasih sayang terhadap orang lain, terutama dengan anak yatim 

piatu, orang tua, anak jalanan, fakir miskin.
 204
 Menurut Abu Ihsan dan 

Ummu Ihsan hal tersebut sangat berguna bagi anak karena dengan kita 

memperkenalkan dan menumbuhkan rasa belas kasih terhadap orang lain, 

maka tidak kita sadari anak akan belajar akan rasa syukur terhadap 

nikmat Allah, dan anak dapat belajar mengenai sopan santun terhadap 

oranglain, menumbuhkan rasa tolong menolong, memberi sesama dan 

dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
205

 Pendidikan ini perlu 

diajarkan terhadap anak usia dini, dalam bukunya Ihsana El-Khuluqo 

juga menegaskan bahwa sifat kasih sayang sangat ditekankan dalam 
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mendidik. Sifat ini dimulai dari kasih sayang terhadap orangtua, guru, 

serta orang sekitar.
206

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 158 juga 

menegaskan dalam sebuah argumennya terhadap materi ini. Beliau 

menegaskan bahwa materi ini adalah sebuah materi yang dapat 

menumbuhkan pendidikan akhlak terhadap lingkungan sosialnya. Anak 

diajarkan akan kecintaan, belas kasih terhadap orang lain, bahkan dapat 

menumbuhkan rasa cinta kasih terhadap orang lain. Menurut beliau 

menumbuhkan rasa belas kasih, cinta terhadap orang lain merupakan 

prinsip prinsip-prinsip dari moral yang harus diperhatikan oleh orang tua 

dan pendidik.  Maka dari itu perlu adanya suatu perhatian dan dorongan 

untuk anak-anak agar memiliki rasa kebaikan dan perlakuan yang baik 

terhadap orang lain.
207

  Amani juga berpedapat yang sama bahwa tentang 

hal di atas , bahwa ketika anak diajarkan akan belas kasih terhadap orang 

lain ( fakir miskin, yatim piatu, anak jalanan, orangtua, karib kerabat) 

maka tidak disadasari bahwa mereka telah belajar pendidikan agama dan 

akhlak yang dijadikan satu dalam suatu pembelajaran.
208

  

Hal tersebut dikuatkan dalam A-lQur‟an surah An-Nisa‟:36 yang 

berbunyi sebagai berikut
209

: 
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                      

                      

                       

             

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah 

kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 

jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil[295] dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong dan membangga-banggakan diri, 

Amani juga menegaskan dalam bukunya bahwasannya orangtua 

hendaknya mengajarkan kepada anak-anak di waktu kecil agar tidak 

boleh berbuat buruk terhadap orang lain. Agama Islam  mengajarkan agar 

menjaga hubungan baik antar sesama manusia, berkata baik terhadap 

orang yang lebih tua, senyum terhadap saudara, dan memberikan 

pertolongan pada orang yang lagi kesusahan. 
210

 Dari teori-teori di atas , 

menurut peneliti perlu adanya pemberian materi anjuran kepada anak-

anak untuk mengasihi terhadap orang lain, termasuk terhadap yatim 

piatu, orang fakir dan orang miskin. Hal itu dilakukan karena untuk 

membiasakan anak memiliki rasa kasih sayang. Dimulai dari orangtua, 

guru, hingga orang lain.  
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3.)  Menghindarkan  anak dari perilaku ikut-ikutan  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 144 

menyatakan bahwa materi yang cocok untuk pendidikan anak di ranah 

lingkungan adalah menghindarkan anak dari perilaku ikut-ikutan.  

ّ
ُ
مْ أ

ُ
خَدَه

َ
ً أ

ُ
ى ًَ  

َ
م : " لا

ّ
هِ وَ طَل ُْ ىَ الله ؽَلَ

ّ
ٌُ الله ضَل ٌَ زَطُىْ ا

َ
 ك

ُ
مُت

ًُ , و إن إطاء  دْظُ
َ
اضُ أن ج ًُ الىَّ خْظَ

َ
اضُ, إن أ ا مَؿَ الىَّ

َ
ه
َ
ٌُ : أ لُىْ ًَ

  211( ري) زواه جسمُ وا أن ججخيبىا إطاءتهم.
“ Rasullahi saw bersabda: janganlah salah seorang diantara 

kalian menjadi orang yang tak berpendirian dan berkata, „ aku 

ini bersama orang lain. Apabila mereka itu baik maka aku 

akan baik, dan apabila mereka jelek maka aku akan jelek. 

„ akan tetapi teguhkanlah diri kalian sendiri. Jika manusia 

baik maka engkau juga harus baik dan jika manusia jelek 

maka engkau hendaknya menjauhi kejelekannya. ( HR. 

Tirmidzi)  

 

Menurut peneliti dari hadis di atas, memaparkan bahwa kita harus 

memilihkan teman atau lingkungan yang baik kepada anak. Jika lah 

lingkungan yang baik bagi anak, maka anak akan menjadi keikut baik. 

Apabila di lingkungan anak jelek maka pada diri anak akan jelek. 

Hasilnya anak-anak akan keikut tidak baik, perkataan yang kotor, 

kebiasaan yang kotor dan jelek pula. Hal tersebut berdampak pada 

kedewasaan anak nantinya. Anak usia dini menurut Siti Aisyah, dkk 

memiliki karakteristik yang unik, diantaranya adalah memiliki rasa 

ingin tahu yang besar, peribadi yang unik, suka berimajinasi, masa 
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paling potensial untuk belajar, suka meniru, egosentris, memiliki 

rentang daya kosntrasi yang pendek. 
212

 

Orangtua dan pendidik hendaknya mengawasi dan 

memperhatikan anak dengan baik. Dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam  menerangkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi akhlak anak 

terhadap lingkungan sosial, diantaranya adalah, keluarga televisi, 

teman. Lantas bagaimanakah pembelajaran yang harus diajarkan 

terhadap mereka.  

a.) Keluarga 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  halaman 141 menerangkan bahwa orangtua adalah 

panutan yang pertama terhadap akhlak anak di lingkungan keluarga 

Jikalah Ketika seorang anak mendengar dari ayahnya kata-kata 

keji , kata-kata yang tidak baik, perbuatan tidak baik, dan maka 

sesunguhnya anak akan menirukan kata-kata tersebut dan 

mengaplikasikan kata-kata tersebut  kepada lingkungannya.
213

 Hal 

tersebut dikuatkan dalam buku “Cara Cerdas Mendidik Anak” 

karangan Indah, bahwa keluarga mempunyai pengaruh tebesar 

dalam akhlak anak. jika tingkah laku orangtua kurang tepat maka 

anakpun juga demikian. Maka tugas orangtua hendaknya 

mengajarkan tentang kebaikan, membiasakan bersikap sopan 
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terhadap orangtua, menghormati orangtua, bertutur kata yang baik 

dihadapan anak-anak.
214

 Dari teori di atas , menurut peneliti peran 

keluarga adalah nomer satuuntuk membentuk akhlak anak. Anak 

akan selalu meniru peilaku orangtuanya setiap saat, karena sifat 

karakteristik anak usia dini adalah suka meniru.  

b.) Teman 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 

157 bahwa jika orang tua membiarkan anaknya bergaul dengan 

teman-teman yang tidak benar untuk melakukan segala yang 

diinginkan tanpa pengawasan, maka anak akan mudah terpengaruh 

ajakan mereka. Sehingga anak akan meniru perilaku teman-

temannya
215

. Maka dengan  hal tersebut, menurut Ummu Ihsan dan 

Abu Ihsan orangtua hendaknya memperhatikan dan mengawasi 

anak-anak bermain dengan siapa mereka di lingkungan sosialnya. 

Pastikan anak-anak bermain dengan teman-teman yang baik dan 

shalih agar anak meniru kebaikan, bukan keburukan dari teman di 

lingkungan sosial mereka.
216

 

c.) Televisi 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 

Fil Islam  halaman 146-147 menghimbau kepada para orangtua 

terutama di lingkungan pengasuhan keluarga hendaknya 

menyeleksi program-program televisi yang bermanfaat bagi anak. 

                                                           
214

 Indah Sy. Op.cit: 23-24 
215

 Abdullah Nashih Ulwan. Op.cit: 157 
216

 Ummu Ihsan dan Abu Ihsan. Op.cit: 162 



146 
 

hal ini dikarenakan sebagian besar dari acara-acara yang 

ditanyangkan di televisi  mengandung alunan musik, lagu-lagu 

cabul, dan juga terdapat kebanyakan acara-acara yang disuguhkan 

mengandung kepada perilaku yang tercela dan terdapat unsur 

pornografi yang dapat merusak prilaku sosial.
217 

Maka dengan hal 

tersebut, menurut Dr Indah menganjurkan bahwa orangtua tidak 

membiasakan menonton acara TV bersama anak-anak yang tidak 

dengan unsur pendidikan anak, misalnya sinetron, film horor dan 

meminimalisir mendengarkan lagu-lagu non Islam dan tidak ada 

unsur pendidikan, misalnya lagu-lagu dangdut, rock, barat. Lebih 

baik anak diperdengarkan lagu Islam i, lagu edukasi anak-anak 

sesuai dengan kebutuhan dan pendidikan anak.
218

 Menurut peneliti 

dari pembahasan di atas, menjelaskan bahwa peran orangtua 

hendaknya dilakukan dengan cara mengawasi anak dan 

memberikan acara, bahkan lagu-lagu yang mendidik bagi anak di 

usianya yang masil dini.   

C. Metode Pengajaran Pendidikan Islam  Anak Usia Dini  dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

Pembelajaran dalam sebuah pendidikan tidak lepas dari suatu metode 

pembelajaran. Menurut Mukhtar Latif, Rita Zubaidah dkk dalam bukunya 

“Orientasi Baru Pedidikan Anak Usia Dini” adalah pola umum perbuatan guru 

dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar, dengan berbagai 

                                                           
217

 Abdullah Nashih Ulwan. Op.cit: 146-147 
218

 Indah SY. Op.cit: 111-112 



147 
 

kegiatan, aktifitas dan kreatifitas guru, hal ini dilakukan agar peserta didik 

mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan menyenangkan. 
219

  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 155 

menerapkan beberapa metode yang cocok digunakan dalam mengajarkan 

pendidikan akhlak terhadap anak-anak. Adanya metode tersebut adalah untuk 

menciptakan anak menjadi anak yang baik dan mempunya akhlak yang mulia 

di mata masyarakat kelak. Menurut beliau metode pendidikan sangat penting 

diaplikasikan dalam suatu tindakan pembelajaran untuk keselamatan akhlak 

pada diri anak, dan sebagai sarana untuk pertumbuhan kepribadiannya dengan 

akhlak yang baik.
220

Berikut ringkasan tabel metode pendidikan akhlak anak 

dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam   

Tabel: 5.9: Ringkasan Metode Pendidikan Islam  Anak Usia Dini 

dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

No

. 

Ruang Lingkup 

Pendidikan 

Islam    

 

Materi Pendidikan  

Islam   

 

Metode  

1. Pendidikan Islam  

pada anak usia 

dini dalam 

perpektif akidah   

1. Mengajarkan anak untuk 

mengenal Allah dengan cara 

mengajarkan lafad la ilaha illa 

Allah, mengajarkan anak dengan 

selalu mengingat Allah melalui 

ciptaanNya, nikmatNya.  

Metode 

pembiasaan , 

metode 

nasehat.  

2. Mengajarkan anak beribadah 

kepada Allah SWT berdoa, dan 

shalat 

 Metode 

Pembiasaan, 

metode 

nasehat,   

3. Mengajarkan anak membaca Al-

Qur‟an 

 Metode 

pembiasaan, 

                                                           
219

Ibid : 108 
220

 Abdullah Nashih Ulwan. Op.cit: 155 



148 
 

metode 

nasehat.   

2. Pendidikan Islam  

pada anak usia 

dini dalam 

perspektif Akhlak  

1. Mengajarkan anak tentang 

akhlak yang Mulia, misalkan 

jujur, berbakti terhadap orangtua, 

menghormati orang yang lebih 

tua, berbuat baik terhadap 

sesama. 

Metode 

keteladanan ,m

etode nasehat, 

metode 

pembiasaan  

2. mengajarkan anak untuk Menjaga 

Lisan dari Perkataan Tidak Baik  

 

Metode 

keteladanan, 

metode 

pembiasaan   

3.Mengajarkan anak agar tidak 

berbohong  
Metode 

keteladanan, 

metode 

pembiasaan. 

Metode 

pengawasan   

3 Pendidikan Islam  

pada anak usia 

dini dalam 

perspektif 

lingkungan sosial 

anak 

1. Mengajarkan anak untuk 

mengasihi terhadap orang lain  

Metode 

nasehat, 

metode 

keteladanan,  

 
 

2. Menghindarkan anak dari 

perilaku ikut-ikutan ( kebiasaan 

buruk) di ranah lingkungan 

keluarga, teman, acara televisi  

 

Metode 

pembisaan, 

metode 

pengawasan 

dan perhatian  

 

Pernyataan dari Syaikh Abdullah Nashih Ulwan adalah benar adanya. 

Suatu Metode penting diaplikasikan kepada anak-anak disetiap pendidikan. 

Menurut Indah metode pembelajaran yang cocok digunakan sebagai 

pendidikan akhlak anak adalah metode teladan, metode nasehat, pembiasaan, 
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hingga kisah. 
221

 Sedangkan menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan menyatakan 

bahwa metode yang digunakan untuk mengajarkan pendidikan moral akhlak 

anak adalah dengan metode keteladanan, metode nasehat atau bimbingan, 

metode kisah, metode pembiasaan, metode motivasi atau perhatian. 
222

Ada 

beberapa metode yang digunakan oleh Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam 

mendidik dan membimbing anak sesuai dengan syariat Islam . Penulis akan 

memaparkan gambar bagan tentang metode pendidikan akhlak untuk anak 

yang ada dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam . Berikut ulasannya:  

1. Metode Keteladanan  

Keteladanan merupakan suatu metode yang baik digunakan untuk 

mengajarkan pendidikan akhlak bagi anak-anak. Metode keteladanan 

menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil Islam  

halaman 476 adalah sebuah metode yang paling efektif dan berhasil dalam 

mempersiapkan anak dari segi akhlak, karena pendidik adalah contoh yang 

paling tinggi untuk membimbing anak dan memberikan contoh yang baik 

dalam pandangan mata anak. bahkan semua bentuk perkataan dan perbuatan 

pendidik akan ditiru anak dalam pembiasaannya terhadap 

lingkungannya.
223

Menurut Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin dalam 

penelitiannya yang berjudul “ Konsep Nashih Ulwan Tentang Pendidikan 

Anak”  menyatakan bahwa metode ketelandanan adalah suatu metode yang 

cocok, efektif, dan menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan 
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anak dalam tumbuh kembangnya dari segi agama, moralitas, maupun sosial 

anak. hal tersebut dikarenakan karakteristik anak usia dini adalah peniru 

yang hebat dan sifat penitu ini ada baiknya adalah meniru sesuatu yang 

positif yang dilakukan para orangtua maupun pendidik.
224

 Metode 

keteladanan menurut Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan Al-Atsari 

dalam bukunya “Mencetak Geberasi Robbani” adalah suatu metode yang 

cocok digunakan untuk pembelajaran akhlak atau moralitas anak sejak dini. 

Orangtua dan guru menjadi sumber utama dari metode ini. Karena anak 

akan meniru dan mengikuti perilaku orangtua di rumah dan guru jika 

mereka di sekolah
225

.  

Metode keteladan dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  halaman 

476 digunakan oleh para pendidik, baik itu orangtua maupun guru untuk 

membimbing dan mengajarkan akhlak anak dalam segi perilaku yang baik, 

Mendidik kejujuran anak, dan menghindari sifat berbohong serta 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anak dengan ucapan yang baik, 

tata bahasa yang baik, dan mengindari dari perkataan yang tidak baik
226

. 

Sedangkan menurut Dr indah metode keteladanan diguanakan oleh para 

orangtua dan pendidk untuk mengajarkan hal-hal yang baik kepada anak-

anak dengan panutan dari mereka. Berikut ulasannya
227

: 

                                                           
224

 Ahmad Atabik dan Ahmad. Konsep Nashih Ulwan Tentang Pendidikan Anak. Kudus: 

STAIN Kudus. Elementary. Vol.3. No.2. Juli-Desember 2015. Hlm: 282 
225 Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan Al-Atsari. Op.cit: 110 
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a. Mengajarkan anak dalam melaksanakan sikap terpuji dan akhlak mulia 

karena satu kali berbuat salah di depan anak, maka terhapuslah semua 

yang baik di matanya 

b. Segala sikap terpuji di dapat oleh orangtua dan pendidik ketika 

berinteraksi dengan anak-anak, maka hendaknya mengajarkan kepada 

mereka dengan mengormati kepada orangtua, menghormati kepada 

orang lain, berkata jujur dan santun, 

c. Sampai usia empat tahun, anak-anak menjadikan orangtuanya sebagai 

teladan utama.  

Menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan mengenai metode keteladanan 

ini adalah dengan adanya metode ini , anak akan belajar shalat dan 

menekuninya jikanya ia sudah dewasa, mengajarkan anak dalam perbuatan 

yang baik, misalnya tolong menolong terhadap orang lain, bersikap sopan 

terhadap orang lain, berkata jujur dan sopan terhadap orang lain, baik 

kepada orangtua dan pendidik di sekolah. Semua itu didapatnya dari 

tauladan serta pembiasaan perbuatan orangtua dan pendidik ketika 

berinteraksi dengan anak-anak
228

 Dengan hal-hal menurut peneliti maka 

anak-anak akan tidak menyadari meniru sekecil apaun perbuatan kita. 

Jadilah taudanan yang baik bagi mereka.  

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan memberikan contoh kepada para 

pendidik dan orang tua dalam memberikan keteladanan kepada anak 

mereka. Beliau berkata dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  bab 
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tanggung jawab dalam mendidik anak dengan metode adalah oranngtua dan 

pendidik adalah panutan bagi anaknya. Panutan dalam segi perilaku 

keseharianya. Jika orangtua mempunyai sifat jujur, baik, maka anaknya juga 

berperilaku sedemikian rupa. Jikalah orangtua berkata tidak baik, berprilaku 

tidak baik pula, maka hasilnya anak akan meniru segala perbuatannya 

tersebut. Karena bagi anak-anak orangtua dan pendidik  adalah contoh suri 

tauladan yang baik di masanya yang dini.  

2.  Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah suatu metode yang diberikan oleh para 

pendidik kepada anak-anak dalam suatu kegiatan yang berturut-turut. 

Menurut Wendi Zaman dalam bukunya “ Ternyata Mendidik Anak Cara 

Rasulluah Mudah dan Efektif” merupakan metode yang paling baik 

dalam membentuk karakter anak dengan membiasakan anak melakukan 

kegiatan yang baik secara berturut-turut.
229

 Wendi mengambil contoh 

jika seorang anak telah terbiasa berjilbab sejak kecil, maka ketika dia 

menginjak usia dewasa sampai tua, diapun akan tetap berjilbab. 

Begitupun pembiasaan belajar shalat. Jika anak dibiasakan belajar 

sholat sejak dini maka, ia akan terbiasa pada saat dewasanya
230

. 

Pengajaran dan pembelajaran tersebut adalah tanggung jawab para 

orangtua dan pendidik untuk menciptaan anak yang sholeh dan 

sholehah. Seperti dalil Al-Quran di bawah ini  
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                             

                

      ّ

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 

Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui. (Ar-Ruum: 30)
231

 

Yang dimaksud dengan fitrah adalah kefitahan untuk bertauhid dan berbuat 

baik. Seperti dalam sabda Nabi, yaitu  

دُ ؽلى
َ
ىل ًُ ىد 

ُ
لُّ مَىْل

ُ
ّالفِّ و

ْ
ّالبُّ اهُّوَّ) زَّ ة.ِسَّط

َ
ي( ازِّخ  

“ Setiap anak yang dilahirkan, ia dilahirkan dengan keadaan fitah 

(kesucian)” . (HR. Bukhori)
232

  

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitabnya Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  halaman 498 menegaskan tentang kefitrahan anak sejak 

lahir. Menurut beliau, dalam keadaan anak yang fitrah dan masa keemasan 

ini maka tanggung jawab orangtua hendaknya membiasaan untuk 

menumbuhkan anak kepada akhlak yang baik, adab yang baik dan 

kepribadian yang baik pula.
233

 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 498 

menguatkan argumennya mengenai faktor pendidikan Islam  di atas  dengan 

hadis Nabi, sebagai berikut
234
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ِّؽَّ
ّ
ّلادَّىا أوّْمُّل

ُ
ّم ّْه

َ
ُّّْلِّهّْو أ

ُ
ّ مّْى

َ
 وَّ اقُّشَّالسَّ دُّبّْؽَّ اهُّوَّ) زَّ مّْهُّىّْبَّر و أدَّّحّْالخ

ّبِّ دُُّّْؾِّطَّ (زُّىّْطُّىّْمَّ ًْ  

“ Ajarilah anak-anak kalian dan keluarga baik kalian dengan budi 

pekerti yang baik” (HR. Abdul Rozak dan Said bin Mansyur)”   

Metode pembiasaan menurut peneliti yang ini digunakan oleh Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan sebagai mengajarkan materi akidah anak, yang 

meliputi:  

a. Pembiasaan untuk mengingat Allah, bersyukur kepadaNya, beribadah  

kepadaNya. 

b. Pembiasaan untuk membentuk kepribadian anak yang baik di lingkungan 

keluarga seperti menghormati orangtua, menyanyangi saudara, berkata 

baik, menghindari kata-kata kotor di rumah.   

c. Pembiasaan untuk berbuat baik terhadap orang lain. 

Indah Sy menyatakan bahwa metode pembiasaan digunakan juga 

untuk membiasakan anak agar selalu mengingat Allah serta selalu beribadah 

kepadanya, contoh sholat, membiasakan anak untuk hidup disiplin, tolong 

menolong terhadap orang lain, menghormati orangtua. Hal tersebut 

dibarengi dengan keteladanan dan panutan dari orangtua, karena 

pembiasaan tenpa dibarengi contoh tauladan akan sia-sia.
235

 Sedangkan  

menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan bahwa metode pembiasaan digunakan 

juga untuk membiasakan anak berbuat kebaikan. Maka orangtua dan 

pendidik dapat menanamkan kepada anak di usianya yang dini dengan 

kebiasaan melakukan sesuatu yang baik dan membawa keberuntungan 
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baginya dalam urusan dunia maupun agama, baik itu berupa ibadah, adab, 

tutur kata. Sopan santun, rutinitas keseharian yang baik.
236

 

 Menurut peneliti dari teori pembahasan di atas, metode pembiasaan 

adalah suatu metode yang dapat digunakan oleh para pendidik dan orangtua 

dalam mendidik anaknya, khususnya ranah pendidikan akhlak anak.  

2. Metode Nasehat  

Metode Nasehat menurut Dr.Miftahul Huda dalam bukunya “ Idealis 

Pendidikan Anak” menjelaskan bahwa metode nasehat adalah suatu metode 

yang cocok digunakan untuk mengarahkan akhlak atau moral anak kepada 

sesuatu yang positif, sehingga menciptakan karakter yang baik di mata 

orangtua dan guru.
237

.  Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam 

kitabnya halaman 551 berpendapat bahwa metode pendidikan yang efektif 

dalam mendidik anak dalam keimanan anak, akhlak anak, mental, sosial 

anak adalah metode nasehat. Hal ini dikarenakan metode nasehat memiliki 

pengaruh yang  penting untuk membuat anak mengerti tentang hakekat 

sesuatu yang baik dan mendidik anak dalam menumbuhkan pendidikan 

akhlak yang baik
238

 

Syaikh Abdullah Nashih menggunakan nasehat dari Luqman terhadap 

anaknya sebagai materi yang akan disampaikan oleh para orangtua. Beliau 

menerangkan bahwa metode nasehat ini sangat cocok diterapkan oleh anak-

                                                           
236

 Ummu Ihsan Abu Ihsan. Op.cit: 204 
237

 Miftahul Huda, Idealis Pendidikan Anak, Tafsir Tematik Qs. Luqman, (Malang: UIN 

Malang Press,2008) hlm: 53 
238

 Abdullah Nashih Ulwan. 551 



156 
 

anak dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik untuk 

anak, dimulai dari materi-materi akhlak seperti : 

a. Mengajarkan akan kekuasaan Allah maka hendaknya tidak boleh 

menyekutukan Allah.  

b. Materi agar menghormati dan menyayangi orangtua yaitu ibu dan ayah 

c. Materi agar selalu berbuat baik terhadap orang lain dengan cara 

mengasihi anak yatim, fakir miskin, dan orang yang lebih tua dari kita. 

d. Materi anjuran untuk mengerjarkan shalat dan beribadah terhadap Allah 

SWT. 

e. Menasehati anak untuk berbuat baik dengan menceritakan kisah-kisah 

dalam Al-Quran. 

Menurut Ummu Ihsan dan Abu Ihsan menerangkan bahwa 

metode nasehat ini diberikan oleh anak dengan ucapan yang tulus 

dari dasar hati kita yang paling dalam. Hal ini dilakukan agar 

nasehat yang kita berikan kepada anak hasilnya akan masuk ke hati 

anak dan pola pikir anak.
239

 

Miftahul Huda dalam Bukunya yang berjudul “Idealis Pendidikan 

Anak”, serta Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya “Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam ” mencontohkan metode nasehat dengan sebuah ayat Al-

Quran, yaitu surah Luqman ayat 13-17. Surah Luqman ayat 13-17 terdapat 

nasehat-nasehat yang sangat baik dalam mencontohkan pendidikan akhlak 

yang baik kepada anak-anak ketika dalam pengasuhan maupun 
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pembelajarannya. Berikut bunyi surah Luqman ayat 13-17 dalam Al-Quran 

nil Karim
240

 

                       

                     

                      

                      

                       

                    

                         

                          

                      

                ّ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".(13.) Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 

baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, 

dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

(14.)Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 

Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
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keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

(15.) (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha mengetahui. (16.) Hai anakku, dirikanlah shalat 

dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 

itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).( 17.) 
 

Menurut peneliti dari paparan di atas, dijelaskan bahwa Luqman 

memberikan sebuah nasehat terhadap anak-anak agar mengerjakan amalan-

amanalan yang mengandung kebaikan dan meninggalkan kejelakan atau 

keburukan. Kebaikannnya adalah selalu ingat terhadap Rabbnya dengan 

tidak menyekutukannya serta menunaikan sholat, bersabar, jujur, dan 

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik lainnya. Bukan hanya itu saja, 

Luqman juga berpesan terhadap anaknya untuk menghindari kemungkaran, 

sesungguhnya kemungkaran adalah bukan milik Allah.  

Penelitian dari Sarina yang berjudul “ Konsep Pendidikan Anak dalam 

Al-Quran Surah Al-Luqman ayat 13-19 ( telaaah pemikiran Quraisy Syihab 

dalam Tafsir Al-Misbah) menjelaskan bahwa adanya nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang bagus diterapkan dan diberikan kepada anak sejeka dini, yang 

terkandung dalam nasehat dari Luqman terhadap anaknya, dalam surah Al-
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Luqman ayat 13-19. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak diantaranya 

adalah
241

: 

a. Pendidikan dengan kasih sayang 

b. Pendidikan dilakukan dengan berkesinanbungan dan menyentuh hati 

c. Berbakti kepada kedua orangtua dalam hal kebaikan. 

d. Mendirikan shalat, merupakan satu penghubung antara hambanya dan 

Tuhannya. 

e. Berbuat baik dengan sesama. 

f. Senantiasa sabar dalam segala musibah dan cobaan yang menimpa 

g. Larangan bersikap sombong 

h. Menjaga lisan dan beretika ketika berbiacara.  

Pembahasan metode nasehat yang ada dalam sebuah Kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  juga menjelaskan tentang tata cara menasehati anak kecil 

dalam mengajarkan pendidikan akhlak anak. Menurut beliau dalam kitabnya 

adalah bahwa seorang pendidik harus memahami kondisi anak dan  

hendaknya mereka mengajarkan segala sesuatu atas dasar Al-Qur‟an 

sebagai petunjuk untuk menasehati dan memotivasi anak dalam 

menciptakan anak-anak yang baik ketika kecilnya. Kita sudah melihat 

bahwa Al-Quran adalah sebagai petunjuk bagi kaum muslimin. Banyak 

ayat-ayat yang menjelaskan tentang pendidikan. Termasuk pendidikan 

akhlak itu sendiri, yang tertera dalam surah Luqman. Selain dari surah 
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Luqman, ,Ummu Ihsan dan Abu Ihsan dalam bukunya tertera firman Allah 

dalam surah Al-Baqoroh, Nahl, dan Thaahaa.
242

  

                       

                   

                   

           

Artinya  Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 

Bani Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, 

dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 

kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, 

kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling.(QS. Al-Baqarah:83) 

 

                        

                         

          ّ

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl) 

 

Selain dari pada itu, ada suatu metode yang termasuk metode nasehat. 

Metode tersebut adalah metode Kisah. Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam , 

juga menerangkan metode cerita sebagai metode pembelajaran untuk anak, 

                                                           
242

 Ummu Ihsan dan Abu Ihsan. Op.cit: 198-199 



161 
 

termasuk anak usia dini. Dalam kitabnya juga terdapat contoh-contoh cerita-

cerita, mulai dari cerita Nabi. Contoh cerita Nabi ayub, cerita nabi Musa, 

dan masih banyak lagi, yang di dasari oleh Al-Qur‟an. Menurut Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan metode cerita adalah suatu metode yang sangat 

berpengaruh besar dalam pendidikan anak, termasuk pendidikan anak usia 

dini. Syaikh Abdullah Nashih Ulwan memilih Al-Qur‟an dan sabda Nabi 

sebagai pedoman beliau untuk mengutarakan pendapat mengenai metode 

bercerita. Menurut Dr.Indah menerangkan bhawa menceritakan kisah-kisah 

nabi dan Rasul yang tertera dalam Al-Quran dan hadis Nabi sesuai dengan 

pernyataan dari Syaikh Abdullah Nashih Ulwan benar adanya. Hal tersebut 

karena menceritakan kisah-kisah para Nabi dan Rasul akan dapat 

menggugah hati anak, sebab kisah-kisah para Nabi memuat nilai-nilai 

akhlak yang terpuji yang ditampilkan dengan cara menarik baik itu akhlak 

yang dimiliki para Rasul seperti kesabaran, dan menghormati oranglain
243

 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 156 Al-

Qur‟an dan Sabda Nabi mempunyai sebuah cerita dan kisah-kisah yang 

baik, yang patut diajarkan kepada anak-anak.
244

 Metode bercerita menurut 

Tadkirotun Musfiroh  dalam bukunya “Cerita untuk Anak Usia Dini”  

adalah suatu metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk membentuk 

keperibadian anak, mulai dari akhlak, karakter, moral hingga sosial 

emosional anak di masyarakat kelak.
245

 Jadi menurut peneliti, metode cerita 

masuk ke dalam metode nasehat. Hal ini dikarenakan ketika kita menasehati 
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anak, secara tidak langsung kita menggunakan cerita sebagai modal utama 

agar menarik bagi anak, dan pelajaran-pelajaran yang kita sampaikan dapat 

dicerna oleh anak-anak.   

3. Metode Perhatian atau pengawasan 

Menurut Syaikh Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya halaman 

575, metode perhatian atau pengawasan adalah suatu metode yang 

digunakan untuk megawasi atau memperhatikan perbuatan anak, ketika 

berinteraksi dengan orang lain, maupun bermain dengan teman-temannya. 

Tanpa adanya metode ini, anak akan terbiasa dalam kebiasaan buruk dan 

menjadi perilaku tidak baik di mata masyarakat ketika ia menginjak 

dewasa
246

 Bukan hanya itu saja, metode ini digunakan untuk 

memperhatikan anak dari ucapan tidak baik, kebohongan, maupun tindakan 

mereka ketika bermain dalam lingkungan sosialnya. Maka peran orangtua 

dan pendidik mempunyai arti penting di dalamnya. Peran mereka adalah 

memperhatikannya dan mengawasi mereka disaat mereka berbohong, 

mencaci dan mencela (mengejek orang lain).
247

 Maka dari data di atas , 

menerangkan bahwa metode ini digunakan untuk materi : 

a. Memperhatikan anak dari ucapan tidak baik, kebohongan, maupun 

tindakan mereka ketika bermain dalam lingkungan sosialnya 

b. Memperhatikan anak saat bermain agar tidak terbawa dalam kejelekan.  
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Metode pengawasan atau perhatian menurut Sri Jumiati dalam jurnal  

tesisnya yang berjudul “ Perbandingan Pendidikan Moral Anak Usia Dini 

Menurut Nashih Ulwan dan Kolberg”  adalah sebuah metode dengan 

senangtiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan 

aspek anak, termasuk aspek agama dan moral anak. disamping itu metode 

ini adalah modal dasar untuk menciptakan anak yang bertanggung jawab.
248

  

Menurut peneliti benar adanya metode perhatian sangat cocok dan perlu 

diterapkan sebagai pengawasan anak agar anak merasa diawasi dan 

diperhatikan dengan kasih sayang terhadap orangtuanya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Penelitian tidak lengkap apabila tidak adanya suatu kesimpulan dan saran 

dari penulis. Data dan pembahasan yang  mengenai Konsep Pendidikan Islam  

Pada Anak Usia Dini dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  karangan 

Syaikh Abdullah Nashih Ulwan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1.  Ruang lingkup pendidikan Islam  pada anak usia dini dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam  karangan Abdullah Nashih Ulwan adalah 

terdiri dari ruang lingkup pendidikan Islam  pada anak usia dini perpektif 

akidah, pendidikan Islam   pada anak usia dini perpektif akhlak, 

pendidikan Islam  pada anak usia dini perpektif  lingkungan sosial anak. 

2. Materi pendidikan Islam  pada  anak usia dini dalam  kitab Tarbiyatul 

Aulad Fil Islam  karangan Syaikh Abdullah Nashih Ulwan yang meliputi :  

a. Pendidikan Islam  anak usia dini perspektif akidah : 1.) Mengajarkan 

anak untuk mengenal Allah   dengan cara mengajarkankalimat tahuid , 

mengajarkan anak dengan selalu mengingat Allah melalui ciptaanNya, 

nikmatNya, 2.) Mengajarkan anak tata cara beribadah kepada Allah 

dengan berdoa, dan shalat, 3.) Mengajarkan anak membaca Al-Qur‟an.  

b. Pendidikan Islam  anak usia dini perpektif akhlak: 1.) Mengajarkan 

anak tentang akhlak yang Mulia, misalkan jujur, berbakti terhadap 

orangtua, menghormati orang yang lebih tua, berbuat baik terhadap 
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sesama, 2.) Mengajarkan anak untuk Menjaga Lisan dari Perkataan 

Tidak Baik, 3.) Mengajarkan anak agar tidak berbohong.  

c. Pendidikan Islam  anak usia dini perpektif lingkungan sosial anak: 1.) 

di lingkungan keluarga,  anak diperhatikan agar tidak meniru perilaku 

yang tidak baik dari televsi, musik masa kini, 2.) orangtua maupun 

pendidik memperhatikan anak ketika berinteraksi dengan sosialnya, 3.) 

mengajarkan anak agar mengasihi terhadap orang lain saat berada di 

lingkungan sosial.  

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam  pada anak 

usia dini dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam  karangan Syaikh 

Abdullah Nashih Ulwan, diantaranya adalah  

a. Pendidikan Islam  anak usia dini perpektif akidah, dengan materi 

pengenalan terhadap Allah, pengenalan ibadah kepada Allah SWT, dan 

pembelajaran Al-Qur‟an dapat menggunkan metode pembiasaan dan 

nasehat. 

b. Pendidikan Islam  anak usia dini perpektif akhlak, dengan materi akhlak 

mulia, penjagaan lisan, larangan berbohong dapat menggunakan metode 

keteladanan, pembiasaan, nasehat.  

c. Pendidikan Islam  anak usia dini perpektif lingkungan sosial anak, 

dengan materi mengasihi terhadap orang lain, menghindarkan hal dari 

kebiasaan buruk dapat menggunakan metode nasehat, keteladanan, 

pengawasan.  
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B. Saran 

1. Bagi Peneliti : agar dapat melanjutkan estafet perjuangan dalam meneliti 

berbagai karya-karya Islam dari sebuah kitab, dalam konteks pendidikan 

Islam  anak usia dini. 

2. Bagi orangtua: agar menjadikan akidah, akhlak sebagai faktor utama dalam 

pembentukan pendidikan anak usia dini, khususnya pendidikan akhlak 

mulia terhadap pengasuhan anak di lingkungan  keluarga.  

3. Bagi guru: agar dapat menjadi suri tauladan yang baik untuk anak usia dini 

ketika kegiatan belajar mengajar pendidikan Islam  di lembaga PAUD.  

4. Bagi kepala sekolah: agar pengetahuan ini dijadikan pedoman baru dalam 

menyusun kurikulum PAUD mengenai penanaman agama dan moral bagi 

pendidikan Islam  anak usia dini, khususnya dari segi materi dan metode di 

lembaga PAUD.  
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